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“Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berita tentang Yusuf beserta saudaranya.
Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang
berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.” (Q.S. Yusuf : 87)!
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ABSTRAK

Lu’luil Laily Azmy, 2025 : “Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro
Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya sebagai Referensi Penunjang pada Mata
Kuliah Biosistematika Tumbuhan Berupa E-Magazine”

Kata kunci:;, Etnobotani, Rutaceae, Pembelajaran biologi, Biosistematika
Tumbuhan, E-magazine.

Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat lokal merupakan bagian penting
dari pengetahuan tradisional yang perlu didokumentasikan. Salah satu kelompok
tumbuhan yang banyak dimanfaatkan adalah famili Rutaceae, terutama di Desa
Semboro, Kabupaten Jember, yang dikenal sebagai sentra budidaya jeruk. Namun,
belum ada dokumentasi ilmiah komprehensif mengenai pemanfaatan tumbuhan ini
dalam konteks lokal. Hasil penelitian ini dituangkan dalam bentuk e-magazine
sebagai referensi pendukung mata kuliah Biosistematika Tumbuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui jenis-jenis tumbuhan famili
Rutaceae yang terdapat di Desa Semboro, 2) Mengetahui pemanfaatan tanaman
famili Rutaceae di Desa Semboro, dan 3) Mengetahui validitas e-magazine sebagai
referensi penunjang pembelajaran mata kuliah Biosistematika Tumbuhan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
eksploratif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi-
terstruktur, serta dokumentasi visual. Informan dipilih melalui teknik purposive
sampling dan snowball sampling. Analisis data menggunakan metode Milles &
Hubberman tahun 2018 ‘melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan dengan validasi menggunakan triangulasi sumber dan teknik.
Produk hasil penelitian akan divalidasi kepada ahli materi dan juga ahli media.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ditemukan 7 spesies dari famili
Rutaceae yang umum ditemukan di Desa Semboro, antara lain Citrus maxima
(jeruk bali), Citrus hystrix (jeruk purut), Citrus aurantifolia (jeruk nipis), Aegle
marmelos (maja), Murraya paniculata (kemuning), Citrus sinensis (jeruk siam),
dan Citrus limon (jeruk lemon). 2) Tumbuhan-tumbuhan ini dimanfaatkan untuk
berbagai kebutuhan seperti pengobatan tradisional, bumbu masak, bahan kosmetik
alami, hingga sumber penghasilan ekonomi. 3 Hasil uji menjelaskan bahwa media
ini sangat valid digunakan sebagai sumber belajar alternatif yang menarik, relevan,
dan informatif, serta mampu menghubungkan antara teori biosistematika dengan
realitas lokal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan
masyarakat lokal tentang tanaman serta pemanfaatannya yang sudah
diwariskan secara turun temurun. Berbagai suku dan kelompok masyarakat
memanfaatkan suatu tanaman mulai dari upacara adat, kebutuhan pangan,
ekonomi, pengobatan traditional, dan lain sebagainya. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian Dewi Sartika yang menyatakan bahwa pemanfaatan
tumbuhan sebagai bahan pangan masih sering terjadi di kawasan sulawesi
selatan tepatnya pada suku Bentong. Di sisi lain, etnobotani juga meranah pada
aspek budaya tepatnya pada budaya jawa yang masih memanfaatkan tumbuhan
sebagai konservasi pada acara adat pernikahan.’

Pengetahuan etnobotani yang dimiliki oleh suatu komunitas dapat
dijadikan sebagai tanda keberhasilan dalam pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Dengan kata lain, keanekaragaman
tumbuhan dan etnis yang dimiliki Indonesias mempengaruhi keberagaman

kearifan lokal dalam pemanfaatan sumber daya alam sekitar khususnya di Jawa

2 Muhammad Rifnu Fadil et al., “Etnobotani Tumbuhan Yang Digunakan Pada Upacara
Pernikahan Adat Jawa Di Sekitar Wilayah Urbanisasi Kota Jakarta Selatan Ethnobotany of Plants
Used in Javanese Traditional Wedding Ceremonies Around the Urbanization Area of South Jakarta
City,” in Prosiding SEMNAS BIO UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: Semnas BIO, 2022),
114-25.



Seperti yang sudah disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Taha ayat 53 yang

berbunyi:?

oy z

1551 o G2 GEG STt 5 055 Y2 G 280 8lleg 135 (o5 480 s sl
oY U
Artinya : (Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan
meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air
(hujan) dari langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air

hujan itu) beraneka macam tumbuh-tumbuhan.

Ayat diatas merupakan bukti bahwa Allah menciptakan berbagai
macam tumbuhan sebagai bentuk kekuasan dan kebesaran penciptaan-Nya.
Ayat ini menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuhan yang dapat tumbuh di
muka bumi ini. Tidak ada ciptaan Allah yang sia-sia.Segala sesuatu
mempunyai kegunaan dan manfaatnya.Terdapat beraneka macam jenis
tumbuhan yang menghuni bumi dan memberikan manfaat bagi makhluk hidup,
khususnya manusia. Manusia mempunyai interaksi dan hubungan dengan
pemanfaatan  tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Studi- menunjukkan bahwa masyarakat secara & turun-temurun
memanfaatkan tanaman untuk berbagai keperluan seperti obat, pangan, dan
kebutuhan sehari-hari lainnya. Sebagai contoh, masyarakat Seloliman Trawas
Mojokerto memanfaatkan lebih dari 56 spesies tanaman untuk pengobatan

tradisional, termasuk untuk penyakit organ dalam, saluran pencernaan, dan

kulit. Pemanfaatan ini menunjukkan tingginya pengetahuan lokal yang

3 Qur’an Kemenag, “Departemen Agama Republik Indonesia” (Jakarta Timur, 2020).



diwariskan dari generasi ke generasi. *

Keberagaman ini tidak hanya
mendukung kebutuhan dasar masyarakat tetapi juga memiliki potensi besar
untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pengelolaan yang
berkelanjutan diperlukan untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan warisan
budaya.

Melalui pendekatan etnobotani, kita dapat menjembatani pengetahuan
lokal dengan sains modern, memperkuat pemahaman tentang keanekaragaman
hayati, dan mendukung pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Kajian ini juga menjadi landasan penting dalam mendukung konservasi
tumbuhan serta pengembangan produk berbasis biodiversitas, seperti obat-
obatan dan bahan pangan fungsional, yang memiliki dampak signifikan bagi
masyarakat global.

Desa Semboro yang terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur, dikenal
sebagai salah satu sentra penghasil jeruk terbesar di wilayah tersebut. Desa
Semboro merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Semboro yang
statusnya sebagai penghasil jeruk dengan karakteristik tersendiri. Menurut
penelitian yang telah dilakukan oleh Yoga Nur Rohman, Kecamatan Semboro
merupakan Kecamatan dengan penghasil jeruk terbanyak se wilayah Jember
Barat. Pada tahun 2023, tercatat bahwasannya hasil panen jeruk di Kecamatan

Semboro mencapai 24.751 ton/tahun. Selain itu, Desa Semboro yang juga

4 Iif Hanifa Nurrosyidah, Milu Asri Riya, and Alfian Fachruddin, “Studi Etnobotani
Tumbuhan Obat Berbasis Pengetahhuan Lokal Di Desa Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten
Mojokerto Jawa Timur,” Jurnal Riset Kefarmasian Indonesia 2, no. 3 (2020): 169-85,
https://doi.org/10.33759/jrki.v2i3.101.



termasuk dalam Kecamatan Semboro menghasilkan 61,74 ton/tahun.® Terlepas
dari itu, mayoritas masyarakat Desa Semboro juga berpencaharian sebagai
petani, terutama petani jeruk.

Keunggulan ini menjadikan Desa Semboro sebagai wilayah yang
memiliki potensi besar dalam bidang pertanian, khususnya dalam budidaya
tanaman jeruk. Jeruk yang dibudidayakan di desa ini tidak hanya menjadi
komoditas unggulan yang menopang pereckonomian masyarakat setempat,
tetapi juga mencerminkan kekayaan hayati yang dimiliki, terutama dalam
konteks keanekaragaman spesies yang tergolong dalam famili Rutaceae. Selain
itu, masih ditemukannya berbagai jenis jeruk lokal yang tumbuh secara
tradisional di pekarangan maupun lahan masyarakat menunjukkan bahwa desa
ini memiliki potensi plasma nutfah yang sangat berharga. Kondisi tersebut
menjadi dasar pertimbangan utama peneliti dalam memilih Desa Semboro
sebagai lokasi penelitian dengan fokus pada famili Rutaceae.

Desa Semboro memiliki kondisi tanah yang sangat mendukung yang
memiliki pH 5,5-6,5 yang dimana sesuai dengan kebutuhan fisiologis tanaman
Rutaceae. Tanah yang subur dan pengelolaan lahan yang tepat memungkinkan
masyarakat ~ untuk  mempertahankan  tradisi  bertani  sekaligus
mengembangankan potensi ekonomi lokal, selain itu, pengetahuan lokal

tentang pemanfaatan lahan dan tanaman juga meupakan bagian dari

5 Badan Pusat Statistik. “Semboro District in Figure” 2024. BPS Kab Jember. Diakses 2
Juni 2025,
https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2024/09/26/cdc217296242a25da2d50d51/kecamatan-
semboro-dalam-angka-2024.html
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etnoekologi yang menghubungkan masyarakat dengan lingkungan mereka
secara berkelanjutan. Masyarakat lokal memiliki pengetahuan mengenai
habitat asli dan siklus hidup tumbuhan Rutaceae, seperti jenis tanah yang
cocok, musim tanam dan panen, serta teknik budidaya tradisional tanpa
pestisida. Mereka juga mengetahui lokasi spesifik di wilayah hutan atau kebun
pekarangan tempat tumbuhan ini tumbuh subur. Pengetahuan ini diwariskan
secara lisan dari generasi ke generasi dan menjadi bagian dari sistem
pengetahuan lokal yang terintegrasi dengan aktivitas pertanian dan kehidupan
sehari-hari.®

Famili Rutaceae merupakan kelompok tumbuhan berbunga yang
sebagian besar terdiri atas pohon atau perdu yang memiliki nilai ekonomi dan
ekologis tinggi. Ciri khas dari tanaman famili ini antara lain adalah daunnya
yang umumnya majemuk, tersusun berselang-seling, dan memiliki kelenjar
minyak atsiri yang tampak sebagai bintik-bintik transparan pada permukaan
daun. Bunga pada tanaman famili Rutaceae biasanya berkelamin dua dan
memiliki bau_harum, sementara buahnya umumnya berbentuk hesperidium,

seperti yang ditemukan pada jeruk, lemon, dan limau. Kulit batang dan daun

5 Badan Pusat Statistik. “Semboro District in Figure” 2024. BPS Kab Jember. Diakses 2
Juni 2025,
https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2024/09/26/cdc217296242a25da2d50d5 1/kecamatan -
semboro-dalam-angka-2024.html
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tanaman dalam famili ini juga mengandung minyak atsiri yang memberikan
aroma khas dan sering dimanfaatkan dalam berbagai industri.’”

Pemanfaatan tanaman-tanaman dalam famili Rutaceae sangat luas, baik
dalam bidang pangan, kesehatan, maupun industri. Buah jeruk dari genus
Citrus misalnya, tidak hanya dikonsumsi langsung tetapi juga diolah menjadi
berbagai produk makanan dan minuman. Selain itu, bagian tanaman seperti
daun jeruk purut dan kulit jeruk banyak digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk mengatasi gangguan kesehatan ringan seperti flu dan masalah
pencernaan. Minyak atsiri yang dihasilkan dari kulit buah atau daun juga
digunakan dalam industri kosmetik, parfum, serta aromaterapi. Bahkan,
beberapa spesies diketahui memiliki senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai
pestisida nabati. Dengan latar belakang tersebut, penelitian terhadap famili
Rutaceae di Desa Semboro menjadi penting, tidak hanya untuk
mendokumentasikan keanekaragaman hayati lokal, tetapi juga untuk menggali
potensi pemanfaatannya secara berkelanjutan.

Penelitian ini_ memilih tumbuhan pada famili Rutaceae dikarenakan
banyaknya jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang sering di manfaatkan
oleh masyarakat. Contohnya pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh
Rifqi dkk yang berjudul Studi etnobotani purwoceng (viagra of java) di Lereng

Gunung Lawu, Jawa Timur, Indonesia., disana dikatakan bahwasannya pada

7 Fida Qurrotul Aini, dkk, “Identifikasi Karakteristik Morfologi dan Kandungan dari Famili
Rutaceae di Daerah Jabong, Kota Subang, Jawa Barat.”, Jurnal Teknologi Pangan dan Ilmu
Pertanian, Vol.2 No.2 (2024), https://doi.org/10.59581/jtpip-widyakarya.v2i2.3627



penelitian mereka ditemukan bahwa tumbuhan dari famili Rutaceae memiliki
nilai guna tertinggi yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional.® Oleh karena
itu penelitian ini memilih tumbuhan dari famili Rutaceae dan bagaimana
masyarakat desa Semboro memanfaatkan tumbuhan ini baik dalam segi
ekonomi, budaya, maupun pengobatan tradisional.

Membahas tentang Rutaceae, famili Rutaceae merupakan kelompok
tumbuhan jeruk-jerukan berbunga dan berbiji.” Famili ini mencakup tanaman
dengan karakteristik unik, seperti jeruk (Citrus spp.), yang kaya akan senyawa
bioaktif seperti flavonoid, minyak atsiri, dan alkaloid. Senyawa ini dikenal
memiliki banyak manfaat, baik untuk kesehatan manusia, seperti antimikroba
dan antioksidan, maupun untuk keperluan industri. ' Selain itu, tanaman
Rutaceae juga memiliki nilai budaya yang tinggi karena sering digunakan
dalam berbagai tradisi masyarakat lokal. Sayangnya, belum banyak penelitian
yang secara spesifik mengeksplorasi keanekaragaman dan potensi
pemanfaatan famili Rutaceae di Indonesia, khususnya di tingkat lokal.
Keberagamannya menjadi salah satu penyebab banyaknya pemanfaatan

tumbuhan dari famili ini. Famili Rutaceae mencakup lebih dari 2.000 spesises

8 Rifqi Wakhid Ifnaini, Puri Ratna Kartini, and Weka Sidha Bhagawan, “Studi etnobotani
purwoceng (viagra of java) di Lereng Gunung Lawu, Jawa Timur, Indonesia,” in Prosiding Seminar
Nasional Prodi Farmasi UNIPMA, (2023), 112-119.

®J D D Tamokou, A T Mbaveng, and V Kuete, Antimicrobial Activities of African
Medicinal Spices and Vegetables, Medicinal Spices and Vegetables from Africa (Elsevier Inc.,
2017), https://doi.org/10.1016/B978-0-12-809286-6/00008-X.

107 Putu Agus and Hendra Wibawa, “Konservasi Citrus Spp . Di Kebun Raya Bali Serta
Potensi Pemanfaatannya,” Jurnal Agroteknologi Tropika 7, mno. 3 (2018): 326-34,
https://ojs.unud.ac.id/index.php/JAT.



yang tersebar di seluruh dunia.'! Maka dari itu tidak heran jika Rutaceae sering
di jumpai di pekarangan rumah ataupun di halaman rumah. Rutaceae tersebar
luas di seluruh Indonesia khususnya juga di Desa Semboro Kabupaten Jember.

Penelitian etnobotani memegang peranan strategis dalam menggali
hubungan antara manusia dan tumbuhan, terutama dalam konteks budaya lokal.
Dalam penelitian di berbagai wilayah di Jawa Timur, ditemukan bahwa
masyarakat masih memanfaatkan berbagai tanaman obat tradisional, termasuk
dari famili Rutaceae, untuk kebutuhan kesehatan. Tanaman-tanaman ini sering
digunakan dengan cara tradisional, seperti merebus daun untuk dijadikan
ramuan minuman herbal. Informasi semacam ini sangat penting untuk
mendokumentasikan dan melestarikan pengetahuan tradisional, yang mulai
terancam punah akibat modernisasi.

Penulis mengidentifikasi bahwa belum ada pendokumentasian tertulis
mengenai kajian etnobotani famili Rutaceae di Desa Semboro. Banyak
masyarakat masih memanfaatkan tumbuhan khususnya famili Rutaceae untuk
pengobatan, bumbu dapur, dan keperluan sehari-hari, sehingga melalui upaya
pendokumentasian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang
pendidikan sebagai sumber belajar yang berguna untuk memperluas
pengetahuan peserta didik tentang berbagai jenis tumbuhan dari famili

Rutaceae beserta pemanfaatannya. Selain itu, langkah ini juga bertujuan untuk

' Milton Groppo, Laura Fernandes Afonso, and José Rubens Pirani, “A Review of
Systematics Studies in the Citrus Family ( Rutaceae , Sapindales ), A Review of Systematics Studies
in the Citrus Family ( Rutaceae , Sapindales ), with Emphasis on American Groups,” Brazilian
Journal of Botany 45, no. 1 (2022), https://doi.org/10.1007/s40415-021-00784-y.



menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melestarikan kearifan lokal. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan yang dimana menjelaskan
bahwasannya pemanfaatan hasil etnobotani sebagai sumber belajar yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.'?

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendokumentasikan keaneckaragaman spesies dalam famili Rutaceae yang
terdapat di Desa Semboro, tetapi juga melakukan kajian mendalam terhadap
karakter morfologi masing-masing spesies. Karakter morfologi yang diamati
meliputi bagian vegetatif seperti daun, batang, dan habitus tanaman, serta
bagian generatif seperti bunga dan buah. Data morfologi yang diperoleh
kemudian akan dianalisis menggunakan pendekatan biosistematika, yaitu
dengan menyusun dendogram berdasarkan tingkat kemiripan karakter
morfologi antar spesies. Dendogram ini akan memberikan gambaran mengenai
kedekatan hubungan antar spesies dalam famili Rutaceae yang ada di lokasi
penelitian, sekaligus membantu mengelompokkan spesies-spesies tersebut
secara sistematis.

Hasil dari ‘penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah, khususnya sebagai referensi penunjang dalam mata kuliah
Biosistematika Tumbuhan. Melalui kajian ini, mahasiswa maupun peneliti
dapat memperoleh contoh nyata penerapan konsep biosistematika dalam

mengklasifikasikan dan memahami hubungan kekerabatan tumbuhan

12 Revi Nurlillah, “Studi Etnobotani Jamu Tradisional Masyarakat Di Kecamatan Metro
Barat Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA/MA”, (Skripsi IAIN Metro 2024)
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berdasarkan data morfologinya. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
mendukung upaya konservasi dan pemanfaatan sumber daya hayati lokal
secara berkelanjutan, terutama di daerah yang memiliki kekayaan spesies
seperti Desa Semboro.

Dalam konteks biosistematika, analisis etnobotani membantu
memahami hubungan evolusi dan adaptasi spesies dalam famili Rutaceae
terhadap lingkungan dan interaksi dengan manusia.'® Hasil penelitian ini tidak
hanya mendukung upaya konservasi, tetapi juga memberikan referensi penting
dalam  pembelajaran  biosistematika, khususnya dalam  mengkaji
keanekaragaman famili Rutaceae yang terintegrasi dengan kearifan lokal serta
pemanfaatannya secara berkelanjutan. Hasil studi ini juga sangat relevan
sebagai referensi pembelajaran, karena mengintegrasikan aspek biologi
sistematik dengan pengetahuan tradisional yang kaya akan nilai praktis dan
ilmiah.

Dalam penyajian sumber referensi penunjang, kelengkapan sumber
bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi pembaca. Jika dilihat dari segi fungsi,
sebuah sumber referensi akan mudah memahamkan pembaca ketika bentuk
dari referensi tersebut tidak monoton. Dengan kata lain, cara yang dapat
digunakan agar sebuah tulisan tidak terlihat monoton adalah dengan
menyertakan gambar dan hiburan didalamnya. Menyangkut atas hal itu,

peneliti bermaksud untuk menjadikan hasil studi ini dalam bentuk E-Magazine.

13 Clive A. Stace, Plant Taxonomy and Biosystematics (Baltimore: University Park Press,
1980).
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E-Magazine adalah sebuah bentuk elektronik dari majalah yang sudah
banyak di implementasikan dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran
biologi. Seperti penelitian milik Mirda Salsabila yang telah melakukan
pengembangan media E-Magazine yang akan di implementasikan dalam
pembelajaran biologi. '* E-Magazine dipilih oleh peneliti karena dirasa
memiliki pengaruh besar dalam pemahaman materi. Hal ini dikarenan E-
Magazine yang bersifat informatif dengan desain yang menarik yang
memungkinkan siswa lebih bias memahami materi lewat visalisasi ang
diberikan. Hal ini didukung oleh penelitian dari Nadia dkk. yang telah
membuktikan bahwasanya E-Magazine memiliki peran besar dalam proses
pembelajaran siswa atau mahasiswa khususnya pada ranah hasil belajarnya. !>

Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti mengambil kesimpulan
untuk dijadikan judul dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini
berjudul “Studi Etnobotani Famili Rutaceae Di Desa Semboro Kabupaten
Jember dan Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunjang Berupa E-

Magazine Pada Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan”.

14 Mirda Sabila, “Pengembangan E-Majalah Biologi Berbasis Contextual Teaching And
Learning Pada Kearifan Lokal Suku Minang Terhadap Literasi Sains Peserta Didik Kelas VII SMP”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2023).

15 Nadia Srikandi, Ino Angga Putra, and Novia Ayu Sekar Pertiwi, “Majalah Elektronik
Materi Rambatan Kalor Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik,” DIFFRACTION 2, no.
1 (June 30, 2020): 1-8, https://doi.org/10.37058/diffraction.v2i1.1309.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, peneliti dapat

menentukan fokus dari penelitian ini, antara lain:

1.

Apa saja jenis tanaman dari famili Rutaceae yang ada di Desa Semboro,
Kabupaten Jember?
Bagaimana pemanfaatan tanaman dari famili Rutaceae di Desa Semboro,
Kabupaten Jember?
Bagaimana validitas E-Magazine dari pemanfaatan etnobotani tumbuhan
dari famili Rutaceae sebagai referensi penunjang pada mata kuliah

biosistematika tumbuhan?

C. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian harus memiliki tujuan yang jelas. Berikut ini

merupakan tujuan dari penelitian ini:

1.

Mendeskripsikan jenis-jenis tanaman Rufaceae yang ada di Desa
Semboro, Kabupaten Jember

Mengetahui pemanfaatan tanaman dari Famili Rutaceae di Desa Semboro,
Kabupaten Jember

Mengetahui validitas E-Magazine pemanfaatan etnobotani tumbuhan dari
famili Rutaceae sebagai referensi penunjang pada mata kuliah

biosistematika tumbuhan
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D. Manfaat Penelitian

Dengan memahami kompleksitas dan pentingnya masalah yang ada,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang bermanfaat. Berikut

ini manfaat dari penelitian in:

a. Manfaat Teoritis

Sebagai referensi ilmiah, penelitian ini memberikan wawasan
mengenai pemanfaatan tanaman Rufaceae di Desa Semboro Kabupaten
Jember. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan sehingga materi pada mata kuliah biosistematika tumbuhan

mudah dipahami.

b. Manfaat Praktis
a) Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi
masyarakat terhadap keanekaragaman tanaman Rutaceae, membantu
masyarakat .memahami cara. memanfaatkan dan  membudidayakan
tanaman Rutaceae, memperdalam pemahaman masyarakat terhadap
tanaman Rutaceae, serta mampu mewariskan tanaman Rutaceae

kepada generasi berikutnya.

b) Bagi Peneliti Lain
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah

terhadap ilmu penelitian etnobotani sebagai landasan dan referensi
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untuk penelitian selanjutnya terkait penelitian etnobotani famili
Rutaceae.
c) Bagi Mahasiswa
Pembuatan E-Magazine ini diharapkan mampu memperluas
wawasan mahasiswa sehingga dapat menjadi sumber belajar
tambahan yang relevan yang tidak membosankan bagi mahasiswa.
Dengan demikian mahasiswa dapat dengan mudah memahamai materi

dari mata kuliah biosistematika tumbuhan.

d) Bagi Dosen
Diharapkan E-Magazine dapat berkembang menjadi media
pembelajaran yang bermanfaat. Temuan dari penelitian ini juga dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu referensi penunjang atau contoh
studi kasus bagi mahasiswa, sehingga mendukung pengajaran yang

berfokus pada kearifan lokal.

¢) Bagi Instansi (Kampus)
E-Magazine -dapat digunakan sebagai  referensi tambahan

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di perkuliahan.

E. Definisi Istilah
Dalam sebuah penelitian, pemahaman yang jelas tentang istilah-istilah
kunci sangatlah penting untuk memastikan keselarasan makna dan

menghindari kesalahpahaman.
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1. Kajian Etnobotani
Etnobotani adalah studi interdisipliner tentang hubungan antara
manusia dan tumbuhan, termasuk pemanfaatan, pengelolaan, dan
signifikansi budayanya dalam kehidupan masyarakat. Kajian etnobotani
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemanfaatan tanaman dari suku
Rutaceae oleh masyarakat Desa Semboro Kabupaten Jember.
2. Famili Rutaceae
Famili Rutaceae merupakan tumbuhan jeruk-jerukan yang memiliki
ciri-ciri morfologi yang mudah dikenali. Tanamannya umumnya berupa
pohon atau semak, dan jarang berbentuk herba. Daunnya bisa tunggal atau
majemuk, dengan kelenjar minyak yang memberikan aroma khas.
Bunganya simetris, biasanya memiliki 4-5 kelopak dan mahkota. Buahnya
beragam, seperti kapsul, beri, atau jeruk. Bijinya sering mengandung
senyawa alkaloid, yang menjadi ciri tambahan khas famili ini.
3. Biosistematika Tumbuhan
Biosistematika tumbuhan merupakan salah satu cabang ilmu biologi
yang berfokus pada studi mengenai keanekaragaman tumbuhan serta
hubungan evolusioner antar spesiesnya. Dalam kajiannya, biosistematika
memanfaatkan analisis berbagai karakteristik, seperti morfologi, anatomi,
fisiologi, molekuler, hingga ekologi. Pendekatan ini tidak hanya
menggunakan  metode  taksonomi  konvensional  tetapi = juga

mengintegrasikan data genetik dan bioinformatika untuk memahami
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klasifikasi tumbuhan, hubungan filogenetik, serta dinamika populasi dalam

kerangka evolusi.

. Referensi Mata Kuliah

Referensi mata kuliah merupakan kumpulan sumber informasi yang
meliputi buku, artikel ilmiah, jurnal, modul, atau materi lain yang dijadikan
acuan dalam proses pembelajaran suatu mata kuliah. Fungsi utama referensi
dalam mata kuliah adalah menyediakan landasan teori serta konsep-konsep
yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain itu, referensi ini juga
berperan dalam memperkaya wawasan mahasiswa serta memperluas
cakupan pemahaman mereka terhadap isu-isu yang relevan. Dengan
memanfaatkan referensi, mahasiswa dapat mengasah kemampuan analitis
mereka, misalnya melalui kajian terhadap studi kasus, penelitian, atau
penerapan praktis dari teori yang dipelajari. Lebih dari itu, referensi mata
kuliah dapat menjadi pedoman yang penting dalam menyelesaikan tugas-
tugas akademik atau penelitian yang berkaitan dengan topik perkuliahan.
E-Magazine

E-magazine, atau majalah elektronik, adalah bentuk publikasi digital
yang mirip dengan majalah cetak, tetapi disajikan dalam format digital.
Umumnya, e-magazine diterbitkan secara daring dan dapat diakses
menggunakan perangkat seperti komputer, tablet, atau smartphone.
Pembaca dapat menikmati isinya kapan saja dan di mana saja, selama

mereka memiliki perangkat dan akses internet. Dengan semua keunggulan
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tersebut, e-magazine menjadi pilihan modern yang efektif dan menarik

untuk menyampaikan informasi maupun hiburan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun untuk memberikan
gambaran mengenai alur pemaparan isi skripsi, sehingga memudahkan pembaca
dalam memahami keseluruhan isi pembahasan. Dengan adanya sistematika ini,
diharapkan pembaca dapat mengikuti setiap bagian dalam skripsi secara lebih
runtut dan terarah. Seperti halnya struktur skripsi pada umumnya, pembahasan
dimulai dari Bab I yang berisi pendahuluan, hingga Bab V yang merupakan
penutup. Adapun uraian secara umum mengenai isi dari masing-masing bab
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bab 1: bagian pendahuluan berisi tentang konteks penelitian, focus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

2. Bab 2: bagian kajian teori yang mengandung unsur|pendukung yakni
penelitian terahulu dan kajian teori. Kedua unsur ini memuat teori dan
literasi yang masih ada kaitannya dengan Studi Etnobotani Famili Rutaceae
Di Desa Semboro Kabupaten Jember Dan Pemanfaatannya Sebagai
Referensi Penunjang Pada Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan Berupa
E-Magazine.

3. Bab 3: bagian metode penelitian. Pada bab ini berisi tentang pembahasan

mengenai metode penelitian yang meliputi pendekatan penelitian, jenis
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penelitian, lokasi penelitain, subjek penelitian, teknik penelitian, analisis
data penelitian, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

. Bab 4: bagian penyajian data dan analisis. Pada bab ini menjelaskan tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data, dan pembahasan temuan.

. Bab 5: bagian penutup. Bagian ini memuat pokok-pokok utama dari seluruh
isi pembahasan dalam skripsi. Bagian ini juga dapat dianggap sebagai
rangkuman atau kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Isi
kesimpulan tetap berkaitan erat dengan fokus permasalahan serta tujuan
dilaksanakannya penelitian ini. Setelah bagian ini, akan disampaikan pula

saran-saran dan penutup dari peneliti.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang ditemukan dan memiliki keterkaitan dengan

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Radia Nur Alamsyah. Sekar
Jati, Andari Rosiana, dan Luthfiana Sabila pada tahun 2020 dengan judul
“Studi Anthophyta di Kota Magelang sebagai Sumber Pembelajaran
Saintifik pada Perkuliahan Biosistematika Tumbuhan”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi
tumbuhan Antophyta di Kota Magelang, serta menganalisis kelayakannya
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Biosistematika Tumbuhan.
Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan observasi dan
klasifikasi hierarkis. Penelitian ini menemukan 35 spesies antophyta yang
diklasifikasikan menjadi 32, genus, 25 famili, 16 ordo, dan 2 kelas. Analisis
kelayakan menunjukkan bahwa tumbuhan ini layak digunakan sebagai
sumber pembelajaran dengan pendekatan saintifik, yang mencakup aspek
kejelasan potensi, relevansi tujuan belajar, dan panduan eksplorasi.

Penelitian ini mendukung pembelajaran konstruktivisme dengan cara me-

19
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manfaatkan sumber belajar berbasis potensi lokal dan mengintegrasikan

aktivitas lapangan dalam proses belajar mengajar.'®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Milton Groppo, Laura Fernandes Afonso, -
José Rubens Pirani pada tahun 2021 dengan judul “4 review of systematics
studies in the Citrus family (Rutaceae, Sapindales), with emphasis on
American groups”.

Penelitian ini mengulas studi taksonomi, filogenetik, dan floristik
pada famili Rutaceae, dengan perhatian khusus pada spesies yang ada di
kawasan Amerika, terutama wilayah Neotropis. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan studi literatur termasuk analisis filogenetik
berbasis data molekuler, survei floristik dan deskripsi spesies baru, studi
anatomi, sitogenetika, fitokimia, dan biogeografi. Hasil dari temuan ini
menunjukkan bahwa Rufaceae terdiri dari 162 jenis dan sekitar 2085
spesies, tersebar di wilayah subtropis, dengan pusat keanekaragaman utama
di /Amerika Tropis, Afrika Selatan, dan Australasia. Penelitian molekuler
selama dua dekade terakhir telah secara signifikan merevisi klasifikasi
internal Rutaceae, termasuk memasukkan beberapa jenis yang sebelumnya
dianggap sebagai famili terpisah. Penelitian telah menunjukkan bahwa
distribusi geografis lebih relevan dibandingkan karakter morfologi

tradisional untuk memahami diversifikasi Rufaceae. Beberapa spesies

16 Muhammad Radian Nur Alamsyah et al., “Studi Anthophyta di Kota Magelang sebagai
Sumber Pembelajaran Saintifik pada Perkuliahan Biosistematika Tumbuhan,” Bioedusiana: Jurnal
Pendidikan Biologi 5, no. 2 (December 31, 2020): 160-75,
https://doi.org/10.37058/bioed.v5i2.2337.
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mempunyai nilai ekonomi penting sebagai sumber buah-buahan, minyak
aromatik, obat-obatan, dan kayu. Selain itu, beberapa senyawa dari

kelompok ini digunakan sebagai insektisida alami dan agen antibakteri.'”

3. Penelitian yang dilakukan oleh Evelyne Riandin pada tahun 2022 dengan
judul “Keanekaragaman Familia Rutaceae Di Kecamatan Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu”.

Penelitian ini menggunakan studi eksplorasi yang bertujuan untuk
mengientifikasi jenis-jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang ada di
Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu serta menyediakan data
dasar untuk mendukung informasi keanekaragaman hayati di wilayah
tersebut. Hasil dari penelitian menemukan 10 spesies dari 3 genus dalam
famili Rutaceae yang dibudidaya maupun tumbuh liar, antara lain :
Triphasia trifolia (Jeruk Kingkit), Murraya paniculata (Jeruk Kemuning),
Murraya koenigii (Jeruk Salam Koja), Citrus aurantifolia (Jeruk Nipis),
Citrus hystrix (Jeruk Purut), Citrus margarinta (Jeruk Kumkuat), Citrus
limon (Jeruk Lemon), Citrus grandi (Jeruk Bali), Citrus sinensis (Jeruk

Manis), Citrus x microcarpa (Jeruk Kalamansi).'8

17 Groppo, Afonso, and Pirani, “A Review of Systematics Studies in the Citrus Family (
Rutaceae , Sapindales ), A Review of Systematics Studies in the Citrus Family ( Rutaceae ,
Sapindales ), with Emphasis on American Groups.”

18 Evelyne Riandini et al., “Keanekaragaman Familia Rutaceae Di Kecamatan Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu” 1 in Prosiding Seminar Nasiona Pemeliharaan Tanaman, 2022.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Sonia Putri Karina pada tahun 2022 dengan
judul “Pengembangan Bahan Ajar E-Magazine Berbasis Nilai-Nilai
Qur’ani Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di SMA”.

Penelitian ini berpusat pada pengembangan media pembelajaran
berupa e-magazine berbasis nilai-nilai Qur'ani. E-magazine ini dirancang
untuk mengajarkan materi keanekaragaman hayati kepada siswa SMA,
dengan tujuan membantu siswa memahami materi sekaligus
menginternalisasi nilai-nilai Qur'ani dalam proses pembelajaran. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and Development
(R&D) dengan kerangka kerja 4D, yakni define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan dissemination (penyebaran).
Subjek penelitian terdiri dari seorang ahli media, seorang ahli materi,
seorang ahli tafsir, serta 20 siswa kelas X dari SMAN 1 Samalanga. Data
dikumpulkan melalui angket yang dirancang untuk mengukur kelayakan
media, materi, tafsir, serta tanggapan siswa. Analisis data dilakukan
menggunakan persentase untuk menginterpretasikan hasil. Berdasarkan
hasil uji kelayakan, e-magazine yang dikembangkan memperoleh skor
87,5%, yang tergolong dalam kategori sangat layak untuk digunakan.
Respons siswa terhadap media pembelajaran ini sangat baik, dengan
persentase ketertarikan mencapai 91,1%. Dengan hasil tersebut, e-magazine
berbasis nilai-nilai Qur'ani dinilai efektif dan menarik untuk digunakan
dalam pembelajaran keanekaragaman hayati. Sebagai referensi dari

penelitian sebelumnya, studi ini memberikan kontribusi yang signifikan
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terhadap inovasi pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai Qur'ani
ke dalam pendidikan biologi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
efektivitas pembelajaran, tetapi juga mendukung pembentukan karakter

siswa yang berlandaskan nilai-nilai Islam.!"

5. Penelitian yang dilakuan oleh Mulyati Rahayu, et.al pada tahun 2023
dengan judul “Ethnobotany and diversity of Citrus spp. (Rutaceae) as a
source of “Kem-kem” traditional medicine used among the Karo sub-
ethnicin North Sumatra, Indonesia”.

Penelitian ini mengkaji etnobotani dan keragaman Rufaceae sebagai
sumber obat traditional dengan tujuan utama, yaitu mendokumentasikan
keanekaragaman Rufaceae, mengidentifikasi, serta menjelaskan cara
penggunaan Rutaceae mulai dari bagian yang digunakan hingga metode
pembuatannya, mengkaji status konservasi Rufaceae dan ancaman yang
dihadapi akibat modernisasi dan perubahan gaya hidup masyarakat. Metode
penelitian' yang digunakan yaitu kualitatif dengan metodologi deskriptif.
Pengambilan  sampel melalui observasi ' partisipatif, wawancara, dan
kuesioner semistruktur.; Hasil;temuan yang didapat dari penelitian ini
terdapat delapan spesies jeruk yang digunakan untuk mengobati sembilan
jenis masalah kesehatan. Spesies yang paling sering digunakan yaitu Rimo

Kejaren atau jeruk Yuzu (Citrus junos Siebold). Kem-kem memiliki tradisi

19 Sonia Putri Karina, “Pengembangan Bahan Ajar E-Magazine Berbasis Nilai-Nilai Qur’ani
Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di SMA” (Banda Ace, Universitas Islam Negei Ar-Raniry,
2022.
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yang sangat unik seperti penggunaan jus buah yang dicampur dengan bahan

lain untuk mandi ritual dan pengobatan, akan tetapi tradisi ini terancam

punah dikarenakan generasi muda saat ini kurang tertarik untuk

melanjutkannya. Oleh karena itu, konservasi dan pelestarian budaya

tradisional Kem-kem penting untuk mendukung keberlanjutan pengetahuan

tradisional serta pengembangan bahan baku farmasi berbasis tumbuhan

Rutaceae.”’
Tabel 2. 1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian
No | Nama, Judul Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian
Penelitia
n
1. | Muham | Studi Sama-sama Penelitian terdahulu
mad Anthophyta | membahas Mengidentifikasi dan
Radia di Kota sumber membahas klasifikasi
Nur Magelang | belajar pada tumbuhan Antophyta dan
Alamsya | sebagai mata kuliah menggunakan metode
h. Sekar | Sumber Biosistemati penelitian deskriptif
Jati, Pembelajar | ka analitik
Andari an Saintifik | Tumbuhan
Rosiana, | pada Penelitian yang akan
dan Perkuliahan dilakukan
Luthfian | Biosistemati Membahas keanekaragaan
a Sabila, | ka famili Rutaceae beserta
2020 Tumbuhan pemanfaatannya dan
menggunakan metode
(Jurnal) penelitian kualitatif
deskriptif

20 Mulyati Rahayu et al., “Ethnobotany and Diversity of Citrus Spp. (Rutaceae) as a Source
of ‘Kem-Kem’ Traditional Medicine Used among the Karo Sub-Ethnic in North Sumatra,
Indonesia,” Heliyon 10, no. 9 (May 2024): €29721, https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e29721.
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No | Nama, Judul Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian
Penelitia
n
2. | Milton | 4 review of | Persamaan a. Penelitian terdahulu
Groppo, | systematics | dari Mengulas taksonomi dan
Laura Studies in penelitian ini filogenetik Rutaceae di
Fernande | the Citrus yaitu sama- kawasan Amerika dan
S family sama menggunakan metode
Afonso, | (Rutaceae, | mengkaji penelitian studi literatur
- José Sapindales) | tentang menggunakan pendekatan
Rubens keanekaraga data molekuler
Pirani, man
2021 Rutaceae Penelitian yang akan
dilakukan
(Jurnal) Membahas keanekaragaan
famili Rutaceae beserta
pemanfaatannya dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif
deskriptif
3. | Evelyne | Keanekarag | Persamaan Penelitian terdahulu
Riandin, | aman dari Mengidentifikasi
2022 Familia penelitian ini keanekaragaman spesies
Rutaceae Di | yaitu sama- Rutaceae di Kecamatan
(umal) | ocamatan | sama Muara Bangkahulu dan
Muara mengkaji menggunakan metode
Bangkahulu: | tentang penelitian studi eksplorasi
Kota keanekaraga
Benghkulu man Penelitian yang akan
Rutaceae dilakukan

Membahas keanekaragaan
famili Rutaceae beserta
pemanfaatannya di Desa
Semboro Kabupaten
Jember dan menggunakan
metode penelitian
kualitatif deskriptif
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No | Nama, Judul Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian
Penelitia
n
4. | Sonia Pengemban | Sama-sama Penelitian terdahulu
Putri gan Bahan | membahas Membahas tentang inovasi
Karina, | 4jar E- tentang pendidikan berupa
2022 Magazine bahan ajar Magazine berbasis
.| Berbasis teknologi dan nilai Qur'ani
(Skripsi) | Nilai-Nilai | (B- dan menggunakan metode
Qur’ani Magazine) penelitian R&D dengan
Pada model penelitian 4D
Materi . Penelitian yang akan
Keanekarag dilakukan
aman Membahas kelayakan E-
Hayati Di magazine dari studi
Sma etnobotani sebagai
referensi penunjang pada
mata kuliah biosistematika
tumbuhan dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif
deskriptif
5. | Mulyati | Ethnobotan | Persamaan Penelitian terdahulu
Rahayu, |yand dari Membahas tentang
et.al,202 | diversity of | penelitian ini keanekaragaman Rutaceae
3 Citrus spp. | yaitu sama- dan pemanfaatannya
(Rutaceae) | sama sebagai pengobatan
(Jurnal) " 46 4 source | mengkaji tradisional di Sumatra
of “Kem- tentang Utara
kem” keanekaraga
traditional. | man . Penelitian yang akan
medicine Rutaceae dilakukan
used among | serta Membahas keanekaragaan
the Karo pemanfaatan famili Rutaceae beserta
sub-ethnicin | nya pemanfaatannya secara
North umum, di Desa Semboro
Sumatra, Kabupaten Jember

Indonesia
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Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, dapat diketahui bahwasanya kebaharuan dari
penelitian ini mengarah kepada studi etnobotani dari tanaman Rutaceae secara
menyeluruh di Desa Semboro yang nanti hasil studinya akan di aplikasikan sebagai
referensi penunjang pada mata kuliah biosistematika tumbuhan yang di integrasikan

kedalam bentuk E-Magazine.

B. Kajian Teori
1. Etnobotani

Etnobotani merupakan suatu kajian yang membahas tentang
bagaimana pengetahuan masyarakat lokal tentang suatu tanaman serta
pemanfaatannya. Hal ini sudah diwariskan secara turun temurun.?! Dalam
studi etnobotani, penting untuk menggali pengetahuan tradisional
masyarakat terkait tumbuhan, meliputi metode pengumpulan, cara
pemanfaatan, serta teknik pengolahannya. Penelitian ini juga dapat
memberikan gambaran mengenai keanekaragaman tumbuhan yang
dimanfaatkan oleh komunitas lokal, termasuk potensi kandungan kimiawi
dari tanaman tersebut. Saat ini; penelitian etnobotani -berkembang pesat di
berbagai belahan dunia, meskipun memiliki fokus yang beragam. Di Asia,
penelitian ini lebih menitikberatkan pada upaya mendokumentasikan
pengetahuan tradisional tentang tumbuhan obat, sementara di Afrika,

perhatian lebih diberikan pada kearifan lokal di bidang pertanian yang

2l Kim J. Young and William G. Hopkins, Ethnobotany, The Green World (New York:
Chelsea House, 2007).
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dikombinasikan dengan program pembangunan di daerah pedalaman.?

Oleh karena itu penelitian ini akan membahas mengenai etnobotani secara

keseluruhan, baik itu untuk kebutuhan pangan, ekonomi, obat tradisional,

dan lain sebagainya.
Pengetahuan etnobotani menawarkan beberapa manfaat dalam dunia
pendidikan, diantaranya:

a. Peningkatan pemahaman mengenai keanekaragaman hayati: Penelitian
etnobotani memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengenal
berbagai jenis tumbuhan yang ada sekaligus memahami pentingnya
pelestarian keanekaragaman hayati demi menjaga keseimbangan
ekosistem. Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih menghargai
keberagaman hayati serta lingkungan di sekitarnya.

b. Memahami budaya dan tradisi lokal: Studi etnobotani memungkinkan
mahasiswa mempelajari hubungan antara manusia dengan
lingkungannya, termasuk nilai-nilai budaya serta tradisi lokal yang
berhubungan dengan penggunaan tumbuhan obat dalam praktik
pengobatan tradisional, pemanfaatan tumbuhan dalan upacara adat,
serta pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari. Ini dapat membantu
mahasiswa untuk lebih mendalami dan menghargai warisan budaya

serta tradisi lokal mereka.

22 Marina Silalahi, “Diktat Etnobotani,” 2020.
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Pengembangan kemampuan penelitian: Penelitian etnobotani
mencakup aktivitas seperti pengumpulan data di lapangan, analisis
informasi, serta penulisan laporan hasil penelitian. Proses ini
memungkinkan mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan penting
dalam penelitian, seperti kemampuan mengamati, menganalisis, dan
menyajikan data secara terstruktur.

Interdisipliner dan kontekstual: Pendekatan ini memiliki sifat
kontekstual karena berhubungan langsung dengan isu-isu lokal, seperti
upaya pelestarian lingkungan, pemanfaatan kearifan tradisional, serta
penggunaan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
etnobotani membantu mahasiswa menggabungkan berbagai disiplin
ilmu untuk memahami dan menyelesaikan tantangan yang dihadapi,
baik pada skala lokal maupun global. Pendekatan yang bersifat
interdisipliner ini tidak hanya menambah wawasan mahasiswa tetapi
juga mengasah kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan
menyeluruh dalam menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan
lingkungan dan budaya.

Meningkatkan kesadaran akan pelestarian tanaman obat: Melalui
pemahaman mengenai peran penting tanaman obat dalam pengobatan
tradisional, mahasiswa dapat lebih memahami urgensi menjaga
kelestarian tanaman obat untuk memastikan keberlanjutan
penggunaannya di masa mendatang. Hal ini juga dapat memotivasi

mereka untuk terlibat dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati.
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f. Pemberdayaan masyarakat lokal: Pendidikan etnobotani dapat
mendorong masyarakat lokal untuk melestarikan pengetahuan
tradisional mereka terkait tanaman dan menggunakannya secara
bijaksana. Langkah ini dapat mempererat hubungan antara dunia

pendidikan, komunitas lokal, dan pelestarian lingkungan.

Dengan demikian, pengetahuan etnobotani berperan penting dalam
dunia pendidikan, baik dengan memperluas wawasan mahasiswa maupun

mendukung upaya pelestarian lingkungan dan budaya setempat.

2. Tanaman famili Rutaceae
Famili Rutaceae mencakup sekitar 2000 spesies yang tersebar
dalam 158 genus. Kelompok tanaman ini dikenal sebagai jeruk-jerukan dan
termasuk dalam ordo Sapindales. Rutaceae memiliki ciri khas berupa
batang berkayu, dengan jenis batang yang dapat berupa tunggal maupun
majemuk. Kondisi suhu optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan
famili Rutaceae adalah antara 25° hingga 30°C, dengan ketinggian wilayah
antara 0 hingga 400 meter-di atas permukaan laut.”?
Secara spesifik, berikut ini merupakan ciri-ciri dari family Rutaceae

menurut Floyd secara umum berdasarkan morfologi dari seluruh bagian

tumbuhannya:**

23 Annette Wilson, ed., Flora of Australia. Vol. 26: Meliaceae, Rutaceae, Zygophyllaceae /
[Ed. Annette Wilson] (Canberra: Australian Government, Department of Sustainability,
Environment, Water, Population and Communities [u.a.], 2013).

24 A.G. Floyd, “N.S.W Rainforest Tress,” in Family Rutaceae, IV (Sydney, 1979).
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a. Bagian kulit luar dominan warna putih hingga coklat tua dan bersisik.

b. Bagian kulit dalam memiliki warna kuning, coklat, merah muda
hingga merah dan memiliki bau yang khas.

c. Pada beberapa spesies, bunganya majemuk dan berbunga sedikit serta
bewarna putih dan coklat susu.

d. Buahnya cenderung memiliki kadar air yang banyak.

Dari penggalan pendapat ciri-ciri secara umum dari famili Rutaceae
di atas, dapat disimpulkan bahwasanya famili Rutaceae merupakan
keluarga tumbuhan yang memiliki buah berair dan pada beberapa spesies
memiliki pohon berbentuk batang kayu.

Famili Rutaceae merupakan salah satu famili tumbuhan berbunga
yang memiliki keanekaragaman tinggi dengan lebih dari 150 genus yang
tersebar di berbagai wilayah tropis dan subtropis. Tumbuhan dalam famili
ini memiliki ciri khas berupa kandungan minyak atsiri yang menghasilkan
aroma yang kuat, struktur 'morfologi yang unik, serta peran ekologis dan
ekonomis.yang signifikan. Secara botani, anggota Rufaceae umumnya
memiliki daun majemuk berseling dengan kelenjar minyak transparan,
bunga simetris radial, serta buah yang bervariasi mulai dari kapsul hingga
buah berdaging. Famili ini tidak hanya berkontribusi terhadap
keseimbangan ekosistem sebagai sumber makanan bagi berbagai hewan,
tetapi juga memberikan manfaat penting dalam bidang pertanian, farmasi,
dan industri, terutama melalui genus-genus penghasil buah bernilai

ekonomi tinggi seperti Citrus. Oleh karena itu, memahami keanekaragaman
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genus dalam famili Rutaceae menjadi penting untuk mendalami potensi

biologis, manfaat ekonomi, dan aplikasi praktisnya.

Berikut ini 6 genus dari famili Rutaceae yang sering di temui:>®

a. Genus Aegle

Salah satu contoh dari genus ini adalah Aegle marmelos (Maja),

Aegle marmelos atau Maja paling dikenal karena manfaat medisnya.
Pohon ini biasa ditemukan di wilayah Asia Selatan, seperti India dan
Nepal. Ciri khasnya adalah daun trifoliolate yang aromatik, bunga hijau
kekuningan, dan buah bulat keras dengan diameter hingga 20 cm.
Buahnya memiliki kandungan vitamin yang kaya seperti vitamin A, C,
dan mineral penting seperti fosfor. Spesies ini digunakan secara luas
dalam pengobatan tradisional untuk mengobati gangguan pencernaan,
diabetes, dan demam.

b. Genus Atalantia

Genus ini memiliki sekitar 18 spesies yang diterima, seperti

Atalantia monophylla atau dengan nama lain Limonia monophylla.
Genus ini biasa ditemukan di Asia Tenggara dan Asia Selatan.
Tanaman dalam genus ini biasanya berupa semak kecil dengan tinggi
5-6 meter dan sering digunakan sebagai batang bawah untuk okulasi
pohon jeruk. Daunnya kecil dan spiral, sementara bunganya berwarna

putih dengan buah berukuran kecil berbentuk bulat. Genus ini kaya

25 Abdur Rauf, Phytochemical and Pharmacological Investigation of the Family Rutaceae,
Ist ed (Milton: Apple Academic Press, Incorporated, 2024).
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akan flavonoid dan minyak atsiri yang digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk arthritis dan infeksi bakteri.
Genus Citrus

Genus ini mencakup spesies jeruk yang paling dikenal di dunia,
seperti Citrus sinensis (jeruk manis), Citrus aurantiifolia (jeruk nipis),
Citrus reticulata (jeruk mandarin). Pohon dalam genus ini memiliki
daun hijau mengilap dengan buah berdaging yang kaya akan vitamin
C. Buah-buahan dari genus ini banyak digunakan dalam industri
makanan dan minuman, selain memiliki manfaat kesehatan seperti
memperbaiki sistem imun dan melawan infeksi.
Genus Murraya

Genus ini memiliki 12 jenis spesies. Contoh spesies yang paling
dikenal yaitu Murraya paniculata atau dengan nama lokal kemuning.
Tanaman ini banyak ditemukan di Asia Selatan dan Australia. Di
Indonesia tanaman ini banyak ditemukan di Jawa Tengah dan Jawa
Barat. Tanaman ini_memiliki berupa perdu kecil yang memiliki
ketinggian 3-8 meter, daun majemuk menyirip dengan bentuk bulat
telur, bunga majemuk berwarna putih dan wangi.
Genus Clausena

Genus Clausena mencakup 21 spesies seperti Clausena excavata
atau biasa dikenal dengan sebutan tikusan. Pohon dalam genus ini
sering ditemukan di Asia Tenggara dan Australia. Di Indonesia

Clausena excavata dapat ditemukan di daerah Sumatra. Ciri khasnya
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meliputi bunga kecil dalam bentuk malai, daun spiral, dan buah kecil
berdaging. Genus ini dikenal kaya akan senyawa alkaloid dan
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk meredakan demam dan
mengobati infeksi kulit.
f. Genus Zanthoxylum

Genus ini mencakup sekitar 250 spesies yang tersebar di berbagai
belahan dunia. Tanaman dalam genus ini biasanya berupa pohon kecil
atau semak dengan duri. Buahnya sering digunakan sebagai bumbu
masak, sementara daunnya memiliki manfaat farmakologis seperti
antimikroba dan antiinflamasi. Dalam pengobatan tradisional, genus ini
sering digunakan untuk mengobati infeksi, gangguan pencernaan, dan
nyeri rematik. Contoh dari genus ini adalah Lada Schezuan atau biasa
dikenal dengan lada jepang yang sering digunakan untuk bumbu masak
dan Zantoxylum acanthopodium yang banyak dijumpai di daerah
Sumatra Utara dan biasa dimanfaatkan sebagai bumbu masakan
tradisional oleh suku Batak.

Salah satu contoh spesies jeruk yang menjadi ikonik desa Semboro
adalah jeuk siam. Jeruk siam adalah salah satu jenis tumbuhan dari famili
Rutaceae dengan genus Citrus yang telah dikenal dan dibudidayakan secara
luas. Termasuk dalam kelompok jeruk keprok, jeruk ini memiliki nama
ilmiah Citrus nobilis. Jeruk siam menjadi salah satu jenis jeruk yang banyak
dibudidayakan di Indonesia karena memiliki tingkat produksi yang tinggi

serta banyak diminati oleh konsumen.
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Desa Semboro, yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Jember yang dimana desa ini memiliki potensi besar dalam pengembangan
hortikultura. Potensi ini didukung oleh kondisi lingkungan yang meliputi
tanah, iklim, ketinggian, dan suhu yang sesuai untuk budidaya hortikultura.
Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung dalam pertumbuhan dan
perkembangan jeruk siam sehingga sampai ke luar wilayah.

3. Manfaat Famili Rutaceae
Tanaman dari famili Rutaceae ini juga memiliki banyak manfaat dan juga
kontribusi yang signifikan di berbagai bidang, diantaranya:°
a. Peran Ekonomi
Rutaceae memproduksi berbagai jenis buah yang menjadi
komoditas penting di pasar, seperti jeruk keprok, jeruk siam, lemon, jeruk
nipis, dan limau. Tanaman Rutaceae jenis ini memiliki nilai ekonomi
tinggi karena banyak dimanfaatkan untuk konsumsi langsung,
pembuatan jus, maupun produk olahan seperti selai, sirup, dan esens.
Selain itu, jeruk jenis kemuning, menghasilkan minyak atsiri yang
digunakan dalam pembuatan kosmetik, parfum, serta produk
aromaterapi.
b. Peran Kesehatan
Tanaman dari famili Rutaceae memgang peranan penting dalam

penggunaan obat traditional, seperti jeruk nipis yang biasa digumakan

26 Abdur Rauf, Phytochemical and Pharmacological Investigation of the Family Rutaceae,
Ist ed (Milton: Apple Academic Press, Incorporated, 2024).
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masyarakat lokal untuk mengobati batuk. Selain itu, tanaman dari famili
Rutaceae juga mengandung vitamin C, serat, dan antioksidan yang
bermanfaat untuk menjaga kesehatan tubuh, meningkatkan sistem imun,
dan mencegah penyakit degeneratif.
c. Peran Kecantikan
Banyak tanaman dari famili Rutaceae yang memiliki sifat anti
inflamasi sehingga dapat mengurangi peradangan kulit dan jerawat.
Selain itu, dari famili Rutaceae juga banyak engandung vitamin C dan
anti oksidan sehingga dapat mengurangi tanda-tanda penuaan dan dapat
mencerahkan kulit.
d. Peran Pangan
Banyak jenis dari famili Rutaceae yang sering digunakan oleh
masyarakat terutama ibu-ibu untuk menjadi tambahan dari bumbu
masakan mereka, mulai dari daun hingga buahnya. Di Indonesia, daun
jeruk purut sering dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, terutama untuk
menghilangkan bau amis pada ikan. Buah jeruk purut lebih umum
digunakan dalam perawatan tubuh, sementara kulit™ buahnya
dimanfaatkan dalam berbagai olahan makanan.

Jenis lain dari famili Rutaceae yang sering dimanfaatkan yaitu jeruk
nipis. Perasan jeruk nipis kerap dimanfaatkan untuk menambahkan rasa
asam yang segar pada berbagai hidangan, seperti sup, soto, sambal, serta
masakan berbahan dasar seafood. Selain itu, jeruk nipis juga efektif dalam

menghilangkan bau amis pada ikan atau daging.



37

4. Biosistematika Tumbuhan
a. Definisi Biosistematika Tumbuhan

Secara umum biosistematika dapat di artikan dengan telaah atau studi
terkait dengan diversitas antar oganisme yang tujuanya adalah mencari
keterkaitan atau kekerabatan antar organisme-organisme tersebut. 2’
Biosistematika tumbuhan dapat dikatakan sebagai ilmu taksonomi
eksperimen yang memperlajari evolusi dalam suatu populasi organisme
tumbuhan. Sedangkan taksonomi meranah pada studi identifikasi, deskripsi,
dan klasifikasi dari mahluk hidup.

Menurut Gurcharan Singh, biosistematika dikaitkan dengan ilmu
sitematika yang memperlajari kekerabatan antar mahluk hidup yang dikaji
untuk merekonstruksi tatanan filogeninya yang seiring perkembangan
zaman, akhirnya studi taksonomi dan sistematika beraliansi menjadi satu
kesatuan menjadi sebuah studi biosistematika.?®

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa biosistematika tumbuhan
merupakan cabang ilmu biologi yang memadukan taksonomi, filogeni, dan
evolusi untuk mengkaji keanekaragaman tumbuhan serta hubungan
kekerabatannya. Fokus utama dari ilmu ini adalah untuk memahami

karakter spesifik tumbuhan, baik secara morfologi, anatomi, maupun

27 William F. Grant and International Organization of Plant Biosystematists, eds., Plant
Biosystematics (Toronto ; New York: Academic Press, 1984).

28 Gurcharan Singh, Plant Systematics: An Integrated Approach, 3rd ed (Enfield, NH:
Science Publishers, 2010).
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molekuler. Pendekatan biosistematika modern sangat diperkaya dengan
teknologi molekuler, seperti analisis DNA, RNA, protein, dan biokimia.
Teknologi ini tidak hanya melengkapi data morfologi dan anatomi yang
sebelumnya menjadi basis utama, tetapi juga meningkatkan keakuratan
dalam pengelompokan dan rekonstruksi evolusi antar organisme.

. Biosistematika Tumbuhan Sebagai Mata Kuliah

Dalam konteks pendidikan tinggi, mata kuliah biosistematika
tumbuhan memiliki peran strategis dalam membekali mahasiswa dengan
kemampuan analitis untuk memahami keanekaragaman hayati tumbuhan.
Mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
mendeskripsikan spesies tumbuhan berdasarkan karakteristik morfologi,
anatomi, maupun molekuler. Proses ini tidak hanya melibatkan
pemahaman terhadap ciri-ciri fisik yang tampak tetapi juga data genetik
yang lebih kompleks. Pendekatan holistik ini bertujuan untuk memastikan
bahwa mahasiswa mampu melakukan klasifikasi ilmiah yang akurat,
relevan dengan kebutuhan penelitian, dan mendukung pengelolaan sumber
daya alam secara berkelanjutan.

Salah satu tujuan utama dari mata kuliah ini adalah melatih mahasiswa
dalam memahami sistem klasifikasi tumbuhan berdasarkan kaidah ilmiah
yang sudah disepakati secara internasional. Misalnya, penggunaan
International Code of Botanical Nomenclature (ICBN) sebagai pedoman
utama dalam penamaan spesies tumbuhan. Standar ini penting untuk

memastikan bahwa setiap spesies memiliki nama yang unik dan diterima
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secara global, sehingga meminimalkan kebingungan atau duplikasi dalam
komunikasi ilmiah. Mahasiswa juga belajar menerapkan aturan-aturan
nomenklatur dalam mengidentifikasi spesies baru atau merevisi spesies
yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Komponen utama dari mata kuliah biosistematika mencakup beberapa
aspek penting, seperti identifikasi, deskripsi, klasifikasi, dan nomenklatur
tumbuhan. Identifikasi melibatkan pengenalan spesies tumbuhan
berdasarkan ciri khasnya, sementara deskripsi mengharuskan mahasiswa
untuk mencatat detail karakteristik spesies tersebut secara sistematis.
Klasifikasi, di sisi lain, mengorganisir spesies dalam hierarki tertentu
berdasarkan hubungan kekerabatan, baik menggunakan pendekatan fenetik
(kesamaan umum) maupun cladistik (hubungan evolusi). Dengan
pemahaman ini, mahasiswa dapat menyusun taksonomi yang tidak hanya
relevan untuk kebutuhan akademik tetapi juga untuk pengelolaan
keanekaragaman hayati.

Mata kuliah ini juga memanfaatkan teknologi modern, seperti analisis
molekuler dan bioinformatika, untuk meningkatkan akurasi dalam
klasifikasi. Data genetik, seperti sekuens DNA atau RNA, digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan kekerabatan yang mungkin tidak terlihat
melalui analisis morfologi konvensional. Penerapan teknologi ini
memberikan dimensi baru dalam pembelajaran biosistematika, sehingga
mahasiswa dapat memahami dinamika evolusi dan keanekaragaman

genetis spesies tumbuhan. Selain itu, pendekatan ini mendukung
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pengembangan penelitian yang lebih inovatif, seperti pelacakan asal-usul
spesies atau analisis filogenetik global.?’

Dengan kurikulum yang komprehensif, mata kuliah biosistematika
tumbuhan tidak hanya mengembangkan kompetensi akademik tetapi juga
memberikan keterampilan yang aplikatif. Misalnya, kemampuan untuk
mengklasifikasikan spesies secara ilmiah sangat relevan dalam konservasi
keanekaragaman hayati. Mahasiswa yang memahami pentingnya
keanekaragaman ini dapat berkontribusi dalam merancang kebijakan
konservasi berbasis ilmiah, seperti identifikasi spesies endemik atau
spesies yang terancam punah. Dengan demikian, biosistematika tumbuhan
menjadi salah satu mata kuliah yang sangat penting dalam mencetak
generasi ilmuwan yang mampu menghadapi tantangan global di bidang
lingkungan dan biodiversitas.

c. Referensi Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan

Referensi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan tinggi, terutama dalam bidang biosistematika tumbuhan, karena
berfungsi sebagai tolak ukur untuk keberadaan penjelasan ilmiah yang
sahih dan terpercaya.’’ Penggunaan referensi yang relevan dalam mata

kuliah biosistematika tumbuhan dapat meningkatkan motivasi dan minat

2 Moh. Imam, Nanik Lestariningsih, and Nurul Septiana, “Pengembangan Penuntun

Praktikum Biosistematika Tumbuhan Terintegrasi Keislaman Terhadap Nilai Religius Mahasiswa:
(Development of Islamic Integrated Plant Biosystematics Practicum Guide to Students’ Religious
Values),” BIODIK 8, no. 2 (June 26, 2022): 171-80, https://doi.org/10.22437/bio.v8i2.17715.

30 Sabila, “Pengembangan E-Majalah Biologi Berbasis Contextual Teaching And Learning
Pada Kearifan Lokal Suku Minang Terhadap Literasi Sains Peserta Didik Kelas VII SMP.” 55.
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mahasiswa untuk lebih mendalami topik yang diajarkan. Dengan
menyediakan data yang menarik dan berbasis bukti ilmiah, referensi ini
membantu  memperdalam  pemahaman  mahasiswa  mengenai
keanekaragaman tumbuhan, serta memudahkan penafsiran data yang
kompleks, seperti hubungan kekerabatan antar spesies.

Dalam konteks studi biosistematika, referensi berbasis hasil penelitian
sangat penting untuk memahami berbagai aspek tumbuhan, terutama
mengenai identifikasi, deskripsi, dan klasifikasi spesies. Misalnya, dalam
mempelajari famili Rutaceae, yang mencakup tumbuhan seperti jeruk
(Citrus sp.), referensi dari hasil penelitian terbaru dapat memberikan
wawasan tentang karakteristik morfologi, anatomi, serta data genetik yang
membentuk taksonomi dan filogeni dari spesies-spesies tersebut.

Referensi 1lmiah juga memungkinkan mahasiswa untuk memahami
tidak hanya struktur dan klasifikasi tumbuhan, tetapi juga peran ekologis
dan ekonomis yang dimilikinya. Dalam hal ini, famili Rutaceae memiliki
relevansi dalam berbagai sektor, termasuk pertanian, industri makanan dan
minuman, serta pengobatan herbal. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih
mendalam tentang Rufaceae melalui referensi penelitian yang ada
memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang mereka
pelajari dalam konteks praktis, baik dalam konservasi keanekaragaman
hayati maupun dalam pengelolaan sumber daya alam.

Dengan memanfaatkan referensi penunjang dari hasil studi ini,

mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar tentang klasifikasi
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tumbuhan, tetapi juga kemampuan untuk melakukan analisis lebih lanjut
mengenai hubungan kekerabatan dan evolusi spesies-spesies dalam famili
Rutaceae. Salah satu bentuk analisis tersebut diwujudkan melalui
penyusunan dendogram.

Dendogram adalah representasi grafis berbentuk diagram pohon yang
menggambarkan hubungan kekerabatan antar spesies berdasarkan tingkat
kemiripan karakteristik tertentu dalam penelitian ini, karakter morfologi.>!
Melalui dendogram, mahasiswa dapat melihat kelompok-kelompok spesies
yang memiliki kemiripan morfologi tinggi berada dalam satu cabang yang
sama, sedangkan spesies yang lebih berbeda akan terpisah lebih jauh dalam
struktur pohon tersebut. Penyusunan dendogram dalam penelitian ini
diawali dengan pengumpulan data morfologi dari masing-masing spesies
Rutaceae yang ditemukan di lapangan, kemudian data tersebut dikoding ke
dalam bentuk matriks biner berdasarkan ada atau tidaknya karakter
tertentu.

Matriks tersebut kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak
NTSys (Numerical Taxonomy System). Hasil analisis in1 menghasilkan
dendogram yang merepresentasikan tingkat kekerabatan antar spesies
berdasarkan karakter yang diamati. Dendogram ini kemudian dianalisis

lebih lanjut untuk mengidentifikasi kelompok spesies yang memiliki

31 Alkadrin Manui, dkk, “Identifikasi Keragaman Fisik Benih Kenari (Canarium Indicum
L.) Asal Maluku Utara”, Jurnal Agrotek Tropika, Februari 2023, Vol 11, No. 1, pp. 127 — 134.
http://dx.doi.org/10.23960/jat.v11i1.5477



http://dx.doi.org/10.23960/jat.v11i1.5477
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kemiripan tinggi, serta menginterpretasikan kemungkinan hubungan
evolusioner berdasarkan data morfologi.

Dengan pendekatan ini, hasil penelitian tidak hanya memberikan data
klasifikasi yang akurat, tetapi juga menyajikan model visual yang dapat
digunakan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah Biosistematika
Tumbuhan. Mahasiswa dapat belajar langsung dari hasil nyata analisis
taksonomi dan memahami bagaimana data empiris dapat digunakan untuk
menyusun struktur klasifikasi ilmiah. Hal ini memberikan kontribusi
penting bagi pembelajaran yang lebih aplikatif dan berbasis penelitian di
tingkat pendidikan tinggi.

Dengan memanfaatkan referensi penunjang dari hasil studi ini,
mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar tentang klasifikasi
tumbuhan, tetapi juga kemampuan untuk melakukan analisis lebih lanjut
mengenai hubungan kekerabatan dan evolusi spesies-spesies dalam famili
Rutaceae. Hal ini tidak hanya memperkaya wawasan ilmiah mahasiswa,
tetapi juga memberikan kontribusi pada pengembangan riset yang lebih
mendalam di bidang biosistematika tumbuhan.

5. Definisi dan Karakteristik E Magazine
Secara Bahasa, E-Magazine merupakan kata singkatan yang berasal
dari Bahasa Inggris yakni electronic magazine. Jika di alihkan kedalam Bahasa
Indonesia, E-Magazine berarti sebuah majalah yang berbentuk elektronik atau
juga bias disebut dengan majalah listrik yang tidak diterbitkan versi cetaknya.

Sedangkan jika ditinjau dari segi istilah, E-Magazine secara umum adalah
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sebuah majalah yang di akomodasikan kedalam bentuk file ataupun website
yang bias di akses melalui internet. Dengan kata lain, bahan baku dari E-
Magazine sudah tidak lagi menggunakan kertas seperti majalah pada
umumnya. Namun jika dilihat dari segi fungsinya, E-Magazine tetap memiliki
kualifikasi fungsi yang sama dengan majalah pada umunya yakni sebagai
media komunikasi massa.

Menurut Jariati majalah elektronik, atau electronic magazine
merupakan bentuk digital dari majalah tradisional yang menggunakan
teknologi berbasis listrik. Tidak seperti majalah cetak yang memanfaatkan
kertas sebagai media utama untuk mencetak artikel, majalah elektronik
disajikan dalam format file digital. File ini dapat diakses melalui perangkat
elektronik seperti komputer, laptop, ponsel pintar, tablet, dan teknologi serupa
lainnya.*

Mengacu pada beberapa pengertian dan edisi dari E-Magazine, berikut
ini merupakan beberapa karakteristik dari E-Magazine menurut Ardianto dan
Komala:*}

a. Penyajian konten dan informasi lebih mendalam
Majalah memiliki frekuensi terbit yang lebih jarang dibandingkan

surat kabar, yaitu mingguan, dua mingguan, atau bulanan. Jadwal

32 Endang Jariati and Elvi Yenti, “Pengembangan E-Magazine Berbasis Multipel
Representasi Untuk Pembelajaran Kimia Di SMA Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non
Elektrolit,” Journal of Natural Science and Integration 3, no. 2 (October 31, 2020): 138,
https://doi.org/10.24014/jnsi.v3i2.10131.

3 Ardianto Elvinaro, Komala Lukiati, and Karlinah Siti, Komunikasi Massa : Suatu
Pengantar ; Editor: Rema Karyanti, Cet-Ke6 (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017).
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penerbitan yang lebih panjang ini memberi waktu kepada penulis atau
reporter untuk melakukan eksplorasi informasi secara menyeluruh.

Dalam konteks berita, majalah menyajikan peristiwa atau
fenomena dengan latar belakang dan analisis yang mendalam. Tidak hanya
fakta dasar yang disampaikan, tetapi juga penjelasan mengenai mengapa
dan bagaimana peristiwa tersebut terjadi, sehingga pembaca mendapatkan
pemahaman yang lebih lengkap dan kontekstual.

. Nilai Aktualitas yang Lebih Lama

Tidak seperti surat kabar yang fokus pada berita cepat dan sering
kali hanya bertahan sehari atau dua hari, majalah memiliki nilai aktualitas
yang lebih panjang. Artikel-artikel dalam majalah sering kali tetap relevan
untuk dibaca selama beberapa hari hingga beberapa minggu setelah
diterbitkan. Hal ini memberi kesempatan kepada pembaca untuk
mendalami konten secara bertahap, memungkinkan mereka memahami
berbagai topik secara terstruktur.

Dalam pembelajaran Biosistematika, materi yang disusun dengan
prinsip ini memungkinkan mahasiswa untuk mempelajari topik yang
kompleks, seperti klasifikasi atau taksonomi tumbuhan, tanpa terburu-
buru. Nilai aktualitas yang lebih lama juga membantu mahasiswa dalam
menghubungkan teori dengan aplikasi lapangan, sehingga mereka dapat

memahami dinamika keanekaragaman tumbuhan secara lebih holistik.
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Visualisasi yang Lebih Kaya

Salah satu keunggulan utama majalah adalah penggunaan gambar,
ilustrasi, dan foto yang berkualitas tinggi. Dengan jumlah halaman yang
lebih banyak dibandingkan surat kabar, majalah mampu menampilkan
visualisasi secara optimal, baik dari segi estetika maupun informatif. Foto-
foto yang digunakan sering kali bersifat eksklusif, mencerminkan
peristiwa, objek, atau subjek yang tidak hanya menarik tetapi juga relevan.

Dalam konteks Biosistematika, visualisasi seperti ini sangat
penting, terutama dalam mengidentifikasi spesies tumbuhan. Gambar-
gambar detail organ tumbuhan, seperti daun, bunga, atau buah, yang
disusun secara sistematis, dapat membantu mahasiswa memahami ciri-ciri
morfologi dan anatomi spesies tertentu. Dengan visualisasi yang jelas,
mahasiswa dapat lebih mudah membedakan karakteristik antar taksa dan
memahami prinsip-prinsip klasifikasi.
Cover sebagai Daya Tarik Utama

Majalah dikenal memiliki cover yang dirancang dengan desain
menarik dan berkualitas tinggi. Cover berfungsi sebagai pengantar isi
majalah, dengan gambar dan judul utama yang mampu menarik perhatian
pembaca sekaligus memberikan gambaran tentang tema utama yang
dibahas. Dalam dunia akademik, daya tarik visual seperti ini dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan minat belajar mahasiswa.
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Menurut Sangian, Lumenta, dan Jimmy, untuk merancang E-

Magazine, ada beberapa hal yang harus diperhatikan:*

a. Menentukan tema, dalam menentukan tema dapat ditentukan tujuan
dan target pembuatan e-magazine.

b. Desain cover yang mengacu pada isi dari majalah.

c. Daftar isi, untuk memudahkan dalam mencari suatu konten pada
halaman tertentu.

d. Bahasa, formalitas bahasa yang digunakan untuk
mengkomunikasikan dengan baik.

e. Artikel, artikel yang di cantumkan merupakan artikel yang relevan
dan terkini.

f. Layout, majalah disusun berdasarkan kombinasi gambar dan tulisan.

g. Huruf, standarisasi huruf yang tepat agar nyaman dibaca oleh
pembaca.

h. Publishing; ‘dapat di-publish melalui situs, website, com, dan lain-

lain.

6. Relevansi E-Magazine dalam Pendidikan

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan referensi pembelajaran yang
relevan dan efektif menjadi elemen penting untuk mendukung tercapainya

tujuan pembelajaran. Referensi pembelajaran bukan hanya sekadar alat

34 Sangian, Lumenta, dan Jimmy,’Rancang Bangun E-Magazine Universitas Sam
Ratulangi,” Journal Teknik Informatika 4, no. 1 (2014): 1-5, https://doi.org/10.35793/jti.v4i1.7002
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pendukung, tetapi juga menjadi acuan utama yang membantu guru
menyampaikan materi secara lebih menarik dan efisien. Pemanfaatan referensi
yang tepat memungkinkan peserta didik memahami konsep-konsep dengan
lebih mudah dan mendalam. Salah satu bentuk referensi modern yang semakin
populer adalah E-Magazine. Media ini dirancang dengan memadukan
informasi pendidikan, visual yang menarik, serta elemen interaktif yang
mampu memperkaya pengalaman belajar.

Keunggulan utama E-Magazine sebagai referensi pembelajaran terletak
pada aksesibilitasnya yang tinggi. Informasi yang tersaji dapat diakses kapan
saja dan di mana saja melalui perangkat digital seperti smartphone, tablet, atau
komputer. Kemudahan ini menjadi sangat relevan di era Society 5.0, di mana
teknologi digital telah menjadi bagian penting dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks pembelajaran, E-Magazine
memungkinkan terciptanya ekosistem belajar yang fleksibel, interaktif, dan
terpersonalisasi, sesuai dengan kebutuhan generasi digital saat ini yang
cenderung lebih nyaman dengan pendekatan berbasis teknologi.

Penggunaan E-Magazine sebagai referensi pembelajaran telah banyak
dibuktikan melalui penelitian. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Abdillah menunjukkan bahwa E-Magazine dapat berfungsi

ganda, yaitu sebagai referensi pembelajaran sekaligus alat evaluasi interaktif.*>

35 Abdillah Nur Fitriana, “Desain Dan Uji Coba Bahan Ajar E-Magazine Dengan
Pendekatan Sel (Social Emotional Learning) Menggunakan Software Kvisoft Flipbook Pada Materi
Asam Dan Basa” (Pekanbaru, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019).
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Dalam penelitian tersebut, E-Magazine yang dirancang khusus untuk
pembelajaran diuji coba di kalangan siswa dan guru. Hasilnya menunjukkan
peningkatan pemahaman materi serta motivasi belajar peserta didik. Selain itu,
guru juga merasa lebih terbantu dalam proses evaluasi berkat fitur-fitur
interaktif yang disediakan. Penelitian serupa mengindikasikan bahwa E-
Magazine mampu meningkatkan literasi digital siswa, yang menjadi
keterampilan esensial di era modern ini. Sebagai referensi pembelajaran, E-
Magazine menawarkan berbagai manfaat yang mendukung proses belajar
mengajar. Selain memberikan kemudahan akses, media ini membantu
menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Dengan desain visual yang menarik, informasi yang
akurat, dan fitur interaktif, E-Magazine menjadi pilihan strategis untuk
pembelajaran abad ke-21. Pengintegrasian E-Magazine sebagai referensi
utama memungkinkan guru menghadirkan materi secara lebih kreatif,
sekaligus membekali peserta didik dengan kemampuan literasi digital yang

sangat diperlukan di era pendidikan modern.

7. Integrasi E-Magazine dalam Pembelajaran Biosistematika

Karakteristik majalah yang unggul dalam penyajian mendalam, relevansi
aktualitas, visualisasi kaya, dan daya tarik visual dapat diterapkan sebagai
metode pembelajaran yang inovatif. Mahasiswa dapat diarahkan untuk
menyusun artikel ilmiah atau e-magazine dengan prinsip seperti majalah, di
mana setiap konten disusun berdasarkan analisis yang mendalam, didukung

oleh gambar berkualitas, dan disajikan dengan format yang menarik.
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Sebagai contoh, dalam proyek akhir mata kuliah Biosistematika,
mahasiswa dapat diminta untuk menyusun laporan tentang taksonomi suatu
famili tumbuhan dengan pendekatan seperti majalah. Dengan format ini, tidak
hanya pengetahuan teoretis yang dikembangkan, tetapi juga keterampilan
komunikasi visual dan analisis saintifik, yang sangat penting dalam dunia
akademik dan profesional.

Integrasi E-Magazine sebagai referensi pembelajaran tidak hanya
mempermudah proses belajar mengajar, tetapi juga menciptakan lingkungan
belajar yang inovatif, sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
dunia pendidikan modern. Dengan kombinasi visual menarik, informasi yang
akurat, dan kemudahan akses, E-Magazine menjadi pilihan yang relevan dan
strategis dalam mendukung pembelajaran abad ke-21.%

Dalam mata kuliah Biosistematika, karakteristik ini sangat relevan karena
kajian sistematika tumbuhan membutuhkan pendekatan komprehensif.
Contohnya, ketika membahas hubungan filogenetik suatu kelompok
tumbuhan, diperlukan waktu untuk menggali data morfologi, anatomi, hingga
genetik, serta mengintegrasikannya dengan literatur pendukung. Penyajian
seperti pada majalah dapat dijadikan model dalam menyusun laporan atau
artikel biosistematika, di mana setiap informasi didukung analisis mendalam

yang relevan.

36 Ananda, T. Y., Hadianti, S., & Supratmi, R. “E-Magazine Sebagai Media Pembelajaran
Interaktif pada Era Digital. (2023). Journal of Digital Learning, 11 (3), 112-123.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian
kualitatif, hasil pengamatan diuraikan secara deskriptif dan dapat disajikan
dalam bentuk tabel yang mencakup proses identifikasi dan penggunaan tanaman
dari famili Rutaceae. Data yang diperoleh juga merupakan data yang diambil
berdasarkan kondisi yang sebenarnya. Penelitian kualitatif merupakan metode
untuk memahami fenomena manusia atau sosial dengan menyusun gambaran
yang utuh dan kompleks. Proses ini roses ini disampaikan melalui narasi,
menyajikan perspektif mendalam dari informan, dan dilakukan dalam kondisi

lingkungan yang alami.’’

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif
eksploratif. Jenis penelitian ini untuk memahami suatu fenomena atau peristiwa

secara, mendalam dengan memadukan aspek deskripsi dan eksplorasi untuk

mendapatkan pemahaman yang menyeluruh.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dipilih karena menjadi ketertarikan peniliti sebagai

temuan pra lapangan yang bertempat di Desa Semboro, tepatnya berada di tiga

37 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Makassar: Syakir Media
Press, 2021).
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dusun diantaranya, Dusun Semboro Lor, Dusun Semboro Pasar, dan Dusun
Semboro Kidul. Pemilihan Desa Semboro sebagai lokasi penelitian tanaman
famili Rutaceae didasarkan pada beberapa alasan, antara lain: kekayaan
keanekaragaman hayati yang ada di desa tersebut, banyaknya tanaman
Rutaceae yang tumbuh di wilayah itu, serta kaitannya dengan tujuan
penelitian. Selain itu faktor geografis dan sosial budaya masyarakat setempat
yang masih memanfaatkan tanaman secara tradisional juga menjadi

pertimbangan penting dalam pemilihan lokasi ini.

X

Semboro, Kec. Semboro, Kabupaten Jemb...

Gambar 3.1
Peta Desa Semboro

(sumber: Data Pribadi dengan bantuan google maps)
C. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian terdiri- dari key informan, objek, atau makhluk
hidup yang menjadi fokus untuk mengumpulkan data atau informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian. Pemilihan informan dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive sampling dan Snowball
sampling. Purposive sampling merupakan pemilihan orang tertentu untuk

dijadikan sampel yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan
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oleh peneliti dengan kriteria tertent. *® Sedangkan Snowball sampling
merupakan proses pengambilan sumber data yang asalnya sedikit kemudian
akan berkembang membesar. Dalam kedua teknik ini, informasi yang diperoleh
dari informan utama menjadi penting untuk membantu peneliti menemukan

informan lain yang relevan.

Lebih dari usia Mengetahui
30 tahun keanekaragaman Rutaceae

/

Purposive
Sampling

Desa Semboro

Biasa memanfaatkan Masyarakat asli
tanaman Rutaceae

Petani dan pedagang jeruk

Gambar 3. 2
Bagan Pemilihan Sampel Penelitian

Dari Gambar 3.2 diatas dapat dilihat bahwasannya subjek yang dipilih
pada penelitian ini atau bisa juga disebut sebagai key informan adalah Kepala
Desa, Ibu-ibu PKK, petani dan pedagang jeruk. Tak lupa masyarakat asli Desa
Semboro juga terlibat dalam pengambilan data ini sebagai informan umum.
Berikut bagan pemilihan kriteria dalam Purosive sampling sehingga terpilihnya

key informan.

38 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Makassar: Syakir Media
Press, 2021).



54

Untuk menghasilkan penelitian dengan kualitas yang tinggi, data yang
dikumpulkan harus mendukung teori dalam penelitian kualitatif secara
menyeluruh. Dalam konteks ini, data yang digunakan terdiri atas dua jenis, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer mengacu pada informasi yang
diperoleh langsung dari responden, baik berupa ucapan lisan maupun perilaku
yang diamati. Sementara itu, data sekunder mencakup data yang berasal dari
hasil penelitian terdahulu, seperti dokumen berupa grafik (tabel, catatan, dan
sebagainya), dokumentasi, video, kaset, rekaman, serta sumber lain yang
relevan.”

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat di Desa Semboro sebagai key
informan yang sudah dipilih sesuai kategori yang telah ditentukan dengan
dukungan dokumentasi berupa foto dan juga vidio sebagai bukti bahwa data
tersebut bersifat orisinil. Data tambahan juga diperoleh dari mahasiswa dan
dosen biologi UIN KHAS Jember
2. Data Sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan oleh peneliti diperoleh dengan

memanfaatkan sumber tertulis, seperti hasil penelitian sebelumnya, jurnal, e-
book, skripsi, dan kajian pustaka lainnya yang relevan dengan topik penelitian,

salah satunya adalah jurnal penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Radia

39 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Makassar: Syakir Media
Press, 2021).
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Nur Alamsyah. Sekar Jati, Andari Rosiana, dan Luthfiana Sabila, 2020 dengan
judul “Studi Anthophyta di Kota Magelang sebagai Sumber Pembelajaran

Saintifik pada Perkuliahan Biosistematika Tumbuhan™.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang diterapkan oleh peneliti
untuk mengumpulkan informasi penelitian dari sumber data, baik itu subjek
maupun sampel yang diteliti. Teknik pengumpulan data sangat penting dalam
proses penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh
data. Tanpa pemahaman yang jelas tentang teknik pengumpulan data, peneliti
tidak akan dapat mengumpulkan data yang sesuai dengan standar yang
dibutuhkan.*
Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka teknik pengumpulan data
diambil dengan berbagai cara, antara lain:
1. Observasi
Dalam penelitian: ini, jenis observasi yang digunakan adalah observasi
partisipan. Menurut Sugioyono obseryvasi jenis partisipan adalah ketika peneliti
ikut andil dalam kegiatan observasi objek yang sedang di amati.*!' Pada

penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati secara langsung

40 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Makassar: Syakir Media
Press, 2021).

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 19th Ed. (Bandung:
Alfabeta, 2013).
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keberadaan famili Rutaceae yang tumbuh di kawasan Desa Semboro, beserta

tata cara pegolahan dan cara penggunaannya.

2. Wawancara

Selain observasi, penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur
guna menggali data terkait famili Rutaceae dan pemanfaatannya oleh
masyarakat Desa Semboro. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada
herbalis lokal, dan tokoh masyarakat Desa Semboro serta orang yang paham
mengenai penggunaan atau pemanfataan famili Rutaceae di Desa Semboro.
Tujuan dilakukanya wawancara dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
keadaan Desa Semboro, serta menggali informasi terkait dengan pemanfaatan
tumbuhan famili Rutaceae oleh masyarakat Semboro. Untuk instrumen dari
wawancara ini menggunakan lembar panduan wawancara guna memudahkan

dalam proses wawancara dengan informan.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan * data = selanjutnya = dari - penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi dimaksudkan untuk mendapatkan informasi data-
data berupa gambar terkait dengan tanaman famili Rutaceae yang dimanfaatkan

oleh masyarakat Desa Semboro serta untuk kepentingan validitas data.

4. Angket
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur validitas produk
berupa E-Magazine dari hasil studi etnobotani famili Rutaceae di Desa

Semboro. Dalam hal ini, peneliiti melibatkan ahli materi dan ahli media
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guna menguji validitas dari produk E-Magazine. Pada angket terdapat
beberapa pernyataan yang harus dijawab oleh ahli materi dan ahli media
serta terdapat kolom sebagai tempat kritik dan masukan guna mengevaluasi

validitas dari produk E-Magazine.

E. Analisis Data

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, analisis data akan dibagi

menjadi dua kategori, diantaranya:

1. Teknik analisis data hasil penelitian
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 3 waktu, yakni
sebelum penelitian, selama, dilapangan, dan setelah dilapangan. Dalam
penelitian ini, fokus analisis data lebih tertuju ketika dilapangan. Menurut
Sugiyono, analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai
selesai Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Milles & Hubberman. Berikut ini tahapan analisis data dari model Milles &
Hubberman:*
a) Tahap Kondensasi Data
Kondensasi data adalah proses meringkas, memilih poin-
poin penting, dan berfokus pada informasi yang relevan untuk

menemukan tema serta tren utama dalam data penelitian. Tahapan

ini bertujuan untuk mengevaluasi, menyederhanakan, dan

42 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook, Edition 4 (Los Angeles London New Delhi Singapore Washington
DC: Sage, 2018).
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mengelompokkan data yang telah dikumpulkan. Data yang tidak
relevan atau tidak signifikan akan disaring dan dihapus sehingga
menghasilkan informasi yang lebih bermakna. Dalam penelitian
ini, kondensasi data dimulai sejak pengumpulan data hingga
penyusunan laporan akhir. Hasil dari proses ini memberikan
gambaran yang lebih jelas, terfokus, dan mudah dipahami oleh
peneliti, sekaligus mempermudah proses penggalian data sehingga
memperoleh pemahaman lebih jelas terhadap temuan penelitian.
Tahap Penyajian Data (Display Data)

Setelah melalui proses reduksi, data yang telah diringkas
kemudian disajikan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif
dapat berbentuk narasi singkat, diagram, grafik, atau hubungan
antar kategori. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
umumnya menggunakan teks deskriptif yang bersifat naratif untuk
menjelaskan temuan dengan rinci. Penyajian yang terstruktur
memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami apa yang
terjadi “dalam penelitian, sekaligus membantu merencanakan
langkah berikutnya berdasarkan hasil temuan.

Tahap Analisis Data

Analisis data berguna untuk pengelompokan sehingga dapat
dipahami. Tujuan analisis data yaitu untuk mengetahui pola,
keterhubungan, dan maksud tersirat pada data yang telah

didapatkan. Pengelompokan data ini dituyjukan untuk
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mempersempit fokus penelitian sehingga akan jelas maksud
interpretasi yang ada pada data.
d) Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan, sebagaimana
dijelaskan oleh Miles dan Huberman. Kesimpulan awal yang
dihasilkan bersifat sementara dan dapat direvisi seiring
ditemukannya bukti tambahan dalam putaran pengumpulan data
berikutnya. Kesimpulan akhir dirumuskan berdasarkan fakta yang
ada dan relevan dengan permasalahan penelitian. Namun, proses ini
tetap harus dilakukan secara sistematis dan logis untuk memastikan
bahwa kesimpulan yang dihasilkan benar-benar mewakili temuan

penelitian secara keseluruhan.

2. Teknik analisis output hasil penelitian
Teknik analisis in1 akan melibatkan ahli untuk menguyji validitas produk
e-magazine yang menjadi output hasil penelitian. Produk akan diuji dalam
beberapa kategori yang akan menentukan kelayakan, diantaranya kelayakan
1si materi, kualitas desain, dan kemudahan penggunaan. Pada tahap ini,
peneliti melibatkan satu ahli materi dan satu ahli media dari dosen tadris
biologi UIN KHAS Jember. Mereka melakukan evaluasi dan koreksi terkait
dengan validitas produk E-Magazine yang telah dikembangkan. Hasil dari
uji coba ahli materi dan ahli media akan di analisis untuk mendapatkan
kritik dan saran guna membangun kualitas dan validitas produk E-

Magazine. Dengan lantaran uji coba tersebut, peneliti dapat memastikan
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bahwasannya produk yang berupa E-Magazine berada dalam kategori valid
digunakan sebagai sumber referensi penunjang dalam mata kuliah
biosistematika tumbuhan.
a.  Ahli Materi Pembelajaran

Peneliti melibatkan ahli materi dengan kriteria minimal memiliki gelar
S2. Hal ini dilakukan guna menambah reliabilitas produk E-Magazine usai
di uji coba serta supaya dapat memahami materi dengan baik. Kriteria lebih
lanjut dari ahli materi adalah mengetahui dan memahami materi terkait
dengan biosistematika tumbuhan khususnya pada famili Rutaceae agar
saran dan masukan yang mereka berikan bias lebih relevan dan bersifat
mandalam. Peneliti melibatkan dosen dari UIN KHAS Jember untuk
mengevaluasi isi materi dari produk E-Magazine ini. Ahli materi akan
menilai beberapa aspek dalam uji validitas produk, diantaranya yaitu aspek

kevalidan isi, aspek kevalidan penyajian, dan aspek penilaian bahasa.

b.| Ahli Media

Pada pengujian media, peneliti memiliki klasifikasi bahwa ahli media
harus faham terkait dengan komponen media supaya dapan memberikan
kritik dan saran yang membangun dan relevan. Dalam pengujian ini, peneliti
melibatkan satu dosen dari UIN KHAS Jember dari tadris biologi. Ahli
media akan menilai beberapa aspek dalam wuji kelayakan produk,
diantaranya yaitu aspek tampilan dan desain, desain isi e-magazine, dan

aspek penggunaan.
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Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam analisis uji validitas

e-magazine adalah skala likert, yang dapat diukur menggunakan rumus :+

_Tse
V—ah—Tthl()O%

Keterangan :
V-ah : Validasi ahli
Tse :Total skor empirik yang di capai (berdasarkan penilaian ahli)

Tsh  : Total skor yang diharapkan

Kemudian dari hasil pencarian nilai validasi dengan menggunakan
rumus diatas dicari kriteria persentase kriteria validasi. Adapun kriteria
validasi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Kelayakan Produk

No. Kriteria Pencapaian Tingkat Validitas
Nilai Kelayakan

1. 81,00 % - 100,00 % | Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas,
dapat digunakan tanpa perbaikan.

2. 61,00 % - 80,00 % Cukup valid, cukup efektif, cukup tuntas,
dapat digunakan namun perlu ada
perbaikan kecil.

3. 41,01 % - 60,00 % Kurang valid, kurang efektif, kurang
tuntas, perlu perbaikan besar, disarankan
tidak dipergunakan

4, 21,00 % - 40,00 % Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas,
tidak bisa digunakan

5. 00,00 % - 20,00 % Sangat tidak valid, sangat tidak efektif,
sangat tidak tuntas, tidak bisa digunakan.

2017

4 Akbar Sa“dun. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
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3. Teknik Identifikasi Spesies
Identifikasi spesies merupakan langkah penting dalam studi
keanekaragaman hayati, terutama dalam penelitian etnobotani yang
berfokus pada pemanfaatan dan pelestarian sumber daya tumbuhan. Dalam
penelitian ini, proses identifikasi spesies dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kombinatif, yaitu dengan bantuan aplikasi digital (PlantNet dan
Plantamor) serta studi literatur yang relevan.
a. Identifikasi menggunakan aplikasi PlantNet
PlantNet adalah aplikasi berbasis kecerdasan buatan yang
memungkinkan pengguna mengidentifikasi spesies tumbuhan
berdasarkan citra visual bagian tanaman seperti daun, bunga, batang,
atau keseluruhan habitus. Dalam penelitian ini, foto tumbuhan yang
dikoleksi dari lapangan diunggah ke aplikasi PlantNet yang kemudian
memberikan beberapa kemungkinan spesies berdasarkan kemiripan
morfologi. Hasil identifikasi ini tidak langsung dijadikan acuan utama,
melainkan sebagai referensi awal yang harus dikonfirmasi ulang.
b. Identifikasi menggunakan website Plantamor
Plantamor merupakan salah satu sumber daya daring dari Lembaga
[lmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang menyajikan informasi ilmiah
mengenai taksonomi dan karakteristik morfologi tumbuhan di
Indonesia. Website ini digunakan untuk memverifikasi hasil identifikasi
dari PlantNet, dengan mencocokkan deskripsi morfologi, habitat, dan

distribusi geografis spesies yang bersangkutan.
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c. Studi literatur
Sebagai bentuk triangulasi data, studi literatur dilakukan untuk
mengecek kesesuaian antara ciri-ciri morfologi tumbuhan yang
ditemukan sehingga dapat memperkuat hasil identifikasi. Literatur yang
digunakan mencakup jurnal ilmiah serta buku taksonomi tumbuhan.

Informasi yang dicari meliputi deskripsi morfologi secara rinci

F. Keabsahan Data

Pada penelitian ini, teknik untuk memastikan validitas atau keabsaan data
menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Triangulasi teknik
merupakan teknik menguji kredibilitas data dari sumber yang sama
menggunakan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik dalam penelitian ini
berupa pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi mengenai
pemanfaatan famili Rufaceae dengan sumber yang sama. Sedangkan
triangulasi sumber adalah teknik menguji kredibilitas data dari teknik yang
sama denganinforman yang berbeda.** Dalam penelitian ini, triangulasi teknik
di implementasikan dalam kegiatan wawancara dengan sumber yang berbeda.

Dalam hal ini bisa dilihat dengan gambar 3.3 dan 3.4 dibawabh ini:

Observasi
b
Sumber
Wawancara
Data
Dokumentas

Gambar 3.3
Bagan Triangulasi Teknik

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 19th Ed. (Bandung:
Alfabeta, 2013).
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Informan 1
(Kepala Desa)

Sumber
Informan 2

Data (Ibu-ibu PKK)

Informan 3
(Petani dan Pedagang
Jeruk)

Gambar 3. 4
Bagan Triangulasi Sumber

G. Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap Persiapan Awal

Tahap persiapan awal merupakan tahap sebelum peneliti melakukan

proses pengambilan data, berikut ini tahapan dari tahap persiapan awal:

a.

b.

g.

Identifikasi permasalahan dengan menentukan topik penelitian
Melakukan studi literatur terkait dengan konteks penelitian
berdasarkan permasalahan yang ditemukan

Menentukan desain penelitian

Memiliki lokasi penelitian yaitu desa Semboro Kabupaten Jember
Melakukan izin penelitian pada lokasi penelitian

Menentukan partisipan penelitian yang memenuhi kriteria yang telah
ditentukan

Penyusunan instrumen penelitian

2. Tahap Pelaksanaan dan Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan komunikasi langsung dengan

informan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya guna memperoleh data

terkait dengan topik penelitian yaitu pemanfaatan tumbuhan Rutaceae oleh
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masyarakat. Pada proses komunikasi tersebut, peneliti melakukan metode
Wawancara yang didukung dengan observasi dan dokumentasi untuk
menambah keaslian dari data yang diperoleh. Pada tahap ini, peneliti
melakukan beberapa hal berikut:

a. Komunikasi langsung dengan informan dengan cara wawancara yang

didukung dengan observasi serta dokumentasi.

b. Melakukan analisis data.

c. Pemaparan data serta pengkajian hasil penelitian.
3. Tahap Akhir

Pada tahap ini, peneliti menyusun serangkaian hasil data yang telah di
analisis sesuai dengan pedoman karya tulis [lmiah Universitas Islam Kiai Haji
Achmad Siddig Jember mulai dari penyajian data, pembahasan atau

pengkajian hasil penelitian, serta kesimpulan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Perjalanan Desa Semboro Menjadi Penghasil Jeruk Terkemuka

Di Kabupaten Jember, Jawa Timur, Desa Semboro telah lama
dikenal sebagai pusat produksi jeruk terbesar. Keunggulan ini tidak
tercipta begitu saja, melainkan melalui perjalanan panjang yang
dipengaruhi oleh faktor alam, sejarah, dan peran aktif masyarakat
setempat. Wilayah Desa Semboro berada di dataran rendah dengan tanah
subur yang diperkaya oleh abu vulkanik dari gunung-gunung di sekitar
Jember. Iklim tropis yang didukung oleh curah hujan cukup serta sumber
air melimpah menjadikan desa ini sangat cocok untuk pertanian,
khususnya tanaman jeruk. Kondisi ini memungkinkan jeruk tumbuh
optimal dan menghasilkan buah berkualitas tinggi.*’

Pada era penjajahan Belanda, Jember dikenal sebagai daerah
agraris dengan banyak perkebunan, seperti tembakau dan kopi. Namun,
seiring meningkatnya permintaan buah jeruk dari pasar lokal hingga
internasional, budidaya jeruk mulai diperkenalkan di Desa Semboro pada
awal abad ke-20. Para petani di daerah ini segera menyadari potensi besar

jeruk sebagai komoditas unggulan karena tanaman ini mampu beradaptasi

4 Wulandari, “Arahan Pengembangan Agrowisata Berbasis Komoditas Jeruk di
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember”, 2020, Institut Teknologi Sepuluh Nopember
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dengan baik di lahan mereka. Pemerintah kolonial turut mendukung
dengan menyediakan bibit unggul dan pelatihan kepada petani. Langkah
ini memicu perubahan besar dalam praktik pertanian setempat, menjadikan
jeruk sebagai salah satu hasil utama desa tersebut.

Pada dekade 1970-an hingga 1980-an, pemerintah Indonesia
meluncurkan program intensifikasi pertanian untuk meningkatkan hasil
panen nasional. Desa Semboro menjadi salah satu wilayah prioritas karena
potensinya sebagai penghasil jeruk. Bantuan berupa bibit unggul, pupuk,
serta pelatihan tentang teknik budidaya modern diberikan kepada para
petani. Hasilnya, berbagai jenis jeruk unggulan, seperti jeruk keprok dan
jeruk siam, mulai dikembangkan secara luas. Dengan dukungan teknologi
dan pengetahuan yang lebih baik, produktivitas pertanian jeruk di
Semboro melonjak signifikan. Komunitas petani di Desa Semboro
memainkan peran penting dalam pengembangan sektor pertanian jeruk.
Melalui tradisi gotong royong, para petani saling berbagi ilmu tentang
perawatan tanaman, pengendalian hama, hingga strategi pemasaran.
Koperasi petani juga dibentuk untuk membantu distribusi dan menjangkau
pasar yang lebih luas.

Memasuki abad ke-21, pertanian jeruk di Desa Semboro semakin
maju dengan pemanfaatan teknologi modern. Penggunaan sistem irigasi
tetes, pupuk organik, dan pestisida ramah lingkungan telah meningkatkan

kualitas serta kuantitas hasil panen. Selain itu, kerja sama dengan
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pemerintah daerah dan pihak swasta membuka akses pasar nasional
bahkan internasional, menjadikan jeruk Semboro semakin dikenal luas.*®

Perjalanan Desa Semboro menjadi penghasil jeruk terkemuka
merupakan hasil kerja keras masyarakatnya yang memanfaatkan
keunggulan alam, dukungan kebijakan pemerintah, serta inovasi
teknologi. Kini, jeruk Semboro menjadi simbol keberhasilan pertanian

berbasis komunitas yang mampu bersaing di pasar global.

B. Penyajian dan Analisis Data

1.

Jenis Tumbuhan dari Famili Rutaceae yang Dimanfaatkan oleh
Masyarakat Desa Semboro Kabupaten Jember
Berdasarkan hasil pengumpulan data berupa wawancara kepada 15
informan, ditemukan 7 spesies dari famili Rutaceae yang biasa digunakan
oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, antara lain Citrus maxima
(jeruk bali), Citrus hystrix (jeruk purut), Citrus aurantifolia (jeruk nipis),
Aegle marmelos'(maja), Murraya paniculata (kemuning), Citrus sinensis
(jeruk siam), dan Citrus limon (Jeruk lemon). Hal ini telah dipaparkan oleh
Bapak Antoni selaku kepala Desa Semboro.
“Ada berbagai jenis tanaman jeruk-jerukan yang dibudidaya oleh
masyarakat, tetapi untuk jenis jeruk yang dibudidaya disawah

hanya jeruk siam. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan dan
iklim di Desa Semboro sangat mendukung dalam peran

46 Badan Pusat Statistik. “Semboro District in Figure” 2024. BPS Kab Jember. Diakses 2

Juni 2025,

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2024/09/26/cdc217296242a25da2d50d51/kecamatan-

semboro-dalam-angka-2024.html


https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2024/09/26/cdc217296242a25da2d50d51/kecamatan-semboro-dalam-angka-2024.html
https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2024/09/26/cdc217296242a25da2d50d51/kecamatan-semboro-dalam-angka-2024.html
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pertumbuhan dan perkembangan jeruk siam itu sendiri. Oleh

karena itu, mayoritas petani di Desa Semboro menanam jeruk siam

di sawah mereka. Untuk jenis jeruk yang lain seperti jeruk nipis

dan jeruk purut biasa ditanam oleh sebagian ibu-ibu dihalaman

rumah mereka sebagai bahan masakan.”*’

Informasi tentang morfologi dan deskripsi tanaman memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terkait karakteristik fisik dari setiap
tanaman yang digunakan. Oleh karena itu, data yang disajikan
memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai keanekaragaman
hayati serta perbedaan dari setiap spesies dari famili Rutaceae yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Semboro dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Karakterisasi morfologi tumbuhan dalam penelitian ini mengacu
pada pendekatan yang dijelaskan oleh Simpson yang dimana menekankan
pentingnya pengamatan ciri-ciri morfologi eksternal seperti .**

a) Habitus
Habitus atau bentuk pertumbuhan tumbuhan merujuk pada
struktur umum tubuh tumbuhan yang mencerminkan strategi
hidupnya. Habitus terbagi menjadi beberapa kategori utama antara
lain:
1. Herba yaitu tumbuhan tidak berkayu, umumnya memiliki umur

yang pendek (annual atau biennal)

47 Antoni (Selaku Kepala Desa Semboro), Wawancara secara langsung oleh peneliti, 06
Januari 2025

* Simpson, M.G. Plant Systematics (2" ed). 2010. Elvesiver Academic Press



4.

5.

70

Perdu yaitu tumbuhan berkayu yang bercabang dari pangkal daan
relatif pendek

Pohon yaitu tumbuhan berkayu, bercabang pada bagian atas
batang utama

Liana yaitu tumbuhan memanjat dan berkayu

Vine yaitu tumbuhan menjalar atau memanjat yang tidak berkayu

b) Bentuk daun

Simpson menyebutkan bahwa daun adalah salah satu ciri

taksonomi paling penting karena variasinya yang luas. Ada beberapa

kategori yang perlu diperhatikan antara lain :

1)

2)

Tipe daun dibedakan menjadi tunggal (daun yang memiliki satu
helai daun yang utuh dan tidak terbagi menjadi anak daun.
Meskipun bisa memiliki lekukan atau lobus, lekuan tersebut tidak
mencapai tulang daun utama dan tidak membentuk anak daun
terpisah) dan majemuk (daun majemuk memiliki helai daun yang
terbagi menjadi dua atau lebih anak daun yang masing-masing
biasanya memiliki tangkai kecil dan semuanya menempel pad
tangkai daun utama)

Susunan daun berhadapan (dua daun tumbuh pada satu ruas
batang dan berada di sisi yang saling bersebrangan), berseling
(satu daun tumbuh pada setiap ruas batang), atau berlobus (tiga
atau lebih daun tumbuh pada satu ruas batang dan membentik

pola meligkar)
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3) Bentuk helaian oval (bentuk seperti telur, bagian terlebar di
bagian bawah), obovate (bagian terlebar berada di atas tengah),
elips (bentuk seperti elips, simetris, bagian tengah yang paling
lebar), lanset (bentuk seperti tombak, meruncing di kedua ujung),
linear (sempit dan memanjang, hampir sejajar di kedua sisi),
cordate (berbentuk hati dengan takik di pangkal daun), spatulate
(seperti spatula, pangkal sempit dan ujung melebar)

4) Tepi daun rata, bergerigi, atau berombak

5) Pertulangan menyirip (memiliki satu tulang utama dari pangkal
ke ujung dengan tulang sekunder menyebar kesamping seperti
tulang ikan), menjari (beberapa tulang utama muncul dari satu
titik pangkal dan menyebar seperti jari tangan), sejajar (tulang
daun utama sejajar satu sama lain, biasanya dari pangkal ke
ujung), atau melengkung/dikotom (setiap tulang daun bercabang
dua secara berulang tanpa tulang daun utama yang jelas)

c) Batang
Batang dibahas dari segi pertumbuhan sekunder, modifikasi, dan
tekstur permukaan.

1) Batang berkayu dan tidak berkayu

2) Permukaan rata, beralur, berbulu, atau berduri

3) Batang dapat mengalami modifikasi seperti rimpang, stolon, atau

duri.
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d) Bunga
Karakter penting bunga meliputi:
1) Simetri radial, bilateral, atau asimetri
2) Tipe berbungaan seperti malai (perbungaan majemuk berbentuk
tandan bercabang), sikum (bunga paling atas mekar terlebih
dahulu), atau payung (beberapa bunga bertangkai, keluar dari satu
titik pusat pada ujung tangkai)
e) Buah
Karakter penting yang dapat dibedakan antara lain :
1) Tipe buah kering (misalnya kapsul atau polong) atau berdaging
(misalya beri dan drupa)
2) Cara dehisense (pecah) dibagi enjadi dua yaitu dehiscent (pecah

saat matang) atau indehiscent

Berdasarkan data dari penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh’ ‘hasil hasil karakterisasi morfologi ‘tumbuhan famili

Rutaceae sebagai berikut:



Tabel 4.1
Karakterisasi Morfologi Tumbuhan Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember
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Karakter Morfologi Tumbuhan Famili Rutaceae
Jeruk Bali | Jeruk Purut | Jeruk Nipis Maja Kemuning Jeruk Jeruk
(Citrus (Citrus (Citrus (Aegle (Murraya Siam Lemon
Maxima) hystrix) aurantifolia) | marmelos) | paniculata) | (Citrus (Citrus
Sinensis) limon)
A.Batang
1. Habitus pohon N - B N - R R
2. Habitus perdu - N N - N N
3. Warna batang coklat N - N \ N N -
4. Warna batang hijau - N - - i _ N
5. Permukaan rata N - - N N N -
6. Permukaan berduri - N N - - - N
B. Daun
1. Daun tunggal - ] N - - N _
2. Daun majemuk N N - N N - N
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Karakter Morfologi Tumbuhan Famili Rutaceae
Jeruk Bali | Jeruk Purut | Jeruk Nipis Maja Kemuning Jeruk Jeruk
(Citrus (Citrus (Citrus (Aegle (Murraya Siam Lemon
Maxima) hystrix) aurantifolia) | marmelos) | paniculata) | (Citrus (Citrus
Sinensis) limon)
3. Bentuk helaian daun \ - £ - N N N
elips
4. Bentuk helaian daun oval - N N - - - -
5. Bentuk helaian daun - ] ’ \ _ - _
obovate
6. Ujung daun runcing N - : \ - - N
7. Ujung daun tumpul - N N - N N B
8. Pangkal daun runcing N = ’ N \ _ i
9. Pangkal daun tumpul - N N - - N N
10. Tepi daun rata - - - \ N - _
11. Tepi daun bergeringgit N N - - N \
12. Permukaan daun kasar \ - - N . - N
13. Permukaan daun licin - N \ - N \ -
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Karakter Morfologi Tumbuhan Famili Rutaceae
Jeruk Bali | Jeruk Purut | Jeruk Nipis Maja Kemuning Jeruk Jeruk
(Citrus (Citrus (Citrus (Aegle (Murraya Siam Lemon
Maxima) hystrix) aurantifolia) | marmelos) | paniculata) | (Citrus (Citrus
Sinensis) limon)
C. Bunga
1. Tipe perbungaan malai N N N - N \ \
2. Tipe perbungaan payung - - - N - - -
3. Warna mahkota bunga N N N - N N N
putih
4. Warna mahkota bunga - 2 B N - R _
kuning
D. Buah
1. Diameter > 10cm N - - N - _ -
2. Diameter < 10cm . N - N N
3. Warna kulit buah hijau N N N v N - -
4. Warna kulit buah kuning - - - - - \ \
5. Permukaan halus - - \ N N -
6. Permukaan kasar N N - - - - N
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Karakter Morfologi Tumbuhan Famili Rutaceae
Jeruk Bali | Jeruk Purut | Jeruk Nipis Maja Kemuning Jeruk Jeruk
(Citrus (Citrus (Citrus (Aegle (Murraya Siam Lemon
Maxima) hystrix) aurantifolia) | marmelos) | paniculata) | (Citrus (Citrus
Sinensis) limon)
7. Kulit buah tebal \ N - N N - N
8. Kaulit buah tipis - - N - - N _
9. Warna daging buah N - - - N - -
merah
10. Warna daging buah - N N - - N N
kuning
11. Warna daging buah putih - ) : N - - _
12. Rasa manis N - 2 - - N -
13. Rasa pahit - - - \ \ - -
14. Rasa masam . \ \ - - - N
E. Biji
1. Biji sedikit \ - \ N N - N
2. Biji banyak - N X - - N R




Dari pengelompokan karakter morfologi Tabel 4.1 diatas maka

diperoleh data karakter morfometri dan data biner sebagai berikut :

Tabel 4.2

Data Karakter Morfometri Tumbuhan Famili Rutaceae
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No. Morfometri yang dilihat Bilangan biner
1. Habitus Perdu : 0
Pohon : 1
2. Warna batang Coklat : 0
Hijau : 1
3. Permukaan Rata: 0
Berduri : 1
4. Daun Majemuk : 0
Tunggal : 1
5. Bentuk helaian daun Elips : 0
Oval : 1
Obovate :2
6. Ujung daun Tumpul : 0
Runcing : 1
7. Pangkal daun Tumpul : 0
Runcing : 1
8. Tepi daun Bergeringgit : 0
Rata : 1
9. Permukaan Licin: 0
Kasar : 1
10. Tipe perbungaan Malai :0
Payung :1
11. Warna mahkota bunga Putih: 0
Kuning : 1
12. Diameter buah <10cm : 0
>10cm : 1
13. Warna kulit buah Hijau: 0
Kuning : 1
14. Permukaan kulit buah Halus : 0
Kasar : 1
15. Kulit buah Tebal : 0
Tipis : 1
16. Warna daging buah Kuning : 0
Putih : 1
Merah : 2
17. Rasa Asam : 0
Manis : 1
Pahit : 2
18. Biji Sedikit : 0, Banyak : 1
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Berdasarkan pengelompokan karakter morfometri diatas maka

diperoleh matriks biner sebagai berikut :

Tabel 4.3
Matriks Biner Tumbuhan Famili Rutaceae
NAMA 1/2/3(4/5/6,7/8[9|10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 | 17 | 18
Citrus
maxima 1 0 1/1]1(0| O 0 1 0 0 2 1 0
Citrus histrix |0 1[1]{0|1[{0{0|0[0]| O 0 0 0 1 0 0 1
Citrus
aurantifolia |0 0| 1[1][1]0][0[0|0]| O 0 0 0 0 1 0 0 0
Aegle
marmelos 1/0{0jO0|2|1|1|1]0]| 1 1 1 0 0 0 1 2 0
Murraya
paniculata 0[0]O0]O|O]O|T1|1]0] O 0 0 0 0 0 1 2 0
Citrus
sinensis 0([0]0]1(0]0]0O|O]|0O] O 0 0 1 0 1 0 1
Citruslimon (0| 1|1]0[0|1]0[0O[1]| O 0 0 1 1 0 0 0 0

Setelah diperoleh data biner kemudian di analisis menggunakan aplikasi NTSYS

yang diperoleh hasil sebagai berikut:

itrus_sinensis

T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T ]
0.38 0.47 0.55 0.64 0.72

Coafficiznt

Gambar 4.1
Dendogram Hubungan Kekerabatan Tumbuhan Famili Rutaceae
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Pengelompokan karakterisasi dari Tabel 4.1 diatas, berikut

penjelasan morfologi dari setiap spesies :

a) Jeruk Bali (Citrus maxima)

(C) Buah Jeruk Bali (D) Buah Jeruk Bali ketika dibelah

Gambar 4.2 : Bagian- bagian Jeruk Bali
(Sumber : Data Pribadi)

Klasifikasi :
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales
Famili : Rutaceae
Genus : Citrus

Spesies : Citrus maxima (Burm.) Merr.
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Jeruk bali memiliki morfologi yang dapat diketahui,
diantaranya memiliki akar tunggang dengan batang berkayu,
batangnya lurus dan tegak dengan diameter sekitar 30-50 cm, batang
jeruk bali berwarna abu kecoklatan dengan tekstur kasar dan juga
terdapat lichen, daunnya majemuk menyirip dengan berbentuk oval
dengan ujung runcing yang memiliki panjang 10-15 cm dan lebar 5-
7 cm, daunnya berwarna hijau tua dengan permukaan yang licin,
buah jeruk bali memiliki ukuran yang cenderung lebih besar
diandingkan dengan ukuran jeruk lain, buah jeruk bali memiliki
diameter sekitar 10-15 cm, kulit dari buah jeruk bali tebal dan
berdaging berwarna hijau kekuningan.

Budidaya Jeruk Bali jarang diminati terutama oleh para
petani. Hal ini dikarenakan lahan pertanian di Desa Semboro
terbatas, oleh karena itu para petani lebih memilih tanaman yang
telah terbukti memberikan hasil maksimal serta memiliki pasar yang
stabil. Hal ini menyebabkan budidaya Jeruk Bali kurang diminati
karena ‘membutuhkan penyesuaian baru dan belum tentu
menghasilkan keuntungan sebanding dengan komoditas yang sudah
ada. Hanya ada beberapa masyarakat saja yang membudidayakan
Jeruk Bali di halaman rumah mereka.

“Jeruk Bali kurang diminati oleh para petani karena ada

beberapa faktor yang menjadi pertimbangan, diantaranya

waktu panen yang lama sekitar 4-5 tahun. Hal ini membuat
petani menunggu lama untuk membuahkan hasil. Selain itu,

perawatan Jeruk Bali ini harus sangat intensif seperti rutin
menyemprotkan pestisida dan pemangkasan pohon karena
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rentan terhadap hama. Pengendalian hama ini membutuhkan
biaya yang tidak sedikit. Jika tidak dikelola dengan baik
biaya produksi bisa lebih besar daripada keuntungan yang
diperoleh.®’

b) Jeruk Purut (Citrus hystrix)

(C) Buah Jeruk Purut (D) Buah Jeruk Purut ketika dibelah
Gambar 4.3 : Bagian-bagian Jeruk Purut
(Sumber : Data Pribadi)

Klasifikasi :
Kingdom : Plantae

Subkingdom' : Tracheobionta
Superdivisi;—: Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales
Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus hystrix DC.

4 Ahmad Baidowi (Selaku Petani Desa Semboro), Wawancara secara langsung oleh
peneliti, 10 Januari 2025
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Jeruk Purut merupakan salah satu tumbuhan perdu dengan
tinggi mencapai 3-6 meter. Selain itu jeruk purut juga memiliki ciri-
ciri yang dapat diketahui, diantaranya yaitu memiliki akar tunggang,
batang berkayu berwarna coklat kehijauan dengan permukaan kasar
dan memiliki percabangan cukup banyak, daunnya majemuk
menyirip berbentuk oval dengan ujung tumpul yang memiliki
panjang 5-10 cm dan lebar 2-5 c¢m, ciri unik dari daun jeruk purut
adalah keberadaan tangkai daun yang melebar, menyerupai daun
kecil, dengan bentuk yang mirip angka delapan atau ginjal dan juga
memiliki aroma yang khas, buahnya berbentuk bulat dengan
diameter 3-5 cm dengan kulit kasar, tebal, dan tekstur kulit buah
berkerut.

Jeruk Purut tidak ditemui di lahan persawaahan karena para
petani menganggap Jeruk Purut memiliki harga jual yang rendah,
tetapi banyak ditemukan di halaman rumah masyarakat karena
tumbuhan ini sering dimanfaatkan terutama ibu-ibu yang untuk
tambahan pada masakan mereka.

“Budidaya Jeruk Purut gammpang untuk tumbuh jikalau
tanahnya subur dan bibitnya berkalitas. Akan tetapi,
tumbuhan Jeruk Purut ini tidak boleh dikasari seperti
seseorang yang sedang haid tidak boleh memetik daun
Jeruk Purut dan memetik daun Jeruk Purut juga tidak boleh

disendel. Hal ini menyebabkan tumbuhan Jeruk Purut
kering dan nantinya mati”>°

50 Nurul Hidayah (Selaku Pengguna Rutaceae di Desa Semboro), Wawancara secara
langsung oleh peneliti, 10 Januari 2025
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c¢) Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

(A) Batang Jeruk Nipis  (B) Daun Jeruk Nipis

B

(C) Buah Jeruk Nipis (D) Buah Jeruk Nipis ketika dibelah
Gambar 4.4 : Bagian-bagian Jeruk Nipis
(Sumber : Data Pribadi)

Klasifikasi :
Kingdom : Plantae

Subkingdom ': Tracheobionta
Superdivisi ~ : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus aurantifolia

Jeruk nipis juga merupakan tumbuhan perdu yang memiliki
ciri-ciri yang dapat diketahui, diantaranya memiliki akar tunggang

dengan akar lateral yang bercabang, batang berkayu dan bercabang,
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cabang jeruk nipis tumbuh dari batang utama dan memiliki sudut
agak tajam, daunnya berbentuk elips atau lonjong dengan ujung
meruncing, buahnya bulat agak oval berwarna hijau kekuningan
dengan diameter 3-6 cm, kulit buah tipis dan bertekstur halus.

Jeruk Nipis jarang ditemui di halaman rumah masyarakat
karena jarang dimanfaatkan, jadi mereka lebih memilih beli
daripada budidaya sendiri. Tetapi ada juga beberapa masyarakat
juga yang membudidayanya.

d) Maja (Adegle marmelos)

7 la

(C) Buah Maja (D) Buah Maja ketika dibelah
Gambar 4.5 : Bagian-bagian Maja
(Sumber : Data Pribadi)
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Klasifikasi :

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Aegle

Spesies : Aegle marmelos (L.) Corréa

Maja merupakan tumbuhan berbentuk pohon yang memiliki
morfologi yang dapat diketahui, berakar tunggang, batang berkayu
dengan diameter 30-60 cm dan memiliki ranting berduri, daun
berseling berbentuk oval atau lanset dengan ujung meruncing,
buahnya berukuran besar yang memiliki diameter sekitar 5-20 cm,
kulit buahnya tebal dan keras.

Budidaya Maja jarang ditemui di Desa Semboro karena rasa
buahnya yang pahit dan tidak enak dimakan selain dikonsumsi untuk
pengobatan;tradisional. Selain itu, buah Maja tidak seterkenal buah
yang lain, oleh karena itu para petani cenderung memilih tanaman
yang lebih menguntungkan.

e) Kemuning (Murraya paniculata)

s O

(A) Batang Kemuning  (B) Daun Kemuning
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(C) Bunga Kemuning (D) Buah Kemuning ketika dibelah
Gambar 4.6 : Bagian-bagian Kemuning
(Sumber : Data Pribadi)

Klasifikasi :
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Murraya

Spesies : Murraya paniculata (L.) Jack

Kemuning dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman hias.
Selain itu kemuning memiliki ciri-ciri yang juga dapat diketahui,
antara lain memiliki akar tunggang dengan cabang lateral yang
cukup banyak, batangnya berkayu dan bercabang banyak, daunnya
majemuk menyirip ganjil yang biasanya terdapat 3-9 helai anak daun
dalam 1 tangkai, tepi daun rata dengan ujung dan pangkal daun
runcing, bunganya kecil, putih, berbau harum, dan tumbuh
berkemlompok kecil (malai) di ketiak daun, buah kemuning
berbentuk bulat lonjong berwarna hijau saat mudan dan berwarna

jingga ketika matang.
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f) Jeruk Siam (Citrus sinensis)

03 ﬂ. E'

i

(C) Buah Jeruk Siam (D) Buah Jeruk Siam ketika dibelah
Gambar 4.7 : Bagian-bagian Jeruk Siam
(Sumber : Data Pribadi)

Klasifikasi :
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi * :'Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus * sinensis var. microcarpa

Jeruk siam dikenal oleh masyarakat dengan sebutan “Jeruk
Semboro” merupakan pohon kecil atau perdu dengan ketinggian

mencapai 2-5 meter. Selain itu, jeruk siam juga memiliki morfologi
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diantaranya berakar tunggang dengan batang berkayu dan bercabang
cukup banyak, tipe daun tunggal berbentuk lonjog hingga elips,
ujung daun meruncing dengan pangkal tumpul atau membulat,
bunga kecil berwarna putih atau kekuningan yang tersusun dalam
tandan kecil dan tumbuh di ketiak daun, buahnya berbentuk bulat
dengan diameter sekitar 5-8 cm, kulit buahnya tipis, bertekstur halus
dan mudah dikupas.

Para petani di Desa Semboro mempunyai cara tersendiri
dalam budidaya Jeruk Siam. Pada proses pemupukan mereka
menambahkan sedikit pupuk kompos. Kendala yang mereka hadapi
dalam budidaya Jeruk Siam ini terjadi ketika musim kemarau. Pada
musim kemarau, kebutuhan air bagi tanaman Jeruk Siam akan
meningkat. Jika tidak ada sistem irigasi yang memadai, hal ini bisa
menjadi masalah serius.

g) Jeruk Lemon (Citrus limon)

SIDDIC

(A) Batang Jeruk Lemon (B) Daun Jeruk Lemon
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(C) Buah Jeruk Lemon (D) Buah Jeruk Lemon ketika dibelah
Gambar 4.8 : Bagian-bagian Jeruk Lemon
(Sumber : Data Pribadi)

Klasifikasi :
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi ~ : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus * limon (L.) Osbeck

Jeruk lemon memiliki beberapa ciri-ciri, antara lain akarnya
merupakan akar tunggang dengan batang berkayu yang bercabang
banyak, pada cabangnya terdapat beberapa duri kecil terutama pada
tumbuhan muda, tinggi pohon mencapai 3-6 meter, daun tunggal
berseling berbentuk oval dengan ujung meruncing, tepi daun
bergerigi halus, bunga berwarna putih dengan 5 kelopak bunga dan
tumbuh di ketiak daun atau ujung cabang secara tunggal atau dalam
kelompok kecil, buahnya lonjong atau oval dengan ujung

meruncing, kulit buah agak tebal dengan tekstur agak kasar.
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Budidaya Jeruk Lemon jga jarang ditemui di Desa Semboro
dikarenakan akses bibit unggul masih sulit ditemukan. Hal ini dapat
mengurangi hasil dan kualitas buah. Tetapi ada juga beberapa
masyarakat yang membudidayakan Jeruk Lemon di halaman rumah
mereka. Hal ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan mereka yang sering
mengkonsumsi infused water. Oleh karena itu, mereka memilih
membudidayakan sendiri daripada membeli. Peristiwa ini

ditemukan pada ibu-ibu PKK dan ibu-ibu muda.
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Untuk mengetahui secara lebih rinci bagaiama pemanfaatan tanaman dari famili Rutaceae di Desa Semboro, disajikan

dalam bentuk Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.4
Pemanfaatan tanaman dari famili Rutaceae dan cara penggunaannya

No. Nama . Bagian yan Cara
tumbuhan Jenis Penggunaan diggunal}iang Cara Meramu Mendapatkan
1. Jeruk a. Sariawan Buahnya Dikonsumsi secara langsung Beli dan
Bali memetik
(Citrus | b. Mencegah kanker, Kulitnya Kulit jeruk bali dicincang kemudian dijemur | dikebun
maxima) Diabetes, sampai kering, setelah itu direbus dan | sendiri
Menurunkan dikonsumsi
resiko  penyakit
jantung
c. Mencegah Kulitnya Kulit jeruk bali dijemur sampai kering
penuaan dini kemudian dihaluskan dan dicampur air mawar
(gunakan sebagai masker)
2. | Jeruk Purut |a. Sebagai tambahan Daunnya Dimasukkan kedalam masakan Memetik  di
(Citrus pada masakan kebun
hystrix) b. Menghilangkan Buahnya Diperas dan dijadikan marinasi untuk ikan
bau amis
c. Meningkatkan Buahnya Buahnya direbus kemudian dikonsumsi

kekebalan tubuh
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No. | Nama . Bagian yang Cara
tumbuhan Jenis Penggunaan digunakan Cara Meramu Mendapatkan
3. | Jeruk Nipis | a.Mengobati jerawat Buahnya Buahnya diiris kemudian dioleskan ke wajah, | Beli dan
(Citrus biarkan selaa 5 menit kemdian bilas dengan | memetik
aurantifoli air hangat dikebun
a) sendiri
b.Menghitamkan Akarnya Akar jeruk nipis ditumbuk kemudian oleskan
rambut ke rambut (lakukan sebelum keramas)
c. Menghilangkan Buahnya Buahnya diperas sebagai marinasi makanan
bau amis atau bisa juga langsung diperas pada masakan
d. Batuk Buahnya Buahnya diperas kemudian ditambah kecap
e. Sambelit, Gondok Buahnya Buah jeruk nipis diperas kemudian ditambah
dengan setengah sendoh teh garam
4. | Maja a. Mual dan muntah Buahnya Buahnya yang masih mentah dan segar | Beli dan
(degle saat hamil dikonsumsi langsung sebanyak 1 sendok teh | memetik
marmelos) dikebun
b. Diare Buahnya Buah ‘maja‘ yang sudah kering dan tidak | sendiri
memiliki- biji-dihaluskan, kemudian bubuk
yang sudah halus tadi dicampur dengan air
dan diminum 2 kali sehari
c. Darah tinggi Daunnya Daun maja dihaluskan kemudian dicampur air

dan madu (diminum setiap pagi)
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No. | Nama . Bagian yan Cara
tumbuhan Jenis Penggunaan diggunaiamg Cara Meramu Mendapatkan
4. Maja d. Anemia Buahnya Buah maja yang sudah kering dihaluskan | Beli dan
(degle kemudian ditambah dengan segelas susu sapi | memetik
marmelos) | e. Penurun panas Buahnya Daging buah maja di jus kemudian diminum | dikebun
sendiri
f. Obat kuat Buahnya Langsung dikonsumsi
5. | Kemuning |a. Ritual dan adat Tanamannya Menanam kemuning di halaman rumah | Memetik  di
(Murraya dipercaya sebagai penangkal santet oleh | kebun
paniculata) masyarakat
b. Sebagai tanaman Tanamannya Masyarakat menanam kemuning juga
hias digunakan sebagai tanaman hias
c. Sebagai kerajinan Kayunya Kayu kemuning dapat digunakan sebagai
kerajinan seperti ukiran kayu dan perabotan
rumah tangga
d. Sebagai Bunganya Bunga kemuning yang sudah dipetik ditaruh
pengharum kedalam wadah yang sudah diisi air
ruangan
e. Menghaluskan dan Daunnya 6 lembar daun kemuning ditumbuk kemudian
mencerahkan kulit ditambahkan air hangat secukupnya (gunakan
sebagai lulur)
f. Menurunkan Daunnya 6 lembar daun kemuning direbus dengan 3

kolesterol, Infeksi
saluran kemih

gelas air, setelah mendidih disaring dan
dituang kedalam gelas kemudian tambahkan
madu secukupnya (diminum 2 kali sehari 1
gelas)
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No. | Nama . Bagian yang Cara
tumbuhan Jenis Penggunaan digunakan Cara Meramu Mendapatkan
5. Kemuning | g. Sakit gigi Batangnya Batang kemuning dibakar sampai | Memetik  di
(Murraya mengeluarkan minyak kemudian minyak | kebun
paniculata) tersebut diteteskan kebagian gigi yang sakit
h. Mengobati luka Daunnya Daun kemuning ditumbuk kemudian
tempelkan ke bagian yang luka
6. | Jeruk Siam | a. Dikonsumsi Buahnya Buah jeruk siam biasa dimanfaatkan oleh | Beli dan
(Citrus langsung dan masyarakat bisa dikonsumsi langsung dan | memetik  di
sinensis) dijual dijual untuk memenuhi kebutuhan ekonomi | kebun
mereka
b. Sabun cuci piring Kulit buahnya | Kulit buah jeruk yang sudah dibersihkan
kemudian diiris (20 gr) dan di blender atau
dihaluskan ditambah 1 sendok teh cuka, 1
sendok teh garam, 1 sendok teh soda kue
c. Pengharum Kulit buahnya | Kulit buah jeruk direbus dan ditambah
ruangan cengkeh
d. Antioksidan . dan | . Kulit buahnya | Kulit buah jeruk dibersihkan dari putihnya

anti kanker

kemudian diiris  menjadi bagian kecil
kemudian direbus an ditambah kayu manis
dan bisa langsung diminum (bisa ditambah
gula/madu sesuai selera)
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No. | Nama . Bagian yan Cara
tumbuhan Jenis Penggunaan diggunaiamg Cara Meramu Mendapatkan
7. | Jeruk a. Dijual dan Buahnya Buah jeruk lemon biasa dimanfaatkan oleh | Beli dan
Lemon dikonsumsi masyarakat bisa dikonsumsi langsung dan | memetik  di
(Citrus langsung dijual untuk memenuhi kebutuhan ekonomi | kebun
limon) mereka
b. Mengecilkan Buahnya Buabh jeruk lemon diperas kemudian ditambah
perut/membakar air hangat dan madu
lemak tubuh
c. Mencegah anemia, Buahnya Jeruk lemon direbus kemudian ditambah jahe
Menurunkan

resiko  penyakit
jantung
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3. Pemanfaatan Tanaman dari Famili Rutaceae Sebagai E-Magazine

Pemanfaatan tanaman dari Famili Rutaceae di Desa Semboro
merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran yang berkaitan dengan
kearifan lokal. E-Magazine telah diterapkan pada pembelajaran dalam Mata
Kuliah Biosistematika Tumbuhan di UIN KHAS Jember. E-Magazine ini
dibuat menjadi dua edisi, yang pertama membahas tentang morfologi dan
klasifikasi spesies. Yang kedua membahas tentang pemanfaatan tumbuhan
oleh masyarakat beserta cara pengolahannya. Melalui E-Magazine ini,
mahasiswa dapat mempelajari berbagai jenis spesies dari Famili Rutaceae
di Desa Semboro, bagaimana morfologi setiap spesies, dan bagaimana
pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan oleh masyarakat lokal.

Adanya E-Magazine ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan yang menarik dan informatif bagi mahasiswa dalam memahami
hubungan antara sistematika tumbuhan dan etnobotani dalam konteks
keanekaragaman hayati khususnya di daerah Tapal Kuda.

a) Analisis Data Validasi Produk

Pengujian kelayakan e-magazine sebagai referensi tambahan pada
Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan akan dilakukan analisis data
bersdasarkan kuesioner atau angket yang telah diberikan kepada ahli materi
dan juga ahli media. Hasil angket yang telah diperoleh kemudian dihitung
untuk mengetahui kelayakan media, yang dalam hal ini dapat dilihat dalam

Tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Kelayakan Media
Indikator Validator
Penilaian | Ahli Ahli Ahli Ahli Ahli
Materi 1 Materi 2 Materi 3 Media 1 Media 2
Presentase | V—ah = V-ah= V-ah= V-ah= V-ah=
rata-rata | IS¢ TSe o, | ISe ISe ISe
tiap TSh TSh ™ 100% Tsh X TSh TSh
. 100% 100% 100% 100%
validator =94,28%
(%0) = 82,86% =91,43% | =93,33% | =95%
Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Valid Valid Valid Valid Valid
Presentase
rata-rata 91,38%
total
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwasannya hasil rata-
rata dari lima validator yang terdiri dari tiga validator materi dan dua
validator media menunjukkan tingkat validitas yang tinggi dari e-magazine
tersebut.  Hasil ini menunjukkan bahwa e-magazine yang telah
dikembangkan mendapat tanggapan positif dari_para validator dan
berpotensi - menjadi referensi. tambahan . yang efektif dalam proses
pembelajaran. Pemberian penilaian "Sangat Valid" dari kelima validator

membuktikan bahwa e-magazine ini telah memenuhi standar kelayakan

yang ditentukan.

C. Pembahasan Temuan
1. Jenis-Jenis Tanaman Rutaceae yang Dimanfaatkan
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tujuh spesies dari famili

Rutaceae yang umum dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Semboro dalam
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kehidupan sehari-hari, antara lain Jeruk bali (Citrus maxima), Jeruk purut
(Citrus hystrix), Jeruk nipis (Citrus aurantifolia), Maja (degle marmelos),
Kemuning (Murraya paniculata), Jeruk siam (Citrus sinensis), Jeruk lemon
(Citrus limon). Sedangkan genus dari famili Rutaceae yang sering dijumpai
yaitu dari genus Citrus. Hal ini dikarenakan genus Citrus memiliki buah
yang mengandung banyak air sehingga dapat dikonsumsi secara langsung.
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Miza dan Hafizah
yang dimana dijelaskan bahwasannya genus Citrus paing sering dijumpai
dan buahnya dapat diolah menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi.>!
Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki pemahaman yang
baik terkait manfaat spesies dalam famili Rutaceae, baik untuk kebutuhan
ekonomi, kesehatan, maupun kehidupan sehari-hari.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 7 spesies tumbuhan dari
famili Rutaceae memiliki habitus yang berbeda. Jeruk purut (Citrus hystrix),
Kemuning (Murraya paniculata), Jeruk lemon (Citrus limon) memiliki
habitus perdu. Sedangkan Jeruk bali (Citrus maxima), Jeruk nipis (Citrus
aurantifolia), Maja (Aegle marmelos), Jeruk siam (Citrus sinensis) memiliki
habitus pohon. Daun tumbuhan famili Rutaceae terdiri dari daun tunggal
dan daun majemuk. Daun tunggal terdapat pada Jeruk bali (Citrus maxima),

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia), Jeruk siam (Citrus sinensis), Jeruk lemon

5! Miza Nina Adlini Dan Hafizah Khairina Umaroh, “Karakterisasi Tanaman Jeruk (Citrus

Sp.) Di Kecamatan Nibung Hangus Kabupaten Batu Bara Sumatera Utara” Jurnal Uinsu Vol. 4 No.

1,2020
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(Citrus limon). Sedangkan daun majemuk terdapat pada Jeruk purut (Citrus
hystrix), Maja (Aegle marmelos), Kemuning (Murraya paniculata). Pada
umunya buah dari tumbuhan famili Rutaceae berdiameter kurang dari 30
cm, tetapi pada spesies Jeruk bali (Citrus maxima) dan Maja (Aegle
marmelos) memiliki diameter lebih dari 30 cm. Hasil pengamatan morfologi
dalam penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan temuan-temuan pada
penelitian sebelumnya, yang mengidentifikasi ciri-ciri morfologis serupa
dengan objek yang sama.>?

Kemiripan karakter yang ditemukan pada tujuh spesies dari famili
Rutaceae dalam penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan
kekerabatan yang erat diantara mereka. Analisis hubungan kekerabatan
yang terdapat pada tujuh spesies dari famili Rutaceae dapat dilihat pada
gambar 4.1. Hubungan kekerabatan dianalisis dengan memberikan nilai 0
apabila paling dominan dalam satu karakter yang diamati, sedangkan yang
dominan dalam karakter yang diamati maka akan diberikan nilai 1,
begitupun seterusnya. Dendogram ini dihasilkan dari analisis dengan
bantuan aplikasi N7SYS.

Koefisien kemiripan dari ke tujuh spesies adalah 0,55 yang
dibedakan menjadi 2 kelompok besar (clade). Clade A: Citrus maxima
(Jeruk Bali), Aegle marmelos (Maja), dan Murraya paniculata (Kemuning).

Citrus maxima dan Aegle marmelos memiliki koefisien kemiripan (£0,60—

52 Zufahmi dan Nurlaila, “Hubungan Kekerabatan Famili Rutaceae Berdasarkan karakter
Morfologi Di Kecamatan Bandar Baru”, Prossiding Seminar Nasional Biotik, 2018
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0,64) keduanya dikelompokkan karena memiliki habitus pohon dengan
warna batang coklat. Memiliki buah berukuran besar yang dimana lebih
besar dari Citrus lain, dengan kulit tebal dan biji relatif sedikit. Murraya
paniculata bergabung dalam kelompok ini dengan koefisien kemiripan yang
sedikit lebih rendah karena beberapa perbedaan, seperti habitus berupa
perdu, serta buah yang kecil dan bulat. Namun, kemuning tetap memiliki
kemiripan pada struktur daun majemuk, aroma kuat, serta bunga berwarna
putih dengan susunan majemuk yang wangi, sehingga tetap tergolong dalam
kelompok yang sama.

Clade kedua dalam dendogram mencakup empat spesies dari genus
Citrus, yaitu Citrus hystrix (jeruk purut), Citrus aurantifolia (jeruk nipis),
Citrus sinensis (jeruk siam), dan Cifrus limon (jeruk lemon). Keempat
spesies ini menunjukkan kemiripan morfologi yang tinggi karena berasal
dari genus yang sama. Citrus sinensis dan Citrus limon, dengan koefisien
kemiripan tertinggi sekitar 0,66. Kedua spesies ini memiliki ukuran buah
yang serupa (sedang hingga besar), bentuk buah yang bulat hingga oval,
kulit relatif tipis, serta rasa buah manis asam. Bauhnya sering dikonsumsi
secara langsung. Selain itu, mereka memiliki habitus perdu dan daun
tunggal berbentuk elips, serta kandungan minyak atsiri yang tinggi pada
bagian kulit buah. Pasangan Citrus hystrix dan Citrus aurantifolia juga
memiliki kemiripan yang kuat yaitu pada koefisien 0,72 dan bergabung
dalam satu sub-cabang. Keduanya memiliki buah kecil, rasa sangat asam,

serta daun yang khas, terutama Citrus hystrix yang memiliki daun majemuk
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bersayap. Kulit buah keduanya sangat aromatik, serta lebih sering
digunakan sebagai bumbu masakan dibanding dikonsumsi langsung.
Meskipun antara sub-cabang dalam genus Citrus terdapat perbedaan dalam
ukuran dan bentuk buah, seluruh spesies dalam kelompok ini memiliki
bunga putih, buah bertipe hesperidium, dan aroma kuat yang dihasilkan oleh
minyak atsiri.

Perbedaan dalam karakter morfologi sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan seperti iklim, suhu, kelembaban, ketersediaan air,
ketinggian tempat, dan intensitas cahaya. Jika pengaruh lingkungan lebih
dominan dibandingkan dengan faktor genetik, maka tumbuhan yang tumbuh
di lokasi dengan kondisi lingkungan yang berbeda akan memperlihatan
variasi morfologi.>?

Keberagaman jenis tanaman yang ditemukan juga mengindikasikan
bahwa masyarakat telah mengadaptasi pemanfaatan spesies tertentu
berdasarkan kondisi lingkungan dan manfaatnya yang telah teruji secara
turun-temurun. Misalnya, jeruk siam lebih banyak dibudidayakan di area
persawahan karena lebih tahan terhadap perubahan cuaca dan memiliki nilai
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan jenis jeruk lainnya. Sementara itu,
jeruk nipis dan jeruk purut lebih banyak ditemukan di pekarangan rumah
karena penggunaannya yang lebih sering dalam masakan dan pengobatan

harian. Hal ini selaras dengan penelitian dari Ervina yang menemukan

53 Suranto, “Pengaruh Lingkungan Terhadap Bentuk Morfologi Tumbuhan : Could The
Environmental Influnces Determine The Plant Morphology” Enviro 1 (2): 772-772, 2001
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bahwa, jeruk nipis (Citrus aurantifolia) lebih banyak ditemukan di
pekarangan rumah karena mudahnya perawatan serta banyaknya manfaat
yang dapat diperoleh dari tanaman jeruk nipis.>* Sementara itu spesies yang
jarang dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu maja karena buahnya tidak bisa
dikonsumsi secara langsung dan kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang pemanfaatan tanaman tersebut. >°

Temuan ini memiliki relevansi dengan penelitian Evelyne Riandini,
yang menemukan bahwa pola pemanfaatan tanaman dalam suatu komunitas
sering kali dipengaruhi oleh aksesibilitas dan kemudahan dalam
membudidayakan tanaman tersebut.*®

Dari perspektif konservasi, keberagaman spesies Rutaceae yang
ditemukan di Desa Semboro menjadi indikasi penting bahwa masyarakat
secara tidak langsung telah melakukan upaya pelestarian tanaman lokal.
Namun, di sisi lain, masih terdapat tantangan dalam meningkatkan nilai
tambah dari tanaman-tanaman ini agar memiliki daya saing yang lebih

tinggi di pasar global.

54 Ervina Dewi, Maulinda, Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pekarangan Yang Terdapat
Di Kemukiman Lueng Putu Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya, Jurnal Agroristek, Vol.
3, no. 2 (Agustus, 2020): 44-50, 10.47647/jar.v3i2.258.

% Sukian Wilujeng, Sonny Kristianto, Pramita Laksitarahmi Isrianto, “Pemanfaatan
Tanaman Maja (Aegle Marmelos (L.) Correa) Sebagai Upaya Meningkatkan Stamina Pada Masa
Pandemi Covid19 Di Desa Mulyoagung, Dau, Malang”, Jurnal Pengabdian Masyarakat 3(1), 2022,
80-88

56 Evelyne Riandini, “Distribusi Famili Fabaceae di Universitas Bengkulu, Kec. Muara
Bangkahulu, Kota Bengkulu,” dalam Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri III, Vol
2, no. 1 (2025), 1041-1045.
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2. Pemanfaatan Tanaman Rutaceae dalam Kehidupan Masyarakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Semboro
memanfaatkan tanaman Rutaceae untuk berbagai keperluan. Temuan ini
memberikan pemahaman bahwa pemanfaatan tanaman oleh masyarakat
tidak hanya didasarkan pada kebiasaan turun-temurun, tetapi juga
dipengaruhi oleh kandungan kimia dalam tanaman yang memberikan

manfaat tertentu.

a. Sebagai Komoditas Ekonomi

Jeruk siam menjadi komoditas utama yang dibudidayakan
secara luas, dengan hasil panen mencapai lebih dari 117.726 ton per
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki nilai ekonomi
yang tinggi.

Produksi jeruk yang melimpah tidak hanya membantu
meningkatkan perekonomian petani tetapi juga berkontribusi terhadap
perdagangan hasil bumi di tingkat lokal dan regional. Berdasarkan
penelitian’ Groppo dkk., jeruk dari famili Rutaceae memiliki peran
penting dalam sektor ekonomi global, terutama dalam perdagangan

buah segar dan produk olahan seperti minyak atsiri dan ekstrak jeruk.>’

57 Milton Groppo, Laura Fernandes Afonso, and José Rubens Pirani, “A Review of
Systematics Studies in the Citrus Family ( Rutaceae , Sapindales ), A Review of Systematics Studies
in the Citrus Family ( Rutaceae , Sapindales ), with Emphasis on American Groups,” Brazilian
Journal of Botany 45, no. 1 (2022), https://doi.org/10.1007/s40415-021-00784-y.
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b. Pengobatan Tradisional
Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini beberapa bagian tanaman
Rutaceae digunakan sebagai obat herbal:

1) Kaulit jeruk bali (Citrus maxima) mengandung flavonoid tinggi
yang dipercaya dapat membantu kesehatan jantung. Hal ini sejalan
dengan penelitian Kevin Filbert dkk., yang menunjukkan bahwa
flavonoid memiliki efek antioksidan yang kuat dan dapat
mengurangi risiko penyakit kardiovaskular.>®

2) Daun jeruk purut (Citrus hystrix) digunakan sebagai antiseptik
alami dan pereda stres karena mengandung minyak atsiri dengan
sifat antibakteri. Studi Sinha dkk. juga membuktikan bahwa
minyak atsiri dari tanaman jeruk purut (Citrus hystrix) memiliki
aktivitas antimikroba yang signifikan.>

3) Air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sering digunakan
untuk mengatasi batuk dan meningkatkan daya tahan tubuh karena
kandungan asam_sitrat dan vitamin C yang tinggi. Menurut

penelitian yang dilakukan oleh Mulyati Rahayu dkk., konsumsi

58 Kevin Filbert dkk., Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Jeruk Bali (Citrus Maxima
Pericarpium) Terhadap Pseudomonas Aeruginosa Dan Enterococcus Faecalis, Jambura Journal of
Health Science And Research, Vol. 5, no. 1, (2023): 51-58.
https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index

% Ni Komang Astriani dkk., Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus
Hystrix) Terhadap Bakteri Escherichia Coli dan Staphylococcus Aureus, Jurnal Ilmu Kedokteran
Dan Kesehatan, Vol. 8, no. 3 (September 2021): 291-301
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jeruk nipis secara rutin dapat meningkatkan sistem imun dan
mempercepat penyembuhan penyakit ringan. ¢
¢. Keperluan Kuliner

1) Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan jeruk purut (Citrus hystrix)
sering digunakan sebagai penyedap masakan dan minuman karena
kandungan senyawa sitrat yang memberikan rasa asam segar.5!

2) Jeruk bali dan jeruk siam banyak dikonsumsi langsung karena
kandungan air dan seratnya yang tinggi, baik untuk sistem
pencernaan.®

3) Kulit jeruk sering dimanfaatkan dalam pembuatan manisan dan teh
herbal karena mengandung flavonoid yang berperan sebagai
antioksidan alami.®®

d. Kesehatan dan Kecantikan

1) Jeruk lemon sering digunakan dalam produk kecantikan karena

kandungan vitamin C yang tinggi, yang berperan sebagai

antioksidan dan membantu mencerahkan kulit. Penelitian oleh

0 Mulyati Rahayu dkk., Pemanfaatan Tumbuhan Obat secara Tradisional oleh Masyarakat
Lokal di Pulau Wawonii, Sulawesi Tenggara, Biodiversitas, Vol. 7, no. 3 (Julis 2023): 245-250.

61 Syarif Assalam dkk, “Optimalisasi Formula Minuman Olahan Jeruk Nipis (Citrus
aurantifolia) Dengan Parameter Karekteristik Produk™, Jurnal Penelitian Pertanian Terapan Vol. 23
(2) 2023 Hal. 288-301

62 Kiki Kristiandi* , Rozana, Junardi, Andi Maryam, “Analisis Kadar Air, Abu, Serat dan
Lemak Pada Minuman Sirop Jeruk Siam (Citrus nobilis var. microcarpa)” , Jurnal Keteknikan
Pertanian Tropis dan Biosistem 9(2) 2021

9 Nirmalasri dkk, “Aktivitas Antioksidan Ekstrak Limbah Kulit Jeruk Siam Kintamani
(Citrus Nobilis) Dengan Pelarut Polar, Semipolar, Dan Nonpolar”, Jurnal Ners Volume 8 Nomor 1
Tahun 2024 Halaman 210 - 215
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Azkia menunjukkan bahwa vitamin C berperan penting dalam
produksi kolagen dan mencegah penuaan dini.**

2) Kemuning digunakan dalam perawatan rambut dan kulit karena
mengandung minyak atsiri yang dapat menjaga kelembaban dan
mengurangi peradangan pada kulit.%®

Selain masyarakat Jember, terdapat juga beberapa suku yang
kerap memanfaatkan spesiess dari famili Rutaceae. Contohnya suku

Serawai di Kecamatan Sukaraja. Kabupaten Seluma, Bengkulu yang

memanfaatkan daun kemuning untuk mengobati asma. Mereka

menggunakan daun kemuning untuk pengobatan tradisional yang
dianggap lebih aman, tidak memiliki efek samping, dan juga lebih

ekonomis. ®°

3. Validasi Produk E-Magazine sebagai Media Pembelajaran
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan e-
magazine ini salah satunya yaitu kelebihan dan kekurangan. Kekurangan
dari e-magazine ini yaitu hanya bisa diakses ketika smartphone dalam

keadaan tersambung dengan jaringan internet, jika smartphone tidak

64 Azkia Silmi Kaaffah, Neneng Siti Silfi Ambarwati, Lilis Jubaedah, “Perbedaan Kadar
Ekstrak Ethanol Kulit Buah Lemon (Citrus Limon L) Terhadap Kualitas Masker Gel Peel Off”,
Jurnal Multidisiplin Vol. 0 1, No.04, 2023, Hal. 934-942

65 Destiawan Galang Ramadan, Uji Aktivitas Dan Efektivitas Sediaan Gel Kombinasi
Ekstrak Daun Kemuning (Murraya Paniculata L Jack) Dan Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera,
L) Sebagai Antibakteri Terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus”, Skripsi Stikes Karya Putra
Bangsa Tulungagung, 2020

% Riska Nanda Elvina dkk, “Pemanfaatan Daun Kemuning Sebagai Obat Tradisional
Penyakit Asma” Journal of Science Education, 2020: 4(3), 27-31
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tersambung dengan jaringan internet maka e-magazine ini tidak dapat
diakses. E-magazine menjadi inovasi dalam pembelajaran yang praktis,
menarik, dan efektif sehingga dapat mempengaruhi minat dan hasil
belajar.%’

Produk E-Magazine yang dikembangkan dalam penelitian ini telah
diuji oleh ahli materi dan ahli media dari UIN KHAS Jember. Hasil validasi
menunjukkan bahwa media ini memperoleh total rata-rata persentase
validasi 91,38%, yang masuk dalam kategori "Sangat Valid". Sesuai dengan
indikator skala likert yang telah ditentukan oleh peneliti, dapat diketahui
bahwa status “Sangat Valid” menjadikan E-Magazine layak untuk
digunakan sebagai referensi belajar mahasiswa. Penggunaan e-magazine
terbukti dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep
biosistematika tumbuhan, karena mampu menyajikan materi secara
kontekstual, visual, dan mudah dipahami. Mahasiswa juga menunjukkan
minat belajar yang lebih tinggi karena format digital yang fleksibel dan
menarik. Dengan demikian, e-magazine tidak hanya berperan sebagai
sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana pelestarian pengetahuan lokal
dan inovasi media pembelajaran abad 21.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengungkap

pemanfaatan tanaman Rutaceae di Desa Semboro tetapi juga memberikan

%7 Mawwaddah, “Pengembangan Media E-Magazine Pada Pembelajaran Ipa Materi
Perubahan Energi Kelas Iv Sdn Buntul Kemumu”, Skripsi, Universitas Bina Bangsa Getsempena
Banda Aceh 2024
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kontribusi nyata dalam dunia akademik dan pendidikan berbasis teknologi.
Hasil penelitian ini mendukung pengembangan ilmu etnobotani dan
biosistematika tumbuhan serta menunjukkan bagaimana teknologi digital
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi di perguruan tinggi.
Temuan ini juga memiliki implikasi terhadap pengembangan produk
berbasis tanaman lokal yang dapat bernilai ekonomi tinggi dan

berkontribusi dalam upaya konservasi sumber daya alam.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Etnobotani tanaman dari famili Rutaceae yang dituangkan dalam media
berbentuk e-magazine telah menunjang secara signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran pada Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan sebelumnya yang membahas Studi
Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro dan Pemanfaatannya Sebagai
Referensi Penunjang Pada Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan , dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

1. Terdapat tujuh spesies dari famili Rutaceae yang telah ditemukan di Desa
Semboro Kabupaten Jember, diantaranya; Jeruk Bali (Citrus maxima),
Jeruk Purut (Citrus hystrix), Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia), Kemuning
(Murraya paniculata), Maja (Aegle marmelos), Jeruk Siam (Citrus
sinensis var microcarpa), dan Jeruk Lemon (Citrus limon)

2. Tanaman dari famili Rutaceae tersebut juga biasa dimanfaatkan oleh
masyarakat mulai dari kepercayaan adat, kebutuhan pangan, hingga
pengobatan tradisional

3. Hasil penggabungan antara kajian etnobiologi dari famili Rutaceae
dengan konsep pembelajaran Biosistematika Tumbuhan menunjukkan
adanya keterkaitan dengan penerapannya dalam pembelajaran di

perkuliahan. Hal ini dapat dilihat pada kevalidan e-magazine berbasis ke-

109
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arifan lokal berdasarkan wuji validasi kelayakan dalam proses
pembelajaran. Hasil uji validasi dari ahli materi dan ahli media
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 91,38% yang menunjukkan
bahwasannya hasil tersebut dapat dikategorikan sangat valid dan layak

digunakan.

B. Saran
Kepada peneliti berikutnya, disarankan untuk lebih mendalami dan
menganalisis keanekaragaman hayati di Indonesia, terutama di wilayah
terdekat. Hal ini bertujuan untuk mengenalkan kepada para pembaca
bahwasannya perlu kita menjaga keanekaragaman hayati tersebut agar
ekosistem teta terjaga yang nanti hasilnya dapat dikembangkan menjadi

pengetahuan ilmiah yang bermanfaat sebagai sumber belajar.
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MATRIKS PENELITIAN
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Fokus Penelitian
Penelitian
Studi Studi Jenis Mengetahui Masyarakat |- Jenis 1. Apa saja
Etnobotani Etnobotani Tumbuhan jenis tanaman | Desa Penelitian tanaman dari
Famili Famili dari  famili Rutaceae di | Semboro adalah famili
Rutaceae di Rutacae Rutaceae Desa (Petani dan Kualitatif Rutaceae
Desa Semboro Semboro Herbalis Deskriptif yang ada di
Kabupaten Nama Lokal | Lokal) - Pengumpulan Desa
Jember dan dan Ilmiah data melalui Semboro
Pemanfaatany Deskripsi observasi, Kabupaten
a Sebagai Morfologi wawancara Jember?
Refereﬁsi Pemanfaata : Key Informan dan 2. Bagaimana
Penunjang n Tumbuhan Pemanfaatan | - Kepala dokumentasi pemanfataan
Pada Mata Tumbuhan Desa - Teknik tanaman dari
Kuliah Bagi - Ibu- .. ibu Pengambilan famili
Biosistematika Masyarakat PKK Data Rutaceae  di
Tumbuhan Setempat - Petani dan menggunaka Desa
berupa Bagian Pedagang n  Purposive Semboro
E-Magazine Tumbuhan jeruk sampling dan Kabupaten
yang Snowball Jember?
dimanfaatan sampling
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2. E-Magazine |- Pembuatan Informan - Instrumen 3. Bagaimana
Sebagai Konten E- Umum penelitian kelayakan E-
Referensi Magazine - Kelengkapan menggunaka Magazine
Penunjang Informasi - Masyaraka n  panduan dari
Mata Kuliah - Struktur  dan t asli desa wawancara pemanfaatan
Biositematik | - Validitas Organisasi Semboro semi- etnobotani
a Tumbuhan dan Konten terstruktur, tumbuhan

Ketepatan lembar Rutaceae
Materi observasi, sebagai
dan  lembar referensi
- Ketepatan pengumpulan penunjang
ilmiah hasil mata  kuliah
informasi dokumentasi biosistematik
- Konsistensi - Analisis data a tumbuhan?
materi dengan model Milles
tujuan  mata &
kuliah Hubberman
biosistematik - Uji Validitas
a tumbuhan data
menggunaka
n trianggulasi
teknik  dan
trianggulasi
sumber
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara

Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember dan
Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunjang Mata Kuliah Biosistematika
Tumbuhan Berupa E-Magazine

A. Identitas Responden
Nama Responden
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

B. Pedoman Wawancara
Pewawancara
Tempat wawancara

Waktu wawancara

Jember, Desember 2024

Responden

(Nama terang dan tanda tangan)
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C. Tabel pertanyaan tingkat penggunaan tumbuhan dari famili Rutaceae

oleh masyarakat Desa Semboro Kabupaten Jember

No.

Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari
famili Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?
a. Jika ya, mengapa ?

b. Jika tidak, mengapa ?

Darimana Ibu/Bapak/Saudara memperoleh pengetahuan mengenai

pemanfaatan tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ?

Apa sajakah jenis/spesies tumbuhan dari famili Rutaceae yang
dimanfaatkan ?

Jenis pemanfaatan dibagi menjadi :

a. Sebagai obat/jamu

b. Sebagai bahan makanan/minuman

c. Sebagai bahan perawatan kecantikan/kosmetik

d. Sebagai tanaman hias/budidaya

e. Sebagai tumbuhan penunjang upacara/ritual adat/keagamaan

f. Lainnya

Apakah ‘penggunaan tumbuhan' dari’ famili - Rutaceae tersebut
terdapat dosis/ukurannya ? jika iya bagaimana mengukurnya?
Dosis/ ukuran untuk produk/olahan berupa:

a. Obat/jamu

b. Bahan makanan/minuman

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik

d. Lainnya

Apakah saat meramu pemanfaatan tanaman anda menambahkan

bahan lain selain bahan alami ?
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6. |Bagaimana efek penggunaannya?

7. | Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari
famili Rutaceae tersebut ?

8. | Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi
ramuan/olahan dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ?

9. | Apakah terdapat ritual-ritual khusus atau kebiasaan kebiasaan
khusus yang dilakukan saat membuat dan menggunakan produk,
ramuan atau olahan tersebut ?

10. | Apakah terdapat keluhan berupa efek samping dari penggunaan
tumbuhan dari famili Rufaceae yang pernah Ibu/Bapak?Saudara
rasakan/temukan ?jika iya apa dan mengapa bisa timbul efek
samping?bagaimana cara mengatasinya?

11. | Apa jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang paling sering
digunakan/dimanfaatkan ?

12. | Mengapa spesies tumbuhan tersebut lebih sering digunakan
dibandingkan spesies lain dar1 famili Rutaceae yang lain ?

13. | Apa kelebihan dan kekurangan dari tumbuhan dari famili Rutaceae
dibandingkan dengan penggunaan tumbuhan/bahan lain ?

14. | Apa upaya konservasi yang dilakukan oleh Ibu/Bapak/Saudara
untuk melestarikan tumbuhan dari famili Rutaceae?

15. | Apakah ada kendala dalam budidaya tumbuhan dari famili
Rutaceae?

16. | Apakah Bapak/Ibu mengetahui perbedaan morfologi antar spesies?




D. Daftar Jenis Tumbuhan Yang Digunakan Dan Penggunaannya
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Nama

Tumbuhan

Jenis

Penggunaan

Bagian yang

digunakan

Cara Meramu

Cara

Mendapatkan




Lampiran 4. Hasil Wawancara

& L

i Instrumen wawancara
1 Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember dan
g Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunjang Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan

B:gga E-Magazine
A. Identitas Responden ..i.d i o |

Nama Responden wa‘; 8

Tempat/Tanggal Lahir % i
Jenis Kelamin e ‘

. Pedoman Wawancara

=

Pewawancara

Tempat wawanc: L Aarogumoer
Waktu wawanc

UNNERSi‘& ISLAM EEI
KIAI HAJI ACHMAD SI.DIQ
] E M B E R

i
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Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

\aAika ya, mengapa ? SOy Ao wlulhcan

b. Jika tidak, mengapa ?

aF

Darimana  Ibu/Bapak/Saudara méﬁxberbieh pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhan dari famili Ryjhcé}ze tersebut ?

\(\MM i
'}
o &

a. Obat/jamu

LMM&R@;LIEAS ISLAM NEGERI
ALREJTACHMAD SIDDI

Apakah saat tamginmm ﬁ:a:l'Eda rﬂmbahkan bahan lain
selain bahan alami ? SO0 \ I

Bagaimana efek penggunaannya? Mjb\dﬁ oW ool

124
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7. | Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut 7 W\UNAAAAN- it ada ,i"“')"

8. | Apakah terdapat pax;tangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? X\ & ane

9. |Apa jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang paling sering
digunakan/dimanfaatkan?  \LUAME  \puruA

R &
10. | Mengapa spesies ttmf: han_tersebut @;ﬁ‘ sering digunakan dibandingkan
spesi?s lain dari famili tutaceae yang la X
ALOMON  \herg oy A Lolin
11. | Apa kelebihan dan kekurangan dari tumbuhan dari famili Rutaceae

bahan lain ?

oleh Ibu/Bapak/Saudara untuk
i

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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o.
Tumbuhan

Nama

Cara Meramu

| Serwe few\\

- %y@% &

VPﬁC:ﬁ

Quruk |

5 r,VQ‘c,ﬂ mr??/\
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No. Pertanyaan

1. | Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

(2) Jika ya, mengapa ? Karana [eing mengguncpan fehases bahon
b. Jika tidak, mengapa ?na;‘anq,, /- brumpn, thng/ooqa.

2. | Darimana Ibu/Bapak/Saudara ~memperoleh  pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? by s=ye .

3. |Apa sajakah jenis/spesies mili Rutaceae yang dimanfaatkan ?

Jenis pemanfaatan dibagi n
a. Sebagai obat/jamu
b. Sebagai bahan m
c. Sebagai bahan

UNFVERSITAS TSLAM NEGERI
K Al i Adatn i

selain bahan alami ? Konelisiohal - » R
6. |Bagaimana e;k peﬁmam MQR'OW Jq N

lepih wonas .
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7. | Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili

Rutaceae tersebut ? A19a Yen g plenanom fenclin , el yans pet,”
ol R
8. | Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan

dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut 2 Tfdaue ado.

9. |Apa jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang paling sering
o o .
digunakan/dimanfaatkan ? Jerule nipls don fenude punt .

10. | Mengapa spesies nughuhmf’ tersebut lebih sering digunakan dibandingkan
spesies lain dari famili Rutaceae yang lain? Kaireno mucfoth, A clopeten,
don fwago fodo bl e marah
11. [ Apa kelebihan dan kekurangan ~dari tumbuhan dari famili Rutaceae
dibandingkan dengan penggunaan tumbunhan/bahan lain ?

oleh Ibu/Bapak/Saudara untuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEM B E K
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Nama

0.
Tumbuhan

| ek purt ]

| Jorite niprs

R

UNIVERSITAS ISLAM NEGEI

- KIA HAJI A

JIE
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Instrumen wawancara

Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember dan
Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunjang Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan
Berupa E-Magazine

A. Identitas Responden
Nama Responden
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

B. Pedoman Wawancara
Pewawancara
Tempat wawancara

‘Waktu wawancara
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No. Pertanyaan

1. | Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili

Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

i Ot
a. Jika ya, mengapa ? JAca ear A teroaly
b. Jika tidak, mengapgj?mm.;.ggwﬁkngm
2. | Darimana Ibu/B’K’phlg/Sau ‘memperoleh  pengetahuan  mengenai
pemanfaatan mmbuixar{dmfamm aceae tersebut ?
Raton Yomnfun ;_‘

3. [Apa sajakah jenis/spesies tumb
Jenis pemanfaatan di a !

1 famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik

UNIVERSITAS ISLAM NE‘F]ERIW
KIAT HEMECEHAFADSTODTN
% Bagai;[maﬁpenw 'EG“W"‘ (e wotar)
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7. | Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut 2 \n o\

8. | Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ?  \NA o<

9. - dari famili  Rutaceae yang paling sering

10. | Mengapa spesies tilmbgh?a.met“é"fif‘réﬁﬁt lebih sering digunakan dibandingkan
spesies lain dari famili Rutaceae yang lain 7 '€ 0 thoe WemAU el arsma
ua )«th@%&fs (VRN

11. | Apa kelebihan d lceklﬁ ngan dari tumbuhan dari famili Rutaceae
dibandingkan dengan perggunzss tumbuhan/bahan lain ?
\r : |
12. | Apa upaya konservasi yang oleh Ibu/Bapak/Saudara untuk
melestari} P Rut ?
i ; i i
13. | Apakah ala dalam | ‘ an dari famili Rutaceae?
_\‘. | 4

orfologi spesies?

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



134




135

Instrumen wawancara

Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember dan
Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunjang Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan
Berupa E-Magazine

A. Identitas Responden
Nama Responden : WN\
Tempat/Tanggal Lahir ﬁ-ﬂé

Jenis Kelamin

Heday ol
-, 03 Septemeer Ims(g( H&")

Agama

B. Pedoman Wawancara

Pewawancara
Tempat wawancara

‘Waktu wawancara
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Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

N Jika ya, mengapa ? oA (Ut AibuluhEan
b. Jika tidak, mengapa?
PR g,

2. | Darimana Ibu/B’@Pa;g/Saqdam ‘memperoleh pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhan daxl fam‘ti?ﬁltaceae tersebut ? icun  Kemerun
B ()

3. |Apa sajakah jenis/spesie i famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?

Jenis pemanfaatan

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik

ERSITAS ISLAM NEGERT
(KT ACHMAD SIDDIQ
6. |Bag " mEpenmnnyEO~Eeoﬁ

Je
4

25
.
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Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut 7 ™Meapnam sendert 4 bele

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? ¥ A-oux<

Apa jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang paling sering
digunakan/dimanfaaﬂ(gﬁ”?“f‘“ém‘?‘ purut

A 2 8
10. | Mengapa spesies tumbuhan ;ersebﬁi‘wgi,pih sering digunakan dibandingkan
spesies lain dari fan{i]ii(ktqgeaéﬁgibm? T aceno telo\n Serl
Almanprakican ol masagcon A«,“ew«ﬂlko) tumb ulian \4
11. | Apa kelebihan dan kekura.rggan dari tumbuhan dari famili Rutaceae

dibandingkan dengan pe

L
A

ikan oleh Ibu/Bapak/Saudara untuk

UNWERS]TAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Y T TR S SITRY
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Instrumen wawancara

Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Sembor
Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunj:
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Pertanyaan

Apakah Ibw/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili

Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?
ko

o MW«\A\‘&-‘OM’\IM‘ e E“"
\a/hkaya, mengapa ? \(-of‘M L Adicansume, aney | ¢

b. Jika tidak, mengapa‘? é‘*@’* om\, trmdicconal  Jh -

2. | Darimana Ibu/BapaldSaudara mempi!i'oleh pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ?

b. Bahan makanan/minuman

u Ni@Eﬂ@iﬂFﬁSﬂf&@khM NEGERI

Kl

sslain baba Al @W“W\

6. |Bagaimanaefek penggunaannya? Nectsrm o i
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Bagaimana cara Ibw/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut ? Ao~ 4y bila ¢ punarany senfirt

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? Qoo

Apa jenis tumbuhan dari famlh Rutaceae yang paling sering
digunakan/dimanfaatkan ? %M g Taairad hoasrs
P ‘SM\

¥
lF

Mengapa spesies tumbuhan tersebut lebih sering digunakan dibandingkan
spesies lain dari famili Rutaceae yang lain ? +wndiodn  Abdapontican
r

Apa kelcbihan dan kekurangan tumbuhan dari famili Rutaceae

dibandingkan dengan tu an/bahan lain ?

t\/ AN RAN

UNIVERSITASTSTANTNEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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e

.

B T

Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

(@Jika ya, mengapa ? karena mudah cidapatren apodogy unpie
Vahan Mosecen -

ah
b. Jika tidak, mengapa ?
T

o ;
Darimana lbu/BMdm memperoleh  pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhhndm ': mili ae tersebut ? T U - fremuncn

- |

i AR

; -
Apa sajakah jenis/spesies tumbuhan dari famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?
Jenis pemanfaatan dibagi

a. Sebagai obat/jamu

15/1 curann

Dosis/ ukuran untuk p:

. Bahan perawatan kKecantikan/Kosmetil

d. Lainnya
BES
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Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut ? [Menaanevn  mnoton &L palaman e

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? 77 ot~

9. | Apa jenis tumbuhan tfan famili Rutaceae yang paling sering

dxg\makan/dlmanfaatkan'7 Semuon f‘wm:) Limanfeatron  foree
fUoin wnhup ‘:a&hé'h’mwumh J49> b dimanfeaticon unhir Peﬁgbah‘;ﬂu !
10. | Mengapa spesies tumbuhan tersebut lebih sering digunakan dibandingkan

glain? Kene= [t gamp oy

spesies lain dari famili Rutacea;

AL dapodorn
11. | Apa kelebihan dan kurangan. i tumbuhan dari famili Rutaceae
dibandingkan dengan gglm?n uhan/bahan lain ?
!
12. | Apa upaya konse v yang dilakukan oleh Ibu/Bapak/Saudara untuk
melestarikan tumbuha fagﬂ ceae? Untik oY= Fonresvat,
3 i B 1
/4 Meh o Senelin ?4 om, rumah -
13. | Apakah adak af\ udidaya tum dari famili Rutaceae?
GAmpg) |
ologi antar spesies?

14. vAv_pakah Ba

A, Uit - C-

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMS ER
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Pertanyaan

Apakah Ibw/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

&Jlkayaamengapa?‘l m’lj- M!thﬂdl“"" Yyang biare mman[aa#"
b. Jika tidak, mengapa ? m-,"mo. i

gesuat?

3

¥

Darimana  Ibu/Bapak/Saudara megpiroleh pengetahuan  mengenai
pemanfaammmbuhandanfamﬁxmmmceae tersebut ? Tunin - femyrin

i famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?

Kanan/mimnuman

UNIVEBSTTAS TSTAM NEGERI
“,ﬂ, VYF 2 .r men ....T&i E Q
i e
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7. | Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut ? Menanam  Sendin

8. | Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut 2 T7 &fefo-

I

9. Apa jenis tumbuhan dan famﬂx Rutaceae yang paling sering
gunakan/diman faat a}gﬂ?lﬂfwh o yorg A~ ’&0"""{'

m,unlb(a Ml @rconomi :\‘gh')% '

10. | Mengapa spesies tumbuhan tersebut lebih sering digunakan dibandingkan

spesies lain dari falmllRutaceaeyangnlmn" [oronn b5l muo/eds
AT oot~
11. | Apa kelebihan dan

i tumbuhan dari famili Rutaceae
an/bahan lain ?

Myl Lemptr
( [cotvron mp-)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBE It
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T
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KIAI

UNIVERSITAS 1SLAM NEGERI

Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili

Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

@ Jika ya, mengapa ? karena fering Aigunakcn fehanes Obad
L radirioned  Aon muotah oﬁdap%qrm‘

b. Jika tidak, mengapa?

el i

2. | Darimana Ibu/Barpak/Saudgfﬁ ‘ i.r;_ieg;ﬁ’émleh pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhan dari fan;iﬁytaceae tersebut ? 74N - Temuny,
Py 7| s g

3. |Apa sajakah jenis/s; mbuhari famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?
Jenis pemanfaatan diba;

.- terdapat

0. Bahan makanan/minuman

= Bagai,jma prenMnyﬁ&\LEﬁr. R
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Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut ? Ada Y ana . mohamm rpnctin cdow el

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? T da/<

Apa jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang paling sering
digunakan/dimanfaatkan ?  Jerum nipis, feruls Puats

W’»‘_ﬂf s
Mengapa spesies"fpmbuban#rsebﬂ't lebih sering digunakan dibandingkan
spesies lain dari famili Rutaceae yang lain ? FOran e mudlah  Aigapafi-o
[~arena  mwnanom  renclin
Apa kelebihan dan kekuxg_trﬁau dari tumbuhan dari famili Rutaceae
dibandingkan dengan penggunaan tumbuhan/bahan lain ?

Apa upaya konser ¢ d an oleh Ibw/Bapak/Saudara untuk
: ili Rutaceae? Menonap, reno(ln'

13. | Apakah a dalam bud umbuhan dari famili Rutaceae?
0 th, /o mYa bageon poron

. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
- KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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2 : Cara
5 Nama Jenis Bagian yang A o
0. eramu
Tumbuhan Penggunaan digunakan endapa
& ]
Jem :\:J {Tarcincn hier, febng = Pewangilly ::ME» \3:0905
(- B D.VS.Q.II o 7 B Jepoun
- DEDSQ; EQWM !k& S \.h ) p)
p 7 Tt
; othak ahr ¢ s Menanom
5 Jerup npir, @3 Sl 4 g i Bg s
=

C. Jerue [hEoncume :
oM | o | Proech

g

g

g

i
UNIVERSIFAS ISLAM N
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Instrumen wawancara

Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember dan
Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunjang Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan

Berupa E-Magazine
A. Identitas Responden
Nama Responden : W‘a GEYABE
Tempat/Tanggal Lahir = dembes | 4 Mu 1982
Jenis Kelamin g, ;.
Agama

B. Pedoman Wawancara
Pewawancara
Tempat wawancara
‘Waktu wawan

- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
| J]EMBER

Al
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Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

o Jikaya, mengapa? o o (etongoatton juue2on fecual
b. Jika tidak, mengapa?WﬁMWMh secorn [(ang rung.

peroleh  pengetahuan  mengenai
Rutaceag tersebut ? FRereiren =€t
S T Uun -emuncn .

Darimana Ibu/B'apak/Saudexa
pemanfaatan tumbuhan da.n fa

,h —

Apa sajakah jenis/s|

Jenis pemanraatan d

famlh Rutaceae yang dimanfaatkan ?

a. Sebagai obat/jamu
b. Sebagai
c. Sebagai bal

d. Sebagai

e. Sebagai tu

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik

Eﬁ@ITAS ISLAM NEGERI
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Bagaimana cara Ibw/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut ? Tumbrhan Libucliclay e A4 dgpon  nomock
oleh isfn

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? " 10(2H -

r

Apa jenis tumbuhan iiari famili Rutaceae yang paling sering
dxgunakan/dxmanfaatg%n #'&'“j {’W“nj rering Ligunafoar ol
Jenf Puu.f {d;aom fgﬁd\om mq,rarw 3

Mengapa spesies tumbuhan tersebut léBxh sering digunakan dibandingkan

spesies lain dari famili Rutaceac««yangxlam 9 [Comerne. lehih mudon

i tumbuhan dari famili Rutaceae
buhan/bahan lain ?

tkan oleh Ibw/Bapak/Saudara untuk
0? Jeb & £

ari famili Rutaceae?

fucod, frgots,

Uﬁﬁ/ﬂ%ﬁm&ﬁmm Sﬁ@ﬁklﬁiﬂi
 KIALHAIACHAD-SID DI

Joue Sram

JEMBER
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No.

Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

« Jika ya, mengapa ? \:?“w jhmin Aifontums Juge biase
LA (oo eon X\ baan Moo sn
b. Jika tidak, mengapa ? Q b s 2
F

" |

Darimana Ibu/Bibak/Sauda;f rﬁ‘eﬁp‘eroleh pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhan ﬂaﬁafamﬂrgqt‘aceae tersebut ?

UNI

Apa sajakah jenis/spesi
Jenis pemanfaatan d
a. Sebagai obat/jam
b. Sebagai b:
c. Sebagai b
d. Sebagai ta

ari famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?

VERSITAS ISLAM NEGERI

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik

KIAI HATACRMAD SIDDI

6.

“TEMEER
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Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut 2 MUAANOMN  SCABI AL Woalaman tunmal

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut 2 %% Ao

Apa jenis tumbuhan dan famili Rutaceae  yang paling  sering

digunskan/dimantutian M;m;. R Fiuwe  Qurak

Mengapa spesies tumbuhan t&fg,ugwjgﬁh sering digunakan dlba.ndmgkan
spesies lain dari famili R:gaceawggg!lam 2 MuAan Adcp

i tumbuhan dari famili Rutaceae
han/bahan lain ?

11. | Apa kelebihan dan kel
dibandingkan dengan

12. | Apa upaya konserv. yang d kukan oleh Thu/Bapak/Saudara untuk

melestarikan ] : ik ""hAO«- ~ [""“10'\
‘ o T e \&M"V‘ r“'Mth\ e caknay ALutulican

i famili Rutaceae?

% cpax Mk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ
J EM B ER
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Pertanyaan

Apakah IbwBapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili

Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

a. Jika ya, mengapa ? < g
VP ey

b. Jika tidak, mengapa ?‘..[. — e

R i B
Darimana  Ibw/Bapak/Saudara - ‘memperoleh  pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhan dari fannL;;Rtm“l ae tersebut ?

&,\ CUn mr\)-l\ RSN |

Apa sajakah jenis/spesies tumbubh:

i famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?
Jenis pemanfaatan dil
a. Sebagai obat/jamu
b. Sebagai ba

c. Sebagai ba
d. Sebagai tan

e. Sebagai tun

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik

IVERSITAS ISLAM NEGERI

5.!. %:akah saat meramu pemanfaatan tanaman anda menambahkan bahan lain
6.

U]
KIAI HAR-AEHMAD SIDDIQ

Bagaima e\t;t;ﬁ‘enggunaannya? h
gerayo Sode B ey
= i¥yr LF i kX




;,

7. | Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Rutaceae tersebut 2 "Atnoda o saolesc & M

8. | Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? & NG

9. | Apa jenis tumbuha);,,_ dari  famili Rutaceae yang paling sering
digunakan/dimanfaa Jyﬂw Ruertk

'#r -l’n‘
10. | Mengapa spesies tumbuhan tersemtf"l%bxh sering digunakan dlbandmgkan

spesies lain dari famili Rutaceae yang lain ? ¢ vnon Wathh wasdal
P Rl HigF

i tumbuhan dari famili Rutaceae
ouhan/bahan lain ?

Ibu/Bapak/Saudara untuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMB E R
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Instrumen wawancara

Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember dan
Pemanfaatannya Scbagai Referensi Penunjang Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan

Berupa E-Magazine

M el 3%
‘.ﬁ,” ;‘jtbman 1989

A. Identitas Responden

B. Pedoman Wawancara
Pewawancara
Tempat wawancara
‘Waktu wawancara



UNI _ER@ITAS ISLAM NEGERI

KIAI

No. Pertanyaan

1. | Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?
a. Jika ya, mengapa ? Jargmj peling Ye« cuman ot weoleung
b. Jika tidak, mengapa 2 Jeu€ /U[”J‘ somg kaclewng oloumnye &

vt b Yl

2. | Darimana IbulBi'pak/Sauda'g: 0 oleh  pengetahuan  mengenai

pemanfaatan tumbuhan dari famili R"' a%eae tersebut 7 T2 - femunir, .
N

3. |Apa sajakah jenis/sp: nb dari famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?
Jenis pemanfaatan dib
a. Sebagai obat/jam :
b. Sebagai b -
c. Sebagai
d. Sebagai t

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik

Bim]m P erlgs |3
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7. | Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili

Rutaceae tersebut 2 Menanam fencur , jaet frisa langpuney rubp
& dlpon cumoh .

8. | Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan

dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? Tidewr aclo.
e

9. |Apa jenis tumbuhan dan  famili  Rutaceae  yang paling sering
digtmakan/dimanfa}gkjm_gﬂw nipi-.

10. | Mengapa spesies tumbuhan "itt;@ebub. Tebih sering digunakan dibandingkan

spesies lain dari famili Rutaceae yang lain ? Lampeu- Sipedies .

F

i tumbuhan dari famili Rutaceae
uhan/bahan lain ?

Apa kelebihan dan kurang

urf feger monanam

aaﬁ famili Rutaceae?

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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KIAI

Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

(3 Jika ya, mengapa ? [@rena cayo pefoni foulc /O!d-« (ekih renng

b. Jika tidak, mengapaﬁ‘wgqmq{m o ApUag) ot ot -

Darimana Ibu/Bapak/Saudﬁﬁ mqgjﬁ'eroleh pengetahuan  mengenai
pemanfaatan mmbuhagg garg.;famlh Rutaceae tersebut ? Tdran  temurun

ri famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?

b. Bahan makanan/minuman

B SITAS TSEAM NEGERI

Apdkah saat mgrami .«ms h i ;.qg. a ;1

|
selain baha aaml ”“I % 70 "

X L i

Q
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Bagaimana cara IbwBapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili

Rutaceae tersebut ? Pl Lpas) beli, don ada Jwgo Yoo Pem.
hom fenotin

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? 1 el ace boubé raya .

Apa jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang paling sering
digunakan/dimanfaatkan ? Jenulc fiom

10.

Mengapa spesies tumbu.ha.n tersebut Iebnh sering digunakan dibandingkan

spesies lain dari famili Rulaceae yang | lam ? [Sarena rotyo menonam
fandin, don  renjucdnye .

11.

Apa kelebihan dan kekurangan dari tumbuhan dari famili Rutaceae

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEM B E K
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Instrumen wawancara

Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember dan
Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunjang Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan
Berupa E-Magazme

A. Identitas Responden
Nama Responden
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

. Pedoman Wawancara
Pewawancara
Tempat wawancara
Waktu wawancara
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Pertanyaan

1. | Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?

a. Jika ya, mengapa ? 5
b. Jika tidak, mengapa?

2. | Darimana Ibu/B@mﬁ/Saﬁdﬁ;Wmleh pengetahuan  mengenai
pemanfaatan tumbuhaﬁ mi g taceae tersebut ?

3. |Apa sajakah jenis/sp
Jenis pemanfaatan d ib
a. Sebagai obat/jamu

i famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?

b. Sebagai b:
c. Sebagai

b. Bahan makanan/minuman

I mﬁswm NEGERI

¥l ot el pederkihc/ m 3 ; q
selainbahan alami ? ¢ © ~ASAAST S Ao |

B 4k T 7 L S




Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili
Mlnanam  ndec)
Rutaceae tersebut ?

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? A onkc

6.

o

Apa jenis tumbuhgxl-ﬂﬁ ﬁfahi";h Rutaceae yang paling sering

digunakan/dimangw‘gtgk‘kj Bipnn wARKE rpnendeern

&

| -
Mengapa spesies tumbuh: ‘tersebug lebih sering digunakan dibandingkan
spesies lain dari famili Rutaceae yang lain ? \&-&/ A2 e AAALAN
, = B Mﬁ

11

Apa kelebihan dan’
dibandingkan dengan p

umﬁm}msm
,KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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Instrumen wawancara

Studi Etnobotani Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember dan
Pemanfaatannya Sebagai Referensi Penunjang Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan
- Berupa E-Magazine

A. Identitas Responden

Nama Responden
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

B. Pedoman Wawancara
Pewawancara '
Tempat wawancara
‘Waktu wawanc

| UNIVERSITAS ISLAM NEEIER!
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
e E M B E R
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Pertanyaan

Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering memanfaatkan tumbuhan dari famili
Rutaceae dalam kehidupan sehari-hari ?
Na/] Jika ya, mengapa 2 \COSCHAL Lebn mud-ain Adcact (S
b. Jika tidak, mengapa{gmukkﬁ‘@%‘cm

Darimana ’” 3 m?eroleh pengetahuan  mengenai
pemanfaamn tumbuhaii d:% “‘Ru ceae tersebut ?

3. | Apa sajakah jenis/spesie: tumBr n dari famili Rutaceae yang dimanfaatkan ?

Jenis pemanfaatan g :
a. Sebagai obat/jamu
b. Sebagai
c. Sebagai
d. Sebagai

terdapat

c. Bahan perawatan kecantikan/kosmetik

. UNIVERSITAS ISL AM

KIAI |HA 'Emci&mﬁ."mmﬁ"’? DD

Bag ma aefekpenggunaannya" b

endiroyan [ cedap s&m'\)

Mg»ﬁmwﬂ




Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan dari famili

Rutdceqe fersebut 3 LA U Wl Ul Rl el J\u) S

bl

Apakah terdapat pantangan saat menggunakan/mengkonsumsi ramuan/olahan
dari tumbuhan dari famili Rutaceae tersebut ? .{—\zLK <

Apa jenis tumbuhan dari famili Rutaceae yang paling sering

digunakan/dimanfaatkan ? ) £t
S a\m@a\) vu\(u)& UW\'V\-(’\A/\ Ao»(yuw"

10.

Mengapa spesies tumhuhan ;ﬁsebut }%Uyh sering digunakan dibandingkan
20
spesies lain dari famili Rutaceae”’f g lain ? Lot waneah At da

A PaVv e 9.1,/‘5*\3

(’p»\‘

4y Gk pecpal@a dplam festmpurmaan sxnaaidn .

Apa kelebihan dan kekurangan dari tumbuhan dari famili Rutaceae

an oleh Ibu/Bapak/Saudara untuk

aceae?

ari famili Rutaceae?

UN]UERSITA ]S NG |
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

logi antar spesies?

JEMBER:
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Nama Jenis Bagian yang i ar8
0. ; Cara Meramu g dapatican
Tumbuhan Penggunaan digunakan L pal
=
< Adeonsums, PRV NOrN . [—
AR e \C
- AANOES A S Nt fowas

ECERI
p

-

E g

UNIVERSI?
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Lampiran 5. Lembar Angket
ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Judul penelitian:

IDENTITAS

Nama e
Jabatan e W
NIP T3y W P
Pendidikan ... ...

Instansi HUTRRReRY =P

Petunjuk pengisian :

1. Mohon bapak/ibu untuk mengisi pada tempat identitas yang disediakan.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak/ibu
Sebagai ahli materi tentang kualitas majalah.

3. Mohon berikan tanda (v) untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala
penilaian.

4. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki kekurangan.

5. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.

Kriteria penilaian :
Sangat setuju =5
Setuju =4

Ragu-ragu =3

Tidak setuju =2
Sangat tidak setuju =1



184

No. Aspek Penilaian Skor Penilaian

2 1345
Aspek Kelayakan Isi
1. | Kesesuaian materi dengan Capaian

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

2. | Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek
Keilmuan

3. | Kejelasan materi

4. | Gambar atau ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan fakta dan data

5. | Keakuratan konsep dan teori

6. | Adanya rujukan dan sumber acuan

Aspek Kelayakan Penyajian

7. | Keruntutan penyajian e-magazine
8. | Kejelasan penyajian ilustrasi dengan materi
9. | Penyajian gambar dan klasifikasi
Aspek Penilaian Bahasa
10. | Ketepatan struktur kalimat
11. | Keefektifan kalimat
12. | Ketepatan istilah
13. | Kemampuan mendorong berfikir kritis
14. | Konsistensi penggunaan istilah
Jumlah

Komentar :

Saran :
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Kesimpulan :
Materi dinyatakan

A. Layak digunakan tanpa revisi
B. Layak digunakan dengan revisi

C. Tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, .................. 2024
Dosen ahli materi
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Judul penelitian :

IDENTITAS

Nama e
Jabatan e
NIP S veevereenesneneeneencoeosiii e eeeetineeieanans
Pendidikan @ ... ...

Instansi UV, |, %,

Petunjuk pengisian :

1. Mohon bapak/ibu untuk mengisi pada tempat identitas yang disediakan.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak/ibu
Sebagai ahli media tentang kualitas majalah.

3. Mohon berikan tanda (v) untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala
penilaian.

4. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki kekurangan.

5. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.

Kriteria penilaian :
Sangat setuju =5
Setuju =4

Ragu-ragu =3

Tidak setuju =2
Sangat tidak setuju =1
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No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Aspek Tampilan dan Desain

1. | Desain media sesuai dengan materi

2. | Warna unsur tata letak sampul serasi dan
memperjelas isi e-katalog

3. | Ukuran huruf judul e-magazine proporsional
dan terlihat jelas

4. | Warna judul e-katalog kontras dengan warna
latar belakang

5. | Cover yag digunakan sesuai dengan warna
yang menarik dan kreatif

6. | Pemilihan jenis huruf

Aspek Desain isi

7. | Penempatan unsur tata letak (judul, gambar,
klasifikasi, dll) berdasarkan pola yang
bervariasi.

8. | Pemisah antar paragraf jelas

9. | Mampu mengungkapkan makna/arti dari objek

10. | Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi

11. | Ketepatan penomoran dan penamaan gambar

Aspek Penilaian Penggunaan

12.

Media mudah untuk digunakan

Jumlah

Komentar :

Saran :
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Kesimpulan :
Materi dinyatakan

A. Layak digunakan tanpa revisi
B. Layak digunakan dengan revisi

C. Tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, .................... 2024
Dosen ahli media
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Lampiran 6 : Angket hasil validasi

7

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

. Judul penelitian:
IDENTITAS .
Nama  :.0n Wien Masyaroh, W6
Jabatan Y ...Q.?:‘:gﬁ ....................................
NIP .. 198212152006042005
Pondidikan  i2ic. it oW 565 s e resopensisi
Instansi : 4:11|<U|N ; KHMW .....

Petunjuk pengisian :

1. Mohon bapak/ibu untuk mengisi pada tempat identitas yang disediakan.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak/ibu
Sebagai ahli materi tentang kualitas majalah.

3. Mohon berikan tanda (v) untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala
penilaian.

4. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki kekurangan.

5. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.

Kriteria penilaian :
Sangat setuju= 5
Setuju=4
Ragu-ragu=3

Tidak setuju=2
Sangat tidak setuju =1



No. Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 | 2 l 3 | 4 ] 5
Aspek Kelayakan Isi
1. | Kesesuaian materi dengan Capaian J
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
2. | Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek \/
Keilmuan
Kejelasan materi v
Gambar atau ilustrasi yang disajikan sesuai S
dengan fakta dan data
5. | Keakuratan konsep dan teori
6. Adanya rujukan dan sumber acuan
Aspek Kelayakan Penyajian
T Keruntutan penyajian e-magazine

T

Aspe

|

— -
- o

a

|

b
N

EE

5

Kejelasan penyajian ilustrasi dengan materi

Penyajian gambar dan klasifikasi

Kk Penilaian Bahasa

[Ketepatan struktur kalimat

Keefektifan kalimat

Ketepatan istilah

Kemampuan mendorong berfikir kritis

SENENEQE R ER AN AN B RAEY

Konsistensi penggunaan istilah

ah
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Komentar ;

Saran ;

Pectu Posguntan Fouken /i decka  Propstesat(< mpn

Kesimpulan :
Materi dinyatakan

A. Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi
C. Tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesual

Jember, #...00000 .. -
Dosen ahli materi



ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Judul penelitian: 7???

IDENTITAS

Nama : Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si
Jabatan : Dosen

NIP : 1987031620190320005

Pendidikan  : S2

Instansi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Petunjuk pengisian :

1.

2

Mohon bapak/ibu untuk mengisi pada tempat identitas yang disediakan.

. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak/ibu

Sebagai ahli materi tentang kualitas majalah.

. Mohon berikan tanda (v) untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala

penilaian.

. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki kekurangan.

5. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.

Kriteria penilaian :

Sangat setuju %9
Setuju =4
Ragu-ragu £3
Tidak setuju =2

Sangat tidak setuju =1

192
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No. Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 |12 (3|45
Aspek Kelayakan Isi |
1. | Kesesuaian materi dengan Capaian v
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
2. | Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek v
Keilmuan
3. | Kejelasan materi v
4. | Gambar atau ilustrasi yang disajikan sesuai v
dengan fakta dan data
5. | Keakuratan konsep dan teori v
6. | Adanya rujukan dan sumber acuan N
Aspek Kelayakan Penyajian
7. | Keruntutan penyajian e-magazine N
8. | Kejelasan penyajian ilustrasi dengan materi V
9. | Penyajian gambar dan klasifikasi vV
Aspek Penilaian Bahasa
10. | Ketepatan struktur kalimat v
11. | Keefektifan kalimat v
12. | Ketepatan istilah v
13. | Kemampuammendorong berfikirkritis | {7 v
14. || Konsistensi penggunaan istilah f N
Jumlah 66




Komentar :

- Secara keseluruhan, isi materi yang ada pada media cukup lengkap. Hanya

saja perlu tambahan penjelasan untuk bagaimana pemanfaatan tiap

spesiesnya serta apa saja organ yang digunakan.

Saran :
- Penulisan nama ilmiah harus dicetak\diketik miring.

- Penulisan nama Carolus Linnaeus perlu diperbaiki, bukan Carlos.

Kesimpulan :
Materi dinyatakan
A. Layak digunakan tanpa revisi

ayak digunakan dengan revisi

C. Tidak layak digunakan

*Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, 18 Maret 2025
Dosen ahli materi

 oul

(Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si)
NIP. 198703162019032005
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Judul penelitian:

IDENTITAS

Nama : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
Jabatan :Dosen

NIP :198912282023211020
Pendidikan :S2

Instansi : Tadris IPA

Petunjuk pengisian :
1. Mohon bapak/ibu untuk mengisi pada tempat identitas yang disediakan.
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
bapak/ibu
Sebagai ahli materi tentang kualitas majalah.
3. Mohon berikan tanda (v) untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom
skala penilaian.
4. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki
kekurangan.
5. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi
ini, saya ucapkan terimakasih.

Kriteria penilaian :
Sangat setuju=5
Setuju =4

Ragu-ragu = 3

Tidak setuju =2
Sangat tidak setuju =1
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No Aspek Penilaian Skor Penilaian
23| 4|5
Aspek Kelayakan Isi
1. | Kesesuaian materi dengan Capaian v
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
2. | Kebenaran konsep materi ditinjau dari v
aspek
Keilmuan
3. | Kejelasan materi v
4. | Gambar atau ilustrasi yang disajikan v
sesuai
dengan fakta dan data
5. | Keakuratan konsep dan teori
6. | Adanya rujukan dan sumber acuan
Aspek Kelayakan Penyajian
7. | Keruntutan penyajian e-magazine
8. | Kejelasan penyajian ilustrasi dengan
materi
9. | Penyajian gambar dan klasifikasi v
Aspek Penilaian Bahasa
10. | Ketepatan struktur kalimat v
11. | Keefektifan kalimat v
12. | Ketepatan istilah v
183. | Kemampuan menderong berfikir kritis v
14. | Konsistensi penggunaan istilah v

Jumlah
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Komentar :

E- Magazine memberikan inovasi dalam pembelajaran

Saran:
Runtutan susunan E-Magazine :

1. Konsep/ Teori (Tambah pengantar Sejarah klasifikasi dan konsep
klasifikasi yang dipakai saat ini (yang terbaru system klasifikasi 7
kingdom oleh Ruggiero dkk, 2015)

2. Aplikasi dalam kehidupan sehari

Kesimpulan :
Materi dinyatakan

A. Layak digunakan tanpa revisi
B. Layak digunakan dengan revisi

C. Tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, 08-03-2024
Dosen ahli materi

(Mohammad Wildan Habibi,
M.Pd)
NIP. 198912282023211020



198

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Judul penelitian : Studi Etnobotani Famili Rutaceae Di Desa Semboro
Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya Sebagai Referensi
Penunjang Pada Mata Kuliah Biosistematika Tumbuhan

Berupa E-Magazine

IDENTITAS
Nama : Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd
Jabatan : Dosen Tadris Biologi
NIP : 19921031201903 1006
Pendidikan  : S1 Universitas Negeri Medan
S2 Universitas Negeri Medan
S3 Universitas Negeri Malang
Instansi : UIN KHAS Jember
Petunjuk pengisian :

1. Mohon bapak/ibu untuk mengisi pada tempat identitas yang disediakan.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak/ibu
Sebagai ahli media tentang kualitas majalah.

3. Mohon, berikan tanda (v) umuk setiap pendapi, bapak/ibu pada kolom skala
penilaiang

4. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki kekurangan.

5. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.



Kriteria penilaian :
Sangat setuju =5
Setuju =4 2/5
Ragu-ragu = 3
Tidak setuju =2
Sangat tidak setuju = 1
No. Aspek Penilaian Skor Penilaian
2 |13|4|(5
Aspek Tampilan dan Desain
1. | Desain media sesuai dengan materi \
2. | Warna unsur tata letak sampul serasi dan v
memperjelas isi e-katalog
3. | Ukuran huruf judul e-magazine proporsional v
dan terlihat jelas
4. | Warna judul e-katalog kontras dengan warna v
latar belakang
5. | Cover yag digunakan sesuai dengan warna v
yang menarik dan kreatif
6. | Pemilihan jenis huruf v
Aspek Desain isi
7. | Penempatan unsur tata letak (judul, gambar, v
klasifikasi, dll) berdasarkan pola yang
bervariasi.
8. [\PemiSah antarparagraf jelas v
9. .| Mampu mengungkapkan makna/arti dari objek Y
10. | Penyajian Keseluruhan ilustrasi serasi v
I11. | Ketepatan penomoran dan penamaan gambar v
Aspek Penilaian Penggunaan
12. | Media mudah untuk digunakan v
Jumlah

199

<>



200

Komentar :

1. Jenis font jangan berubah-ubah, tentukan satu jenis font gunakan sampai
akhir. Kalau penting buat bold, kalau asing buat italic, tapi jangan diganti2

jenis fontnya.

5

Ukuran font dsb juga harus senada. Kalau sama-sama paragraf, maka
harus sama ukurannya, ini ada yg besar ada yg kecil, mengurangi
keterbacaan.. tidak enak dibaca.

3. Jangan kelewatan2 gini

Ancaman Terhadap Biodiversitas

atau hayat!
adalah keberagaman hayati pada tingkat gen, 3/5
spesies. dan habitat yang menjadi salah satu
quounywwmaqd_

<>

4. Setiap gambar kasih nomor atau judulnya, kecuali hanya hiasan.
5. Pilih warna font yang benar ya..

6. Rata kiri-kanan lebih menawan
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PROFIL DESA SEMBORO Q

Kesimpulan :
Materi dinyatakan

B. Layak digunakan dengan revisi
CFHdultayak-digunakan

Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, " S e . 2024
Dosen ahli media

/



ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Judul penelitian :

IDENTITAS

Nama S\RA HURMAWATL, $.9d., M.pd.- .
Jabatan iposed

NIP : 198807112025212 009

Pendidikan :g2 PEWDIDIKATt Blouoey

Instansi U KHAS TEMOER

Petunjuk pengisian :

1. Mohon bapak/ibu untuk mengisi pada tempat identitas yang disediakan.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak/ibu
Sebagai ahli media tentang kualitas majalah.

3. Mohon berikan tanda (v) untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom skala
penilaian.

4. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki kekurangan.

5. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.

Kriteria penilaian :
Sangat setuju =5
Setuju =4
Ragu-ragu =3
Tidak setuju =2

Sangat tidak setuju =1
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No. Aspek Penilaian “Skor Penilaian

12345

Aspek Tampilan dan Desain

1. Desain media sesuai dengan materi v

Warna unsur tata letak sampul serasi dan

[ memperjelas isi e-katalog

[

‘wd

| Ukuran huruf judul e-magazine proporsional
| dan terlihat jelas

4. | Wamna judul e-katalog kontras dengan warna &

latar belakang
5. | Cover yag digunakan sesuai dengan warna |
yang menarik dan kreatif |
6. | Pemilihan jenis huruf | W
Aspek Desain isi
7. | Penempatan unsur tata letak (judul, gambar, ' ] ‘
klasifikasi, dll) berdasarkan pola yang f ‘ | v
bervariasi. ‘ ‘ |
8. | Pemisah antar paragraf jelas | ‘ ‘ &
9. | Mampu mengungkapkan makna/arti dari objek I 5 1]
10. | Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi 1 ‘ I
11. | Ketepatan penomoran dan penamaan gambar | } V)
Aspek Penilaian Penggunaan
12. l Media mudah untuk digunakan [ l \ [ o |
Jumlah

Komentar: Masth 'manj \u’\!\’mgrds'! ungur etao nya

Saran : pecia dipertuat dipertegas lagi unsur etaonya.



Kesimpulan :
Materi dinyatakan

A. Layak digunakan tanpa revisi

a_vak digunakan dengan revisi

C. Tidak layak digunakan

Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, AS. .Fﬁ‘??.‘ff’ﬂ ...2024"
Dosen ahli media

ok

(ARA_ HURM AWATY, (.4, M Pd)

............. CEREELERR T £

NIP. |7880$12025213029
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Lampiran 7 : Media hasil validasi

Sebelum Revisi

uji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang
P telah memberikan rahmat dan karunia-Nya
sehingga majalah Ini dapat terbit dengan tema yang
ETNOBOTANI FAMILI menarik dan edukatif, yaitu “Etnobotani Famill Rutaceae
RUTACEAE DI DESA di Desa Semboro Kabupaten Jember.”
=2 = > Majalah digital ini hadir untuk mengupas kekayaan
SEMBORO KABUPATEN lokal berupa pemanfaatan tumbuhan famili Rutaceae.
JEMBER yang meliputi jeruk-jerukan dan tanaman serumpun

lainnya, dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat

Desa Semboro. Tidak hanya dari sisi ekonomi dan

lingkungan. tetapi juga dari kearifan lokal yang menjadi

bagian penting dari tradisi dan budaya setempat.

Melalui pembahasan ini, kami berharap pembaca

dapat lebih i betapa

[P ———
tanaman lokal serta pengembangan ilmu etnobotani

[TRSTR—
sebagai jembatan antara tradisi dan ilmu pengetahuan i

modern. Semoga informasi yang kami sajikan dapat e
menjadi inspirasi serta memberikan wawasan yang
bermanfaat bagi para pembaca.

Selamat membaca dan mari terus menjaga

kelestarian alam serta kearifan lokal.

DAFTAR IST

SALAM REDAKST o SPOTLIGHT
Daftar isi 02 6 Genus yang sering ditemui
datam famili Rutacpur
Biologi lmiah '
pel Seklasifikisi
wumbuha famili Resoceae serta
Profil Desa Semboro o pemmnfaatinnys
i erolgial (Citgas masi o
Get & Learn More. 05 Jerig i i " "
Jerk Puru Ciiras hyuarie) u : -
Spofhy o6 o
ol o Teruk Nipis (Citras gurantifolia) 12
. N fegle marmelo) 15
'rofil limuan Biologi ”
Teetn = Kemuning (Murrays paplentata) "
G Bhackiest Rmphiny Jeruk Siam (Citrus sinensis var, microcarpa) 15
¢ Jeruk Lemon (Citras liman) 16
Definisi Biodiversitas
Motivasi " Blodivarsitas atau kednekaragaman hayati dapat 2
farikan. Keragaman jenis makhiuk hdup. o
Ay Bt ggfofecasa waraghraifis maktngfricup o e s hevisakon Pkt

Daftar Pustaka

urbanisasi, berkurangnya sumber daya air. dan
kebakaran hutan

Semus encaman tersebut dapst menyebabhan
Kerusakan pada ekosistem dan habitat. serta
mengancam kelangsungan hidup spesies hewan

bersfat  satwa maupun tumbuhan. Definisl inl
20 mencakup segala Jeniz bentuk kshidupan yang ada di
dunis. dari Ungkat seluler hingga Kompleksitas
ckosistam yang membentuk planet kita.
Biodiversitas memainkan peran vital dalam
ja kualits lingkungan dan keberiangsungan
hidup makhluk hidup di bumi. Semakin Ungg tingkat
hayati  semakin baik dan stabll susty

Kelangsungan Pidup manusia dan planet bumi secara ™

penghijauen dan penanaman kembali hutsnnye.

—  —



SPOTLIGHT

Warisan Hijau Desa Semboro yang Bernilai
Tinggi

umbuhan dari famili Rutaceae bukan sekadar

tanaman biasa bagi masyarakat Desa Semboro.

Mereka adalah bagian dari kehidupan, kesehatan, dan
budaya yang diwariskan turun-temurun. Dari jeruk yang
menyegarkan hingga kemuning yang sarat manfaat, tumbuhan
ini memainkan peran penting dalam keseharian penduduk
setempat.

Melestarikan Warisan Alam
Dengan manfaat yang begitu besar, masyarakat Desa
Semboro
Rutaceae. Mereka telah mengambil langkah-langkah konkret
seperti:
* Menanam Kembali dan Merawat tanaman yang sering
dimanfaatkan untuk menjaga keberlanjutannya.
» Memanen dengan Bijak agar ekosistem tetap seimbang
tanpa merusak sumber daya alam.

esa Semboro merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Semboro, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Desa ini berada di
wilayah dataran rendah dengan ketinggian sckitar 25 meter di atas
permukaan laut dan memiliki luas wilayah sekitar 952,707 hek tar.

Desa Semboro dikenal sebagai Desa Agraris, memiliki potensi alam yang
cukup prospektif bagi pengembangan perekonomian wilayah ditingkat desa.
Sesuai dengan potensi ckonomi desa yang ada. perekonomian di Desa Semboro
masih mengandalkan pada scktor pertanian scbagai basis dan penggerak roda
perekonomian wilayah, Pertanian sebagai sector unggulan sampai saat ini masih
memiliki peran yang dominant dan strategis bagi pembangunan perekonomian
baik sebagai : penyedia bahan pangan, bahan baku produk olahan, peningkatan

desa dan Kat serta tenaga kerja datam jumlah
yang signifikan.

Penduduknya terdiri dari berbagai latar belakang budaya, dengan dominasi
suku Jawa dan Madura. Mayoritas penduduknya bekerja di scktor pertanian dan
perkebunan. Hal ini menjadi poteisi untuk mendukiing perekdnomjan
masyarakat.

Desa Semboro juga memiliki ikon di bidang industri yaitu "pabrik gula
semboro” dan ikon di bidang pertanian yaitu "jeruk semboro”.

|

-  SPOTLIGH —W F‘
GENUS OF FAMILI RUTACEA -+ GENUSIOF ﬁl[]Lll

Gmus AEGLE 4 GENus MURRAYA

yeng yalh tropis

SPOTLIGHT

Jejak Rutaceae dalam Kehidupan Sehari-hari

Di Desa Semboro, Rutaceae bukan hanya sekadar
tumbuhan, tetapi sumber daya alam yang bernilai tinggi.
Berbagai manfaatnya meliputi:

« Kuliner yang Kaya Rasa: Jeruk nipis dan limau menjadi
bumbu andalan dalam masakan, menyajikan aroma segar

serta manfaat

dalam

« Obat Tradisional yang Teruji Waktu: Daun dan kulit batang

mampu nyeri.
peradangan, dan memperkuat daya tahan tubuh secara

alami.

« Simbol Budaya dan Spiritual: Beberapa jenis Rutaceae

kerap digunakan dalam upacar

dan

dat, melambangkan
dalam

‘masyarakat setempat.

Di tengah ancaman eksploitasi lahan, masyarakat Desa
Semboro semakin sadar pentingnya pelestarian tanaman
Rutaceae. dalam sistem pertanian berkelanjutan dan inovasi
dalam pengolahan hasil panen, mereka berupaya menjaga
warisan hijau ini tetap lestari sekaligus bernilai ekonomi tinggi

Kesadaran ini menjadi kunci utama dalam menjaga
keseimbangan antara tradisi dan keberlanjutan lingkungan.
Dengan demikian, pemanfaatan tumbuhan famili Rutaceae
tldak hanya bertahan di masa kini tetapi juga akan terus

untuk generasi

Get & Learn More

Perjalanan Desa Semboro Menja

Jeruk Terkemuka

Pengha
Tahukah kamu?2?

ada era penjajahan Belanda, Jember

dikenal sebagai daerah agraris dengan

banyak perkebunan, seperti tembakau
dan kopl. Namun. seiring meningkatnya
permintaan buah jeruk dari pasar lokal hingga
internasional.  budidaya  jeruk  mulai
diperkenalkan di Desa Semboro pada awal
abad ke 20. Para petani di daerah ini segera
menyadari potensi besar jeruk sebagal
komoditas unggulan Karena tanaman - ini
mampu beradaptasi dengan baik di lahan
mereka.

Pada dekade 1970-an hingga 1980-an.
pemarintah Indonesia meluncurkan program
intensifikasi pertanian untuk meningkatkan
hasil panen nasional. Desa Semboro menjadi
salah satu wilayah prioritas Karena potensinya
sebagai penghasil jeruk. Bantuan berupa bibit
unggul, pupuk. serta pelatihan tentang teknik
budidaya modern diberikan kepada para
petani.

Komunitas petani di Desa Semboro
memainkan  peran  penting  dalam
pengembangan sektor pertanian jeruk Mel
tradisi gotong royong. para potani saling
berbagi ilmu tentang perawatan tanaman.
pengendalian  hama,  hingga  strategi
pomasaran. Koperasi petani juga dibentuk
untuk membanty distribusi dan menjangkau;
pasaryang lebih luas,

5 e e

Memasuki abad ke-Z1. pertanian
jeruk di Desa Semboro semakin maju
dengan pemanfaatan teknologi modern.
Penggunaan sistem rigasi totes, pupuk
organik, dan pestisida ramah lingkungan
telah meningkatkan kualitas serta
kuantitas hasil panen. Selain itu. kerja
sama dengan pemerintah daerah dan
pihak swasta membuka akses pasar
nasional  bahkan internasional.
menjadikan jeruk Semboro semakin
dikenal luas.

Perjalanan Desa Semboro menjadi
penghasil jeruk terkemuka merupakan
hasil kerja keras masyarakatnya yang

i memanfaatkan  keunggulan  alam,

dukungan kebijakan pemerintah, serta
Inovas! teknologl. Kinl, Jeruk Semboro
menjadi simbol keberhasilan pertanian
berbasis komunitas yang mampu
borsaing di pasar globals

TLI ﬂ:ﬁ'r
UTACEAE

2

dan mhum Asia Selatan dsn Tenggara. Genus ini dikenal karena menghasilkan buah
sungsrig dimantantkan dala pengobatan rdiiona da kol sasnsia

Salah alah Maja), Aeie marmelus
R ik il e it Bl R iR

Mwmw paniculata atau dengan nama lokal ksmuning. Tanaman ini banyak ditermukan
di Asia Sclatan dan Australia. Di Indoncsia tanaman ini banyak ditemukan di Jawa
Tengah dan Java Baral, Tanaman ini memiliki berupa perdu kecil yang memiliki
ketinggian 3-8 meter, duun majemuk meayirip deagan beatuk bulat telur, bunga majemuk
berw i

wilayah Asia Selatan, sepert Tndia dan Nepal. Ciri

aromatik, bangs hikau kekuningan, dan bush bulat deras dengan .lumm Hingga 20 e,

Ruahnga memiliki kandungan vitamin yang kaya seperti vitamin A, €, dan mineral

penting scpert fosfor. Spesics ini digunakan sceara luas dalam pengobatan tradisional
i diabet

GENUS ATALANTIA
Ges i memiliki skitar 18 spesies yang di seperth

dengan nama Jin Zimonia monophylia, Genus in bisa ditenvkan di Asa Tenggara dan

Asia Sclatan. Tanaman dalam genus ini biasaaya herupa semak kecil dengan tinggi 56

meter dan sering digunakan sehagai batang bawah untuk okulasi pohon jeruk. Daunnys

Xecil dan spiral, sementare bunganya berwama putih dengun buah berukuran kecit

Ber ini ki i i i

pengobatan

GENUS CITRUS
Gienss ini mencakap spesies feru yany paling dikenal di duni, seperti Cireuysinenst
Geruk manis), Citras auraniifolia (jeruk ipis), Citrus reficalats Geruk mandaring Pohos
dalam genus nd meniliki dsun hiju mengilsp dengan bush berdaging sung kaya gk

minuman, selain meniliki wanfsat kesehatan seperti memperbaiki sisiem imn da

8

GENUS CLAUSENA

Genus Clausena mencakup 21 spesics sepecti Clausena excanata atau biasa dikenal
dengn sehutan tikusan, Pobon dalien genus inf sering ditemakan di Asia Tenggara dan
Ausiralia, Di Indonesia Clausena excavata dapat ditemukin di daerah Sumatrs. Ciri
Khasnya meliputi bunga Kecil dalarm bentuk malui. daun spirel, dan buah keeil berdaging.
Genas ini dikenal kayi akan senyawa alkaloid dan digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk meredkan demam dan mengohati infeksi kult,

GENUS ZANTHOXYLUM
Genus ini mencakup sekitar 250 spesies yang tersehar di berbagai belahan duni,
dengan dori, Bushnys,

i sering digunakan untuk mengohatl infeksi, gangguan pencernian, dan nyers rematik,
Contoh dari genus ini adalsh Zada Sciezuan stau biasa dikenal dengan lads jepang yang.
sering digunakan untuk bumbu masak dan Zansoxyhen acanthopodion yang banyak
jumpai di daerah Sumate Utara dan biast dimanfuatkan  sebagai bumba miasakan
teadisional oieh suku Batak.

4=}
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SPOTLIGHT

JERUK BALI

tegak dengan dameter sekiar 3050 e, betang
jeruk bal berwarna abu kecoklatan dengan tekstur
Katar an Jogh tercupat chen, daunnys majemal

menyirip dengan berbentuk oval dengan ujung
Funcing yang memiliki panjang 10-15 cm dan lobar 57

yand il Ak ik kiren vand
lebih besar diandingkan dengan ukuran
J-mk Y, s ol bl merrli iameter sakfor
1015 em, kullt darl buah Jeruk bal tebal dan
berdaging berwarna hijau kekuning:
Jeruk bal biasa dimanfastkan oloh masyarakat
5emboro sabagai pengobatan tradisional seperti

ko penyakit jantung, dan juga bisa
dimanfaatkan sebagai kecantikan (men

penuaan dini). selsin ity sebagian masyarakat jugs
memanfaatkan jeruk bali dengan dikonsumsi
langsung dan juga dijual

SPOTLIGHT

JERUK PURUT

wk Due pefopuban s s trkaton
in tinggi me 2
m. lcmk it g mermiti cir-cryan o d:nat
9.
hxung hewuyn berwarma cokiat kehlausn degan
permukaan kasar dan memilikl percabangan cukup
bxnynk daunnys majemuk menyirip berbentuk oval
dengan ujung tumpul yang memiliki panjang &10 cm
dan lebar 2-6 cm, ciri unik dari daun joruk purut adalah
pai

daun kecll, dengan bentuk yang mirip angka delapan
atau ginjal dan juga memiliki aroma yang khas,

inya berbentuk bulat dengan diameter 3-5 cm
dengan kulit kesar, tebal, dan tekstur kullt bush
berkerut.

Jeruk purut biasa dimanfaatkan oleh
masyarakat Semboro sebagal pengobatan
tradisional sepert meningkatkan kekebalan tubuh .
‘selain Itu sebaglan masyarakat juga memanfaatkan
Jeruk purut untuk kebutuhan pangan yaitu Sebagal

ibshan pada mazakan dan menghilangkan bau

Jeruk Purut (Citrus histrix)

SPOTLIGHT

JERUK NIPIS

eruk nipis juga merupakan tumbuhan perdu
yang memilki cil-cirl yang dapat diketahul,

hijau kekuningan dengan diameter 3.6 cm, kulit
bush tipis dan bertokstur halus
Jeruk il bass dimaniastiafEg
rarsat Semboro cbagal peri
mumon.n sepert] batuk,

&' Feruksali Citrus maxima)

11

SPOTLIGHT

KEMUNING

gmuning s ish masariat T
tanaman hias. Selsin ltu, kemuning memilik
eiriwciri yang juga dapat diketshui,

‘cukup banyak, batangnys berkayu dan bercabang
banyak, daunnya majemuk menyirip

runcing, bunganya ke, putih, berbau harum, dan

bush kemuning berbentuk bulat lonjong berwarna

(Murraya

ondok selain itu biza uon dimanfastian untuk o Kemuning arap dibudaya oleh masyaraat Desa
Focartian mposkan jorawat dan ] i
akarnya bisa diqumkin umuk menghitamkan = ‘tumbuh: i m u{
bl B sl el st
rambut. sebagian juga memanfastian < Kayuns kerapdiaikan kerinan spert perabotan
Jeruk purut untuk kehuluhl n.»g-n yaitu o rumah tangga, bunganya bisa digunakan sobagai
Sebagai tambshan p a
romatianghan e s H |
X
2 i komih
s
bl ‘sakit gigl, dan mengobat! luka.
A-TX D

SPOTLIGHT

MAJA

Sh i barbentuk
oy martmeroiegt
g s dhotah, lantarrys men

JERUK SIAM

uksim dienalolah masyaraat denon

ml v.:u pe.a. omm ketinggian

SPOTLIGHT

mboro” merupakan pohon

Keinggian mencapai 1015 met Sy,
tatang barka dovoan duece M emdsn
o e

berbent
sl o g RN ik

Sk besar Y el e i .20
‘e, kufit bushnya teoal

Maja tarkenal zabagal tumbuhan bt karena
blasa dimanfaatian oleh masyarakat Sambor

i pangbatan tradisional zaperti Mual dan
untah s2at hamil, Diare, Darah tingal, Anamia,
Penurun panas, Obat kust

‘=ekitar 5-8 cm, kuiit bushnya tipis, bertekstur halus
dan mudah dikupas.

Jeruk siam di Gesa Semboro merupakan hasil

iing,pengharum uangan,

e Vi

Jeruk Siam

| R —— 1

Euimpains Shigy Saucaton
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SPOTLIGHT

JERUK LEMON

meter, daun tunggal berseling berbentuk oval dengan
ujung meruncing, tepl dsun bergerigi halus, bunga

dl ketiak daun atau ujung cabang secara tunggal atau
dalam kelompok kecil, buahnya lonjong atau ov
dongan ujung meruncing, kult buah agak tebal
eenmn tekstur agak kasa.
eruk lemon Selain dijual dan dikonsumsi
rangmg, Joruklamon uge bes dimsrtsstian urtuk
i tradisional saperti mangecilk:

Jeruk Lemon (Citrus limon)

e e [ N

PELAJARAN HIDUP DARI
POHON TUA

T e prm——
Dmﬂmhm venilang v, dondaunnya s mmber keedanen b <opa s fngberedul
o

enyaksikan berhaga musim, dari teriks b
oy g Ve N, st b e el st e berbagai
makbiuk ainn

I

vang tengah i 1a duduk di

bawah pohon ta ifa d
menggoyanghan dedsunsa poby
i hidup bt sl

pelajaran bioiogi: pohon-pofion
smbuh Tehih kuat. Setiap daun yang sugur

khir dari
harus bels

.mpu Db ane dak IU
b

George Ebevhard Rumphius

el

dah searang ahli bo

Kelahiran Jerman yang
mendedikasikan scbaian besar usianya untuk mencliti
Lanaman tropis di Amboa, Indonesia.

Rumphius mencliti dan menuliskan scmua tanaman

i Ammbon. Tujuan Rumphi
mendapatkan ketenaran atay kekayaan. tetapi uatuk berbegi

sgetahuan akan kekayaan alam Ambon
Awaloye, tokoh abli botani Ambon ini meaulisken
wtikn

untuk
Kehormatan imiabeya. Tulsan s borudul “Herburivm
Amboinense bl A Herhal Ambon akan

ringkasan yang berisi deskrips lebih
dari ratus spesies yang berbeda, dan hampir 700 fluserasi

Carlos Lineaus

Carolus Linnaeus fahir di Puroki Steabrohult (sekarang

ministrasi Almhult) di

Beliau adalah seorang irman Swedia yang mendirikan
dasar wtanama biologi, yane dikenal dengan scbutan
Binomial Nomenclature. Carolus Linnacus dikeaal scbagai
Bapak Taksonomi Modern sekaigs silsh satu Hapak
Ekologi Modern.

Keter Carolus Linvaeus dalam sadi botas
menartk perhatian scorang dokter i Kotanya. Dokter
i’ M R e &
R 1o .

_.,M..m.,m. o mm.mum,w..

Ul =St vocrl Uiiams i
(Nomeuklau i) untok
Mk st i bemadian ikemhangkan tch Boubin

bersaudars, Linnacs dikenal sebagai pelopor utamanya.

17 v s cinnin

pemusda it -
. mecks dicerpa

Mosifiasi tanamen cangan bantuan Flon Nst

o x20ma
o 50n AR sor 2 teronc e ona

ot roKah-ouh- St o Y9rG: B
Fatoniar-jermen

bt iitanaice. com biogeatf oo us-Unnoaus

——— ] | ]

Secara horizontal
et el
. i S Skt
4. Ciri <has fulit buah lrml( purit
i e conion
Stk
ﬁﬂihﬁ buah 1ka biﬂ,

Majalah dengan desain
modern & efektif

Re

nengangkat kearifan

209



210

Setelah Revisi

Edisi 1

- » ‘\/ : i 3 1N
E-MAGAZINE SALAM REDAKSI

tika Tun

uji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya
, sehingga majalah perdana ini dapat terbit dengan tema
EKARAGAMAN
yang menarik dan edukatif, yaitu "Keanekaragaman
FAMILI RUTACEAE DI Famili Rutaceae di Desa Semboro Kabupaten Jember.”

DESA SEMBORO Majalah digital ini hadir untuk mengenal kekayaan

KABUPATEN JEMBER

Iokal berupa keanekaragaman tumbuhan famili

Rutaceae. yang meliputi jeruk-jerukan dan tanaman

serumpun lainnya, dalam berbagai aspek kehidupan

masyarakat Desa Semboro. R —
Molalui pombahasan ini. kami berharap pembaca |
dapat lebih betapa penti 180 | Abintig et
tanaman lokal serta menumbuhkan kesadaranakan | "
pentingnya menjaga keaneekaragaman hayati, SEMOGa | o st st s
informasi yang kami sajikan dapat menjadi inspirasi |

serta memberikan wawasan yang bermanfaat bagi para |, .

N MR

pembaca.
Vil bieda 2

Selamat membaca dan mari terus menjaga

kelestarian alam serta kearifan lokal

| T

PENTINGNYA KON{
BIODIV

SALAM REDAKS! o SPOTLIGHT

Dafear isk 02 Sejarah Klasifikasi

Biologi flmiah 03 6 Genus yang sering ditemui
dalaim famili Ratacede

Puntingam Konserved Bodiversies

Deskripsi morfolog & klasifikast

Profil Desa Semboro 04 tumbuhan famili Rwtacear
_—a - Jeruk Bal (Citrus mazina) u
Jeruk BusuGurss fostriz ) 2
Spolight 98 | ferui Nipis (Gitrus guraolia) 1 =
M (tele marmelos) 14 Ancaman Terhadap
Pronl T Riokoss ke Kemuning (Marraye panicalata) Lt Biodiversitas
e Rierkard Ramphins Jeruk Siam (Citrus sinensis vor. microcarpa) 16 iodiversitaz atau kesnekaragaman haysti
Carlas Linueass Jersk Lemon (Citrus fimon) 7
. —
Motivusi " i i
DefinisiBigcivaisiias || . e
Aye Berlatib 20 Biodiversitas atau Kesrekarsgafmsn hayati dspst _ancaman. termasuk  desradasi

dapa
diartikan sobsgai keragaman Janiz makhiuk hidup o ekspioitasi beniebih pada spesies. per
dunis, baik it dalsm bentuk makhluk hidup yang IKIim. invasi spesies asing, kerusakan habitat. laju
i o bersifat satwa maupun tumbuhan.  Definisl ini
Prufil Punyld mencakup scgala jenis bentuk kehidupsn yang ada di
funia, darl tingkat. seluler  hingga-komplekstas
ekosistem yang memientuk planet kita.

Blodiversitas. memainkan peran vital dalam
manjaga kuaiitas lingkungan dan keberiangsungan
hidup makhiuk hidup @i bumi. Semakin. linga! tingkat | UP3ya untuk mempertahankan keanekaragaman
keanekaragaman hayati . semakin balk dan stabll suatu  haysti demi menjaga kescimbengan ekosistem
ekosistem. Oleh arena itu. menjaga dan melestarikan  dan keberiangsungan hicup manusia.
keanekaragaman hayatl menjadi sangat penting bagl Upaya tersebut dapat dilakukan dengan
kelangsungan hidup manusia den planet bumi secars mengurangl  produksl  sampah.  mengurangl
Keseluruhan penggunasn bahan kimia berbahaya. menjaga

kualltas air dan udara. membudayakan pola
Konsumal yang berkelanjutan, sorta melakukan
penghijauan dan penanaman kembali hutsnnya

Daftar Pustaks

e/ / 13 o i




PROFIL DESA SEMBORO

esa Semboro merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan

Semboro, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Desa ini berada di

wilayah dataran rendah dengan ketinggian sekitar 25 meter di atas
permukaan laut dan memiliki luas wilayah sekitar 952,707 hekiar.

Desa Semboro dikenal sebagai Desa Agraris, memiliki potensi alam yang
cukup prospektif bagi pengembangan perekonomian wilayah ditingkat desa. Sesuai
dengan potensi ckonomi desa yang ada, perekonomian di Desa Semboro masih
mengandalkan pada sektor pertanian sebagai basis dan penggerak  roda
perekonomian wilayah. Pertanian sebagai sector unggulan sampai saat ini masih
meniliki peran yang dominant dan strategis bagi baik

Get & Learn More

Perjalanan Desa Semboro Menja
Penghasil Jeruk Terkemuka
Tahukah kamu???
ada era penjajahan Belanda, Jember
dikenal sebagai daerah agraris dengan
banyak perkebunan. seperti tembakau
dan kopi. Namun. seiring meningkatnya
permintaan buah jeruk dari pasar lokal hingga
intemasional,  budidaya  jeruk  mulai
diperkenalkan di Desa Semboro pada awal
abad ke-20. Para petani di daorah ini sogera
menyadari  potensi besar jeruk sebagai
komoditas unggulan karena tanaman
mampu beradaptasi dengan baik di lahan
mereka.

Pada dekade 1970-an hingga 1980-an.

Memasuki abad ke-21. pertanian
jeruk di Desa Semboro semakin maju
dengan pemanfaatan teknologi modern.
Penggunaan sistem irigasi tetes. pupuk
organik, dan pestisida ramah lingkungan
telah kualitas  serta

Indonesia program
intensifikasi pertanian untuk meningkatkan
hasil panen nasional. Desa Semboro menjadi
salah satu wilayah prioritas karena potensinya
sebagai penghasil jeruk. Bantuan berupa bibit
unggul. pupuk. serta pelatihan tentang teknik
budidaya modem diberikan kepada para
potani.

Komunitas petani di Desa Semboro

scbagai : penyedia bahan pangan. bahan baku produk olahan, peningkatan

peran  penting  dalam
pengembangan sektor pertanian jeruk. Melalui

kuantitas hasil panen. Solain itu. kerja
sama dengan pemerintah daerah dan
pihak swasta membuka akses pasar
nasional  bahkan intemasional,
menjadikan jeruk Semboro semakin
dikenal luas.

Perjalanan Desa Semboro menjadi
penghasil jeruk terkemuka merupakan
hasil kerja keras masyarakatnya yang
memanfaatkan  keunggulan  alam,

211

desa dan yi serta tenaga kerja dalam jumlah yang tradisi gotong royong, para petani saling dukungan kebijakan pemerintah, serta

signifikan, berbagl llmu tentang perawatan tanaman. inovasi teknologi. Kini. jeruk Semboro
Penduduknya tordiri dari berbagai latar belakang budaya, dengan dominasi  pengendalian  hama,  hingga  strategi menjadi simbol keberhasilan pertanian

suku Jawa dan Madura. Mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian dan ~ pemasaran. Koperasi petani juga dibentuk berbasis komunitas yang  mampu

perkebunan. Hal

menjadi potensi untuk mendukung perckonomian masyurakat,  Untuk membantu distribusi dan menjangkau borsaing di pasar global.
Desa Semboro juga memiliki ikon di bidung industri yaity "pabrik gula  PS3r¥ang lebih luas.

semboro" dan ikon di bidang pertanian yaitu "jeruk semboro”

m—— |

SPOTLIGHT

SPOTLIGHT

Jejak Rutaceae dalam Kehidupan Sehari-hari

Di Desa Semboro, Rutaceae bukan hanya sekadar tumbuhan, tetapi

nber inggi. Berbagai

+ Kuliner yang Kaya limau menjadi andal
dalam masakan, menyajikan aroma segar serta manfaat kesehatan
dalam minuman tradisional.

+ Obat Tradisional yang Teruji Waktu: Daun dan kulit batang kemuning
dipercaya mampu. nyeri. dan
daya tahan tubuh socara alami.

+ Simbol
dalam upacara adat, dan

dalam kepercayaan masyarakat setempat.

Warisan Hijau Desa Semboro yang Bernilai Tinggi

ol lahan, or
T ‘umbuhan dari famili Rutaceae bukan sekadar tanaman biasa bagi w'». sl hasil Diﬂ!l\.
roka. hlelichipan: mereka berupaya menjag
kesehatan, dan Dar k A
cores P ek ‘ekonomi tinggi
ini keseharian
Melestarikan Warisan Alam ot g

Dengan manfaat yang begitu besar, masyarakat Desa Semboro
menyadari pentingnya konservasi tumbuhan Rutaceae. Mereka telah
/mengambil langkah-langkah konkret seperti:
« Menanam Kembali dan Merawat tanaman yang sering dimanfaatkan
untuk menjaga keberlanjutannya.
+ Momanen dengan Bijak agar okosistom totap seimbang tanpa merusak
sumber daya alam.

UNIVERSI]
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Genus Aegle g
CGenus Acgle b i .
s | Rgers dbe dom daam dun subtropis Asa Selataa dan Tengears. Geaus in dikenal Kasena meoghasilkas buak
ok b (0o e be-du o e o :
Tk menjscl .
= Frcuabisllod atau Maja paliog dikenal karena manfast bissa ditemukan &
i lyah Asi Scltan,speri i da Nepa.Cr baseyn sl o oo g
i kingdom arommadk, bunga bjeu kekuningar, dan buah bulat keras dengan diametee hingga 20 e
Pach vl Kok Bushnye memiliki kaadungan vitamin yang keya seperti vitamin A. €. dso minceal

derarkin pado v

penting seperii fosfor. Spesies ini digunakan sscara luas dalem pengobatan tradisional
untuk mengobati gangguan pencermaan, diabeles, dan deram.

iy Genus Atalantia
tehags il sekitar seperts
o dengan mars lin Limunis monopiyl. Cieass ind bisss ditemakan di Asis Tenggara dan
st Asia Sclatan. Tanaman d
tlogereric meter dan sering X
Kecil dan spiral, sementara bunganya herwarna pulih dengan buah berukuran kesil

etk bulat. Ceas in Ky ki, v dn inyak i yang diganakan o
untuk

ungze evol.soner
anlar argansine.

engs
progeta.n
Valaragamon iyl

Genus Citrus

perti Citrus sinensss
latennd € aarwrm{olla (jeruk nipis), Cierus reticulata (eruk mandarial. Pohon
dalam il demgan bush henlaging yang kaya ikam
\iamin €, Buab bunhan dst oo inl banyak digunakan datain industi mekinan daa
ainuiian, selain meniliki maofust keschatan seperi memperbeiki sisen imnun 4
melawan jofeksi.
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SPOTLIGHT

GENUS OF FAMILI RUTACEAE

Genus Murraya

Genus ini memiliki 12 jenis spesics. Contah spesies yang yaitu
Murraya paniculaa atau dengan nama lokal kemuning. Tanaman ini banyak ditemukan
di Asia Selatan dan Australia. Di Indonesia tanaman ini banyak ditemukan di Jawa
Tengah dan Jawa Barat Tanaman ini memiliki berupa perdu keeil yang memiliki
Ketinggian 3-8 meer, daun majemuk menyirip dengan bentuk hulat telur, bunga majemuk
berwarna putih dan wangi.

Genus Clausena

Genus Clausena mencakup 21 spesies seperti Clausena exeavata atan biasa dikenal
dengan sebutan tikusan. Pohon dalam genus ini sering ditemukan di Asia Tenggara dan
Australia. Di Indonesia Clausena excavata dapat ditemukan di daerah Sumatra. Ciri
Khasnya meliputi hunga kecil dalam bentuk malai, daun spiral, dan buah kecil berdaging.
Genus ini dikenal kaya akan senyawa alkaloid dan digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk meredakan demam dan mengobati infeksi kulit.

Genus Zanthoxylum
Genus ini mencakup sekitar 250 spesies yang tersebar di berbagai belahan duiia.
Tanaman dalam genus ini biasanya berups pohon kel atau semak dengan duri. Bushaya
seing cigalan sbapi Db mask, sepenia Gduniya menfik gy
fan i. Dalam pengobatan tradisional, genus
sering digunakan untuk m,om. feksi, gangguan pencernaan, dan nyeri rematik,
Contoh dari genus ini adalsh Lada Schezuan atau bissa dikenal dengan lada jepang yang
sering digunakan untuk bumbu masak dan Zanioxylun acanthopodivn yang banyak
dijumpai di daerah Sumaira Utasa dan bissa dimanfaatkan — sebagai bumbu masakan
tradisional alch suku Batak.

e [

SPOTLGH X

JERUK PURUT

L7

tumbuhan perdu dengan tinggi

moncapal 3-6 metor. Solain itu Joruk purut
juga momiliki ciri-ciri yang dapat diketahul,
diantaranya yaitu memiliki akar tunggang,
batang berkayu berwarna coklat kehjauan
dengan permukaan kasar dan memiliki
percabangan cukup  banyak, daunnya
majemuk menyirip berbentuk oval dengan
ujung tumpul yang memiliki panjang 5-10 em
dan lebar 2-5 cm, ciri unik dari daun jeruk
purut adalah keberadaan tangkai daun yang
melebar, menyerupai daun kecil, dengan
bentuk yang mirip angka delapan atau ginjal
dan juga memiliki aroma yang khas, buahnya
berbentuk bulat dengan diameter 35 -cm
dengan kulit Kasar, tebal, dan tekstur Kulit
buah berkerut.

| eruk Purut merupakan salah satu

Jeruk Purut (Citrus histrix)

SPOTLIGHT

MAJA

aja merupakan tumbuhan
berbentuk pohon yang memiliki
morfologi yang dapat diketahui,

diantaranya memiliki ketinggian mencapai
105 meter, berakar tunggang, batang
berkayu dengan diameter 30-60 cm dan
memiliki ranting berduri, daun berseling
berbentuk oval atau lanset dengan ujung
maruncing, buahnya berukuran besar yang
memilik diameter sekitar 5-20 cm, kullt

\ya tebal dan keras.

Maja (Aegle marmelos)

P |

—

SPOTLIGHT

JERUK BALI

ruk ball memiliki morfologi yang dapat

J diketahul, diantaranya memiliki akar
tunggang dengan batang berkayy,
batangnya lurus dan tegak dengan diameter
sekitar 30-50 cm, batang jeruk bali berwarna
abu kecoklatan dongan tokstur Kasar dan
Juga terdapat lichen, daunnya majemuk

K

ujung runcing yang memiliki panjang 1015
em dan lebar 57 cm, daunnya berwamna
hijau tua dengan permukaan yang licin,
buah jeruk bali memilik

cenderung lebih besar diandingkan dengan
ukuran jeruk i i

diameter sekitar 1 ah
Jeruk ball tebal dnn berdaging berwarna
hijau kekuningan.

Jeruk Bali (Citrus maxima)

R

S'P O'TL LG BT

JERUK NIPIS

pordu yang memiliki ciri-ciri yang

dapat diketahui, diantaranya memiliki
akar tunggang dengan akar lateral yang
‘bercabang, batang berkayu dan bercabang,
cabang jeruk nipis tumbuh dari batang
utama dan memiliki sudut agak tajam,

]’ oruk nipis juga merupakan tumbuhan

daunnya majomuk berbentuk olips atau
lonjong dengan ujung meruncing, buahnya
bulat agak oval berwarna hijau kekuningan
dengan diameter 3-6 cm, kulit buah tipis
dan bertekstur halus

(cit

SPOTLIGHT

KEMUNING

sobagai tanaman hias. Sel:
kemuning memiliki cirl-cirl yang juga

banyak, daunnya majemuk menyirip ganjil
yang biasanya terdapat 3-9 helai anak dsun
dalam 1 tangkai, tepi daun rata dengan ujung
dan panghal doun runing, bunganys kocl
putih,  berbau .

Eerkemiompok kecll (mtal) di Ketiak daun.
buah kemuning barbentuk bulat lonjong
orwarna hijau saat mudan dan berwarna
9 ketika matang.

Kemuning (Mt

15—
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SPOTLIGHT

JERUK SIAM

eruk siam dikenal oleh masyarakat
dengan sebutan “Jeruk Semboro”
morupakan pohon  kecil atau perdu
dengan ketinggian mencapai 2-5 meter.
Selain itu, jeruk siam juga memiliki morfologi
diantaranya berakar tunggang dengan
tang berkayu dan bercabang cukup
banyak, tipe daun tunggal berbentuk lonjog
hingga elips, ujung daun meruncing dengan
pangkal tumpul atau membulat, bunga Kecil
berwarna putih atau kekuningan yang
tersusun dalam tandan kecil dan tumbuh d
ketiak daun, buahnya berbentuk bulat
dengan diameter sekitar 5-8 cm, Kulit
bual\ny: tipis, bertekstur halus dan mudah
dikupa:

Jeruk Siam (Citrus sinensis)

—— |

George Eberhard Rumphius

Beliau adalah scorang ahi botani kelahiran Jerman yang
mendedikasikan schagian besar usianya untok  meaclti
tanaman tropis di Ambon, Todoncss
Rumphius meneliti dan meauliskan semua tanaman yang.
bisa i temukan dari tanah Ambon, Indonsia. la mengagumi
Ambon yang hijau dan rimbun, kaya dengan spesies
tanaman,  kontras dengan (empatnya tmbuh besar di
Amsterdam, Di Amsiendam, spesics tanaman berbunga yang
berg sbatas. Hal itu, membuataya tertarik untuk
mempelajari dan mendokumentasikan berbagai tenaman
bermanfaat di Ambon. Tujuan Rumphius bukanlah untuk
mendapatkan ketenaran atau kekayaan, tetupi untuk berbagi
pengetahuan akan kekayaan alam Ambon.
Awalnya, tokoh abli botani Ambon ini menuliskan
temuannya  dalam bahasa  Latin  untuk  memasiikan
ormatan ilmiahnya. Tulin itvberjudul lerbarium
Amboinemse® alias Herbal Ambon. Herbal Ambon akan
i Karya hids " ebih

dars ratus speies yang berbeda, dan hampir 700 fustras

Cavolus Lineaus

Cirolus Linnaeus lahir di Pacoki Stenbrohull (sekarang.
merupakan bagian .m. wilayah administcasi Almhult) di
selatan Swedia pada 13 Mei 1707

Beliau adalah scorang ilmuwan Swedia yang meadit
dasar tauanama biologi. yang dikenal dengan scbutan
Binomial Nomenclature. Carolus Linnacus dikenal schagai
Bapak Taksonomi Modern sckaligus salah satu Bapek
Ekologi Modern.

Ketertarikan Carolus Linnigeus dalam, studiy botariy
menarik perhatian seorang. dokter i kofanya.  Dokler
st Ui, rangii Vinnacus untuk bekjar di
Unisenitas Luad. kampus tendokat Scicth satd
acus muan,.nm studinya di Universitas Uppsala.

Linnacus memperkenalkan sisiem tatanama binomial
(Nomenklatur Binomial) unwk penamoan  spesies
Meskipun st ini kemudian dikémbangkan olch Bahin

sebagl

SPOTLIGHT

JERUK LEMON

eruk lemon memiliki beberapa ci

antara lain akarnya merupakan akar

tunggang dengan batang berkayu yang
bercabang banyak, pada cabangnya terdapat
beberapa duri kecil terutama pada tumbuhan
muda, tinggi pohon mencapai 3-6 meter,
daun tunggal berseling berbentuk oval
dengan ujung meruncing, tepi daun bergerigi
halus, bunga borwarna putih dengan 5
kelopak bunga dan tumbuh di ketiak daun
atau ujung cabang secara tunggal atau dalam
kelompok kecil, buahnya lonjong atau oval
dengan ujung meruncing, kulit buah agak
tebal dengan tekstur agak kasar.

Jeruk Lemon (Citrus limon)

(-

PELAJARAN HIDUP DARI
POHON TUA

D 3 scbuah hutan Iebat yang hijau, brdir scouah pohon besar yane mdah berusia ratusan tahun. Batangnya
Kokoh

o g siape s yang berteduh

dibavahnya, Pohon i i i dari
huan yany mengeuyur burn. N, i etap berd

makhiuk Laineya.

Sunlu

ek, menjadi rurvsh b burung-burung dan berhagi

ke hutan i, s duduk di

buwals pohs
menggoyangkin dabaman phon e ferihe
e e Fodaiten

x.b.n. i i pelajart dalam pelajaran biologi: pohon-poion
i bub lebih k i

g tunas bary yang ak:
Sadar akan hal ifu, pemud itu tersenyum. fa menyadari bah
scgalanya. tetaps Justru kessamgatan untuk tumbubfebih kuat dan Iebik baik. Seperti wm tua it ia harus mm.
icpas hal-hal yang tidak lagi berzuna dan membri ruang bogi perubahan yane kit b
upaye 1 belajer dari alam

badai, manusi

Pesan Moral: Seperts pohan yamg merontokkan damnya untuk bertahan dan tumbub Tebih bk, kit juga hiaras
dan ketakutan g febih besar. Alam slalu
b dalah awal da A\
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DAFTAR PUSTAKA

e

Secara horizontal Tegak lurus '
1. Pemilik julukan "Jeruk Sembora® 2, Tumbuhen rutacea

3. Kegunaan daun jeruk purct ai tnarman has

4. Ciri khas kuit buah jeruk 8
6.1 e kebanyakan memilii kot
9. Majatermasuk genus E
Irikhas buah jerui bal

.. -
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SALAM REDAKSI

alam scjahtera bagi pembaca sctia, dengan penuh semangat, kami

kembali menghadirkan Majalah Edisi 2 dengan tema “Etnobotani

Famili Rutaceae Di Desa Semboro™. Dalam edisi ini, kami mengajak
anda untuk menjelajahi kenackaragaman hayati dari Famili Rutaceac yang
tidak hanya memiliki nilai ekologis, tetapi juga menfaat luar biasa bagi
kehidupan masyarakat setempat.

Desa Semboro menjadi saksi bagaimana tumbuhan dari Famili Rutaceae ini
dimanfaatkan secara turun temurun, baik untuk pengobatan, kuliner, maupun
kepeluan adat.

Semoga sajian kami dapat memberikan wawasan baru dan meningkatkan
kepedulian terhadup kekayaan alam serta budaya yang ada di sekitar kita.
Terimakasih atas dukungan anda, dan sclamat menikmati edisi kali ini.

y Penulis

9 5
Validator Materi1 : Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si
Validator Materi 2 : Rosita Fitrah Dewi, S.Pd, M.Si
Validator Materi3 : M. Wildan Habibi, M.Pd

Validator Medial + Dr.NandaEska Anugrah Nasution, MPd
Validator Media2 : Ira Nurmawati, M.Pd

Peran Etnobotani Sebagai Upagﬁ
Konservasi Keanekaragaman \

Hayati Oleh Berbagai Suku di
Indonesia

umbuhan adalah sumber daya.
hayati yang telah digunakan
manusia di selusith bagian

dunia scjak fama. Tnteraksi manusia
dengan  tumbuhan  begitu' penting,
sehingga minat mempelsjari tumbuhan
telah timbul sepanjang scjarab manusia
di muka humi.

BIOLOG ILWIAH

akan  pengetahuan ini
meningkat seiring  deagan
semakin meningkatnya ketergantungan Pengaruh suku- suku  dengan
manusia forhadap tumbuhan. Rerbogti  keragaman  pengalaman,  sudut
penyakit baru yang muncul dan  pandang dan persepsi terhadap alam

ngancam fidup dan
manusia adalah salah satu contoh  peragam  bentuk  dan  Karakter
dimana obat-obatan baru harus dicari  jansekap. Pada banyak masyarakat

dari beragam senyawa yang terkands iradisional_dengan _prakick.prakictk

= idaug’;::bun.m Bakan., <Fa ini kelfis  Kearian 108l (locafibisdoin, Mdig ol

'01 rclgh  membigik | WM  broigledee) yarg masih erjagr-dlam
chagai [penghasil sumber chergi'misa  kehidipan! | seharihari masyarakaty
depan unluk  mengeantikan bahan  yeheradaan lansckap ferschut sangat
bakar fosil stabil dan mampu sccara terus
Awabkiprab clagb: pemelitisg, menerus dukngan, bagt
memfokiiskan pegimpulin data jeis, | kehidupa smasyarakat yang tingeal
Hama fokal (ke Kegundan @ari galam lansck§p rofscbuth Lansékap
tumbubdn. (Upaya| ustuk melakukan Svang difiasilkan dani aktifitas’ dan

A dokumentas engaruhi
disebut

a tortulis di dacrah  persepsi masyarakat yang
ng belum terpapar olch  oleh budaya  setempat
|tcknologi dan komunikasi memadai, _ schag
dilaklar Bebagai wujudKonservasi lokal

agar dawwsdota terscbut fidak hilang

unah,
)

pedalaman v
ilansckap budaya,
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GET & LEARN MORE

SPOTLIGHT

Mengenal Famili
Rutaceae : Tanaman
Sumber Kesehatan
dan Ekonomi

I ekahan dumis, 11 DX Semboro, keberictin Gaasan dai i

tidak hanya memporkaya keanckaragamen hayst, tetapi jug
memberikan koauibusi sgnifican techadap keschatan masyarakat dan
A, perckonomian sterpol

Potensi Kesehatan

Tenaman Rutaccee diketahui kaya
akan scyawa bioakti seperti flavonoid,
~itamin C, don minyak aisri yang
monilii khasiat  antioksdan  dan
antinflamasi, i Dest Sembor, rmisan
rudisional berbasis esruk kulic dan da
Joruk ek digunakan unuk mengiasi
berbugl masalih keschatan, mlsi dari

PERAN DAN MANFAAT RUTACEAE BRGI
IIRSYARAKAT DESA SEMBORO

esa Semboro terletak di dacrah barat

Kabupaten Jember dengan keanekaragaman

hayati tinggi, yang memiliki hubungan erat
dengan berbagai jenis tumbuhan dari famili Rutaceae.
P tanaman ini tclah di sceara
turun-temurun olch masyarakat.

Selain pemanfaatan sebagai tambahan pada masakan, asyarakat Desa Semboro
masih memertahankan pengeunaan tumbuhan herbal dari famili Rutaceac dalam
kehidupan schs

Tumbuhan dari famili Rutaccac memiliki peran yang sangat penting bagi
masyarakat Desa Semboro, baik dalam aspek ckonomi, kulincr, budaya, maupun
keschatan yang heragam i bagaimana masyarakat
lokal telah lama memahami dan menjaga keseimbangan dengan alam. Dengan
semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya pelestarian tanaman dari famil
Rutaceac ini diharapkan pengetahuan ctnobotani ini dapat terus diwariskan kepada
generasi mendatang

flu hingga ganguan pencernian. Inovasi
e jughteris
memilii il ekonomi tinggi. Produks buah jeruk tidk hanya  menggaf poiensi tanaman - pertanan

i schagai - pengobatan

Schin manfial keschatan, Ganarman daari il Ruiacee — dakan - pen

mcmenahi keburuhan pasar lokal, etapd juga membuka polusng  terapeutk i
ekspor. Di ssi i, i dan produk wnman
linnya memberikun polang usha bg mesyerakst Dess
Serbory dengn mencipakan lapsngn ke dan mendukuag
docral.

Al

SPOTLIGHT

Jeruk Bali

Citrus maxima

Jeruk  Bali  banyak  diemukan  di
pekarangan/halaman rumah masyarakat yang
memang sengaja dibudidayakan. Ada juga
masyarakat yang memilih mebeli ketika ingin
‘memanfaatkannya. Sclain dikonsumsi langsung.
dan dijual dipasaran, Jeruk Bali juga bissa |
dimunfasthan scbugaipengobatan tradisional
dan juga kecantikan

+
lJenis Penggunaan Bagizn vang Cara Meramy
Digunaken
2 Sariawan Buzhmya Dikonsums: secara langsung
b Mencegah kaaker Kalituya Kult jeuk bl dicncang  kemudsan
dijemmur sampas kenng. seislah it durcbus
sdan diensumst
¢ Diabetes. Kulitnya Kulit jenuk bali dicincang  kemudian
dyenuur samps kenng. seselal it duebus
dan dikonmnss
Menumuskan sesiko | Kulitoya Kule jemk bali dicincong kemudian
penvak jantung slyemur sampas kenng. serelah i direbus
dan dikonsumst
< Mencegah penuaza dis Kulagya Kkt joruks bal duszmue ssnpas keriig.
kegudsan dhaluskan dag digaimpr ai
maya

SPOTLIGHT

Jeruk Nipis -

Citrus aurantifolia

Jenuk Nipis biasanya juga dimanfeatkan

pengobatan tradisioal. Scbagian masyarakar 8

membulidayakannys s jug yang.

memperolehnya dengan membel

a2 ity Educaton

SPOTLIGHT

Jeruk Purut

Citrus hystrix

Jeruk Purut biasanya dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai tambahan pada
masakun dan juga uniuk  pengobatan.
tradisional.  Tumbuhan  ini  banyak.
dibudidayakan masyarakac di halaman
rumah mereka.

Jenis Penggunasn Bagian vanz Digunakian Cara Meramy
a2 Schagas tambaban pada Daunaya Dimasukkan kedalam
masakar masakan]

© Menghilangkan bay amis Buabnya

¢ Mgoingharkan  kekebalan Buabnya
bk

Aegle marmelos

Maje tocenal scbagai bush yang kaya
akan manfaat dalam bidang pengobatan
tradisional Namun jarang m

arakat

Bushuya dipezss scbogss |
man kanan atau bisa
juga Langaung dipezas pada.

masakan

€ Meaghilangkan bau amss Bushaya

d Sambeli Buabosa. ‘Buab jeoik vupis diperas
Kemudian disasmbah dengan
ot cndoh 1 ll
= Giondak Buabaa, Buaah sl vaps dipers
Kemudian ditambah depzan
teugab zzodoh 1ch A

Buahosa, ‘Buabinya dipezas ksmudian i
w

dram

— 3 T [T 7 Teou: Penggunsan Bagias vana Digunian Cara Mecamy
a Mengobat jerawal Bukma Buahaya dius Keauidiaa a Mish dn mmiah st Buskaya Buakioy y ang b wentah
dioleskse ke waiah, Biscksa il ot oo kot
sclaa 5 maeas kemadian bils laagung sebeayak | sandok
dengan e hanga ©h
" Merah yve=—y TDe Bustans Eud g e L
o f

dibaluskan, keaudian bobuk

< Dasch Guggt Dssaanz

PrATpE————_

@ Avemin ‘Buahma Buab maa vanz suéab kering
dibialuskan emudian
ditambah dengan sagelas s
sn

Buskaz Daging buah maia d o
emudian dizizen

B Langang dikansangie
>0

7

iz ity Eulton
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SPOTLIGHT

Kemuning

Murraya paniculata
Ken ’
Selain itu ke

SPOTLIGHT

Jeruk Siam

Citrus x sinensis var. microcarpa

ak dibudidayakan masyarak tanaman |

sehag,
2 juga memiliki berbagai manfuat, watara lain

Jeruk Siam merupakan buah ikonik Desa
TV ] Semboro yang biasanya dijual di pasaran den juga
dikonsumsi langsung. Jeruk ini paling banyak

T Maoanckal ssins

= = ditemukan di arca lahan persawahan masyarakat.
b seluin it memiliki  beberapa  manfuat
oo ks G diantaranya
peabaias cmab Langza
¥ SR0aza) paachana Euszzaia snza bemigins vane b
ey kedalin
+ enzhalunkas i Dauaa ¥ amba dan KAz L= — S g
‘mencazablias bl ik e s Pengzunaan Bagien vane digwiakan * meray
A o hasst @ Sabua cuc piing Kulit Buaioya ulit buab jensk vong spdsh
sossiigna (gmaken sehigm dibersifkan kemsdian diins
ok 20 g) dap & blendes atay
diraluskan diambal 1 seadok
T mcian Ko Dawama ¥ el daas sz S | aadbk b awio

1 sendok teh soda kue

b Penghanum nisngs Koulit Buahasa Bulut bush jerk dircbus
kemudian dirambah dengan

Dassia

— | sanskeh.

engobaian tadisional Buaua Kl bush e b
i e dan putheva kemwdian duitis
aunkanker) msniadk bagian kesil

Kemudan direbus an

dizambzh kay manis dan
bisa langsung duniu (i3
7l ditumbh gl
= seleca)

Bxmanz

™y

ﬂ - 2 -
./A ) hagian ving 3 [ .;n.v;.;[lféi

* PROFIL ILMUAN BIOLOGI
SPOTLIGHT

Jeruk Lemon - et

2 Schultes
o Richand Lvans Schulles. adalah soorang
ahli bioky  Amerika yang  diangzap
sebagi bapok etnobokani mudan Bz
dan -~ QRR Lareaa peeicoosRIRN:ns.
dikonsumsi langsung oleh  masyarakat, N penggunaan tanaman okh masyamkat

bahkan ada juga yang memnaf; adal, kKhussoya masarkat sdat di
ptan ¢ i Amika  Beleu  mench  tanaman
enteogenik atau halusnogik, khususaya
J i Meksiko dan Anacon yang btk
Kerfa sama seomur hidup dengan para ahii
Kimia. Beliny memiliki penganuh yang

Kharismat

Citrus limon

Jeruk lemon juga biasa  dijual

schagai pengobatan tradisional, antara lain

ey E— Tagian vane digssiakan.
FyreT— Bk B mx e Tz ' Edward Palmer
membakar lemak dutambah air hangat
dan madu
Lubvand Palmer seeing dangeap sebugst
b Mencegah anemia Buabma ek lemon diperas bupak emobotni karena mengumpulkan
‘\»'Wm ditembal ar bangat banyak kokksi seiarah akin i Amesika
Utara dan Sclatan selama akhir sbad 19
- . don  menctapkan  standar  untuk
Buabma Taah jeruk lemon duchus
e e pengumpulan dan pelgporan (arama

st is e af B L[S

"DI BALIK HUTAN ITU, ADA |
HILANG"

G HAMPIR ( “skripsi G r yang Tak Diundang

Rt sore

orium kempus
Tumbub justru jamar
i bakteri bulu: dan buy tempe

Tiks, teman sekelas yang juga diam.di
Lo, Dani, itu bukan bakters, it kontaminasi. Kamu bersin waktu nyiapin medianya
Dani nyeagir. “Bersin sih enggak... mungkin hatiku aja yang sak sieril sejak lihat kamu
pertama kali.
Tika ertawa, "Pantes, famurnya aja judi b

<

sibuk mencliti di Hari-hari- berlaly, Dani makin stres. B t alas, tapi karen

1 semester akhir jurusan Biologi. Saa

pergi i dews dosennya Kamu itu skripsi 4 kteri atau budidaya jamur rumat
Dan?

e i

Kata salab salu temannga,
Tapl Ave peréape: ek st p.um,,m "  berjalan kaki Akhirnya Dani memutuskin ek I nalam hari biar gak banyak gan
jani-jam, menyusuri hutan, dan duduk berlamalana bersama scorang penck tua yang masih Tapi saat di lab malam-malam satpam kam

mengimpan i

Dari nenck o, Ay belajar bahwa daun kel yang 1umby

0 e sungzi bisa menyerbubkan

Ngapuin kumu, D

luka Akar yang baunya tajam biss menurankan den

\ hirnya, dengan penuh pesju an kultur cadungan dari Tik). Dani lulus
belum wisuda, dia sempat bilang ke Tika

penelitiannya, semua dos

uk keluar dari zona nyaman, rass hosn

gl untuk menag wa

yang hampir b

al cerita: Timu tidak selalu datang dari rvang kelas. Kadan, ki
lengarkin sua
sanalah etobotani hidup—di antara manusia dan alarm, di ant

usur jalan p pe s ercepat reaksi cint
pakan. DI ok, Rarma bikin aks aKii d Kondé ying 1épaty: hayak sasd kama bilang s’

duduk i bawah pohon, dan me

uara yang hampir o

dan mase depan

tradh

ab kult

T B |




MARI BERLATIH

[l [ 4K |

rizont Tegak lurus
2. Bagian vang sering. 1.

DAFTAR PUSTAKA

huapsa/journal uin-alauddin.ac idsindex. phppsblarticle/view(9396

articleld 48131/5050126869

huips:fjumal unipasby. ac idfindex

ttps-Hiwww. amazonteam org/maps'schules

hutpsdiww adianene; P

difadikan minyak atsiti

mengobati penyakic

7.
karena itu etnabotani bersifat

8. Suku d Indonesia yang terkenal dengan
pengetahuan etnobatani mereka di Papua

9. Jenis jeruk kecil calam Rutaceae yang sering
digunakan sebaga penyedap, tertama i A
Tenggara

10. Suku tumbuhan darijeruk-jerukan

1683

dengan tumbuhan
4. Nama lain jeruk ball
5. Kandungan utama pada buah Rutaceae yang
penting untuk daya tahan tubun

. Genus dan famill Rutaceae yang buahnya
wmurn dikonsumsi dan kaya vitamin ©
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Lampiran 9 : Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN SEMBORO

KEPALA DESA SEMBORO
Jin. Melati No. 1 Semboro Kode Pos 68157, Email:pemdessemboro@mall.com

Semboro, 04 Februari 2025
Nomor : 240/ 10/35.09.07.04/2025
Sifat : Penting
Lampiran : 1 (satu) |
Perihal : Surat Balasan Ijin Penelitian |

Yth. LULUIL LAILY AZMY

Di
Tempat

Perihal Penelitian/Riset mengenai &quot;Studi Etnobotani Famili Rutaceae
di Desa Semboro Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya Sebagai Referensi
Penunjang Pada Mata Kuliah Biosistrmatika Tumbuhan Berupa E-Magazine&quot;

Nama : LULUIL LAILY AZMY
NIM 1211101080014

Perguruan Tinggi  : UIN KHAS JEMBER
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Telah selesai melaksanakan penelitian sebagaimana tersebut di atas, hasil penelitian
tersebut di mohon untuk dipergunakan sebﬁgaiinana mestinya.

Demikian surat ini kami buat atas kerjasamanya disampaikan terimakasih.

7 LEABY

UNIVERSITAS ISI/3
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BIODATA PENULIS

: Lu’luil Laily Azmy

:211101080014

: Jember, 18 September 2003

: Perempuan

: Islam

: J1. Manggis RT.002/RW.30 Dusun Semboro Lor Desa

Semboro Kecamatan Semboro Kabupaten Jember

: Mahasiswa UIN KHAS Jember
: Tadris Biologi

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: 085230468015

: luluillaily@gmail.com

1. TK Raudlatul Azhar V
2. SDN Tanggul Wetan 04
3.. MTs Salafiyah Sidoarjo

4. MA Al-Amien

Organisasi Yang Pernah Digeluti :

1. Anggota Kader PMII Rayon FTIK
2. Anggota Assosiasi Mahasiswa Alumni Al-Amien Ambulu
3. SC Studi Club Ekologi
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